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MOTTO 

َوَ  ٌَ يَ ََ َل  وَُا نك فِسُو  َا نق ى  حَِاللهَِإِلَّ و  َز   ٍ ي ي أ سَُيِ حَِاللهَِإََِّهَُل  و  َز   ٍ اَيِ ٨٧ََأ سُى   

Artinya : “Dan janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya 

tiada berputus asa dari rahmat Allah melainkan kaum yang kafir.” (Q. S. Yusuf : 

87).
1
 

  

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan (Jakarta: Al-Huda, 2005) 
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ABSTRAK 

Nadifah, Ainun 2023 : Eksplorasi Keterampilan Penalaran Ilmiah Siswa Pada 

Materi Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan Kelas XII MIPA Berbasis 

Gender Di SMA Negeri Ambulu Jember 

Kata Kunci : pembelajaran biologi, keterampilan penalaran ilmiah, jenis kelamin 

Pendidikan merupakan elemen penting bagi kehidupan seseorang di 

negara manapun. Indonesia telah mengikuti tes Program for International Student 

Assessment (PISA) dari tahun 2001. Sejak itu, skor Indonesia di bidang sains 

berfluktuasi tapi secara keseluruhan tetap datar. Maka dibutuhkan suatu 

keterampilan penalaran ilmiah yang dapat membantu siswa memahami sains 

terutama pada mata pelajaran biologi. Selain itu, keterampilan penalaran ilmiah 

juga menjadi substansi standar lulusan sebagaimana yang tercantum dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 Tahun 2016. 

Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mendeskripsikan keterampilan 

penalaran ilmiah siswa laki-laki pada materi pertumbuhan dan perkembangan 

tumbuhan kelas XII MIPA 3 di SMA Negeri Ambulu Jember dan 2) untuk 

mendeskripsikan keterampilan penalaran ilmiah siswa perempuan pada materi 

pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan kelas XII MIPA 3 di SMA Negeri 

Ambulu Jember ?. 

Metode penelitian yang digunakan adalah  kualitatif jenis studi kasus. 

Adapun lokasi penelitian yang dipilih yakni SMA Negeri Ambulu Jember. Subjek 

penelitian yang digunakan ialah siswa kelas XII MIPA dan guru biologi yang 

dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini berupa tes, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis 

data yang digunakan ialah analisis data kualitatif Model Miles dan Huberman 

yang terdiri dari 4 tahapan, yaitu data collection, data condensation, data display 

dan conclusion drawing/verification. 

Berdasarkan hasil penelitian, keterampilan penalaran ilmiah siswa laki-laki 

sudah termasuk kategori baik. Siswa laki-laki memperoleh skor tertinggi pada 

indikator penalaran konservasi, sedangkan skor terendah terdapat pada indikator 

penalaran kontrol variabel dan korelasi. Dari hasil tes, siswa laki-laki 

dikelompokkan menjadi 2 pola penalaran ilmiah yakni operasional transisional 

dan operasional formal. Siswa laki-laki yang tergolong pola operasional 

transisional sebanyak 7 orang, sedangkan yang termasuk pola operasional formal 

yakni sebanyak 5 orang. Keterampilan penalaran ilmiah siswa perempuan juga 

termasuk kategori baik. Akan tetapi siswa perempuan hanya rendah pada indikator 

penalaran korelasi. Dari hasil tes tersebut, siswa perempuan dikelompokkan 

menjadi 2 pola penalaran ilmiah. Mayoritas siswa perempuan tergolong pola 

operasional formal yakni sebanyak 18 orang dan siswa perempuan dengan pola 

operasional transisional sebanyak 6 orang.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

 Hakikatnya setiap manusia memerlukan pendidikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 57 tahun 

2021 Bab 1 Pasal 1 bahwa
2
 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana guna 

menciptakan suasana belajar serta proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dalam dirinya untuk 

mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan merupakan elemen penting bagi kehidupan seseorang di 

negara manapun. Pendidikan mempunyai banyak manfaat bagi seseorang 

yaitu membantu mengasah keterampilan berpikir kritis seperti 

pengambilan keputusan, kekuatan mental, pemecahan masalah, berpikir 

logis, dan perilaku. Pendidikan merupakan komponen yang sangat 

diperhatikan di Indonesia, sebab pendidikan adalah faktor pendukung 

kemajuan suatu negara. Pendidikan yang berkualitas dapat  membentuk 

generasi yang baik dan bisa membawa perubahan di masa depan.
3
 

                                                           
2
 Sekretariat Negara Republik Indonesia. Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 

Tentang Standar Nasional Pendidikan. 
3
 Poni Lestari, Corry Yohana, and Maulana Amirul Adha, “Pengaruh Fasilitas Belajar, 

Motivasi Belajar, Dan Disiplin Belajar Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Humas Kelas XI 

OTKP Di SMKN Jakarta Barat,” Jurnal Media Administrasi 8, no. 1 (2023): 36, 

https://doi.org/10.56444/jma.v8i1.500  

https://doi.org/10.56444/jma.v8i1.500
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 Indonesia telah mengikuti tes Program for International Student 

Assessment (PISA) dari tahun 2001. Sejak itu, skor Indonesia di bidang 

sains berfluktuasi tapi secara keseluruhan tetap datar. Tes ini dilaksanakan 

setiap 3 tahun sekali. Namun pada tahun 2021, tes ini tidak dilaksanakan 

karena saat itu masih pandemi covid-19. Dari data Organization for 

Econimic Co-Operation and Development (OECD) perolehan tes Program 

for International Student Assessment (PISA) keterampilan sains Indonesia 

cenderung menurun di setiap tahunnya. Tahun 2006 skor sains siswa 

Indonesia mencapai 393, namun pada tahun 2009 skor sains menurun 

drastis sebesar 10 poin, sehingga skornya menjadi 383. Di tahun 

berikutnya skor sains siswa Indonesia juga mengalami penurunan menjadi 

382. Pada tahun 2015 perolehan tes Program for International Student 

Assessment (PISA), kemampuan sains Indonesia meningkat mencapai skor 

403 namun 3 tahun berikutnya perolehan skor Indonesia kembali turun. 

Pada tahun 2018 perolehan tes Program for International Student 

Assessment (PISA) sains Indonesia mengalami penurunan dari tahun 

sebelumnya menjadi 396.
4
 

 Sains telah dipelajari siswa Indonesia semenjak duduk di tingkat 

Sekolah Dasar yang biasa disebut dengan mata pelajaran IPA. Pada tingkat 

Sekolah Menengah Atas, pelajaran IPA dibagi menjadi 3 pelajaran, salah 

satunya adalah pelajaran biologi. Mata pelajaran biologi memuat materi-

materi yang abstrak dan kompleks serta melibatkan bioproses tertentu dan 

                                                           
4
 PISA 2018, https://www.oecd.org/pisa/publications/pisa-2018-snapshots.htm 
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saling berhubungan.
5
 Materi biologi yang dipelajari pada Sekolah 

Menengah Atas khususnya di kelas XII adalah materi yang difokuskan 

pada bab mengenai pertumbuhan, perkembangan dan bioproses pada 

makhluk hidup. Materi tersebut terdiri dari pertumbuhan dan 

perkembangan makhluk hidup, metabolisme sel, materi genetik, 

pembelahan sel, pewarisan sifat makhluk hidup, hereditas pada manusia, 

mutasi, evolusi dan bioteknologi. 

 Cakupan materi yang cukup luas ini mengharuskan siswa untuk 

memiliki kemampuan berpikir tinggi sebagai landasan pengetahuan yang 

dimilikinya. Untuk melatih kemampuan tersebut, siswa perlu dilatih 

keterampilan penalaran ilmiah (scientific reasoning). Penalaran ilmiah 

merupakan suatu kemampuan yang erat kaitannya dengan berbagai 

persoalan serta penyelidikan yang juga berkaitan dengan penggunaan 

metode ilmiah. Penalaran ilmiah juga merupakan salah satu kemampuan 

yang sangat melekat dengan aktivitas serta perkembangan kognitif yang 

dimiliki oleh manusia. Keterampilan penalaran ilmiah bisa dilihat serta 

dinilai melalui indikator penalaran ilmiah dan pola penalaran ilmiah.
6
 

Penalaran ilmiah terdiri dari kemampuan berpikir yang melibatkan proses 

inkuiri, evaluasi, inferensi, argumentasi, dan eksperimen. Penalaran ilmiah 

merupakan keseluruhan pola penalaran yaitu mencakup hipotesis-deduktif 

                                                           
5
 Risma Aini, “Analisis Kesulitan Pemahaman Konsep Pada Materi Sistem Saraf Ditinjau 

Dari Gaya Belajar Siswa Kelas XI MIPA 1 SMA PGRI 1 Lumajang Tahun Pelajaran 2021/2022” 

(Skripsi, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2022), 1. 
6
 Yunita Ainun Jariah, “Analisis Kemampuan Penalaran Ilmiah (Scientific Reasoning 

Ability) Siswa Sekolah Adiwiyata dalam Pemecahan Kasus Isu-Isu Ekologi,” (Skripsi, Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022), 13. 
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dan sub pola yang termasuk skema operasional formal seperti proporsi dan 

korelasi kombinatorial.
7
 

 Dalam Al-qur‟an Q.S Al-Baqarah ayat 170-171 : 

ٌَ كَ َىَ ن َوَ بَأ ََ بءَ آب ََهَِيَ ه َبَعَ ُ يَ ف َنَ بأ َيَ َعَُبَِتَََّ َمَ اَبَ ىَ بنَُق ََاللهََُلَ زَ ََ بأ َاَيَ ىَ عَُبَِاََََّىَ هَُن ََمَ يَ اَقَِذ َإََِوَ  َب

ََىَ هَُبؤَُآب َ َبَوَ ئ َيَ شَ ٌََ ىَ هَُقَِعَ ي َل  َُ رَِانَََّمَِث ًََ اَكَ وَ سَُف َكَ ٍََ يَ رَِانَََّمَُث َيَ وَ ٨۷٧ٌَََ وَ دَُت َهَ ي َل  َقَُعَِيَي 

٨۷٧۷َ ٌَ ىَ هَُقَِعَ ي َل ََىَ هَُف ََيَ ًَ عََُىَ كَ بََُىَ صََُاءَ د َََِوَ َءَ بعَ دَُلََّإََِعًََُ سَ ي َبل ًََ بَِ  
 

Artinya : “Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Ikutilah apa 

yang telah diturunkan Allah” mereka menjawab, 

“Tidak! Kami mengikuti apa yang kami dapat dari 

nenek moyang kami.” Padahal, nenek moyang mereka 

itu tidak mengetahui apapun dan tidak memperoleh 

petunjuk (170). Dan perumpamaannya bagi orang kafir 

adalah seperti penggembala yang meneriaki binatang 

yang tidak mendengar selain panggilan dan teriakan. 

Mereka itu tuli, bisu dan buta, maka mereka tidak 

mengerti (171).” (Q.S. Al-Baqarah [2]: 170-171). 

 

 Syekh Ahmad As-Sowi Al-Maliki dalam kitab Hasyiyah Al-

Allamah As-Sowi Juz 1 menafsirkan kalimat ََُالله ل  َ ز  بأ  َي  ا َاََّبعِىُ  َن هُى  َقِي م  َإذِ ا  و 

sebagai bentuk tauhid kepada Allah SWT yang artinya jangan menyembah 

sesuatu kecuali kepada Allah SWT dan jangan menyekutukannya. 

Kalimat َ ََ َب م  ا َ بق بنىُ  َآب بء  ه ي هِ َع  ف ي ُ ب بأ ن  َي  تَّبِعُ menjelaskan bahwa mereka (orang-

orang kafir) akan tetap mengikuti nenek moyangnya, meskipun ajaran 

nenek moyangnya tidak diketahui kebenarannya. Bahkan mereka akan 

tetap mengikuti ajaran nenek moyangnya, meskipun ajaran tersebut salah 

yakni menyembah berhala. Hal itu diperumpamakan dengan seorang 

                                                           
7
 Chakkrapan Piraksa, Niwat Srisawasdib, and Rekha Koulc, “Effect of Gender on 

Student‟s Scientific Reasoning Ability: Acase Study in Thailand,” Procedia-Social and Behavioral 

Sciences 116 (2014): 487, https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2014.01.245 
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pengembala yang apabila hewan gembalaannya tidak mengikuti perintah 

sang pengembala, maka hewan tersebut harus dipukul.
8
 

 Abdullah Yusuf Ali menafsirkan kalimat  ٌَ ت دوُ  ي ه  ل  َو  َش ي ئ ب  ٌ ي ع قِهىُ   ل 

sebagai void of wisdom and guidence, tiada kewibawaan dan penunjuk. Ali 

juga mendefinisikan ta„aqqul sebagai kewibawaaan (wisdom), yang 

menurut filosofi artinya keterampilan menganalisis secara  detail, luas dan 

mendalam serta menghayatinya dari berbagai aspek sehingga 

menimbulkan adanya konsistensi dan tanggung jawab terhadap sesuatu 

yang dipahami, dibaca, dan disimpulkan dari sesuatu yang telah 

dikerjakan.
9 

 Dari tafsir ayat di atas sudah jelas bahwa manusia sebetulnya sudah 

diajarkan untuk ta‟aqqul. Definisi ta‟aqqul dalam bahasa ilmiah bisa 

diartikan sebagai pola pikir bernalar. Dengan berpikir bernalar, manusia 

bisa berpikir secara mendalam terkait fenomena yang diteliti. Sama halnya 

seperti mempelajari ilmu biologi, siswa dilatih untuk memiliki penalaran 

ilmiah. Adanya keterampilan penalaran ilmiah memungkinkan siswa untuk 

menangani situasi baru dan merancang penyelidikan serta memecahkan 

masalah ilmiah dan sosial di dunia nyata. Sejalan dengan penelitian Ayu 

Syifa Fauziah ia menjelaskan bahwa kemampuan penalaran ilmiah yang 

baik merupakan aspek yang sangat dibutuhkan dalam sains dan kehidupan 

                                                           
8
 Syekh Ahmad As-Sowi Al-Maliki. Kitab Hasyiyah Al-Allamah As-Sowi Juz 1. 

Semarang: Putra Semarang. 
9
 Muhammad Faiz Rofdli, and Suyadi, “Tafsir Ayat-Ayat Neurosains („Aql Dalam Al-

Qur‟an dan Relevansinya Terhadap Pengembangan Berpikir Kritis dalam Pendidikan Islam),” 

Jurnal At-Tibyan: Jurnal Ilmu Alqur’an dan Tafsir 5, no. 1 (2020): 144, 

https://doi.org/10.32505/at-tibyan.v5i1.1399 
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sehari-hari serta modal untuk bersaing di abad 21. Pembelajaran di sekolah 

perlu mengetahui sejauh mana keterampilan penalaran ilmiah siswa 

supaya lebih mengoptimalkan serta melatih keterampilan penalaran ilmiah 

siswa.
10

 Keterampilan penalaran juga diperlukan oleh peserta didik sebagai 

substansi Standar Kompetensi Lulusan guna mencapai tujuan pendidikan 

nasional yang terdapat pada Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 21 Tahun 2016 Tentang Standar Isi Pendidikan Dasar 

dan Menengah yang meliputi keterampilan menalar, mengolah dan 

menyaji.
11

 

 Hasil penelitian Yunita Ainun Jariah menunjukkan bahwa 

keterampilan penalaran ilmiah siswa sekolah adiwiyata ketika 

memecahkan kasus isu-isu ekologi sudah masuk kedalam level tertinggi 

yaitu level operasional formal dengan rata-rata nilai 72,5% yang masing-

masing kelas diukur menggunakan 6 pola penalaran ilmiah dengan nilai 

rata-rata dari masing-masing pola adalah : Penalaran Konservasi sebesar 

71,5% (Baik), Penalaran Proporsional sebesar 69,5% (Baik), Penalaran 

Korelasi sebesar 84,6% (Sangat Baik), penalaran Probabilitas sebesar 

84,08% (Sangat Baik), Penalaran Pengontrolan Variabel sebesar 67,08% 

(Baik), dan Penalaran Hipotesis-Deduktif sebesar 58,3% (Cukup). Adapun 

persentase tingkat kemampuan penalaran ilmiah siswa dari masing-masing 

tingkatan kelas memiliki hasil yang berbeda. Hasil yang diperoleh yaitu 

                                                           
10

 Ayu Syifa Fauziah, “Kemampuan Penalaran Ilmiah Peserta Didik SeSman Tangerang 

Selatan” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020), 6. 
11

 Sekretariat Negara Republik Indonesia. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

No. 21 Tahun 2016 Tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah. 
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kelas X sebesar 70,6% (Operasional Transisional), kelas XI 71,6% 

(Operasional Formal), dan kelas XII 75,35% (Operasional Formal). 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dipahami bahwa pengukuran tingkat 

penalaran ilmiah sangat dibutuhkan, karena hal tersebut bertujuan untuk 

mengetahui level penalaran ilmiah siswa.
12

  

 Berdasarkan hasil studi pendahuluan berupa wawancara pada 

tanggal 25 Mei 2023 bersama Ibu Amaliyah Farida selaku guru biologi 

kelas XII MIPA di SMA Negeri Ambulu Jember beliau menyampaikan 

bahwa di kelas tersebut belum pernah dilakukan pengukuran secara 

spesifik mengenai keterampilan penalaran ilmiah siswa. Namun, 

berdasarkan hasil belajar berupa penugasan dan nilai ulangan harian serta 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, keterampilan penalaran ilmiah 

siswa sangat bervariasi, ada yang tinggi, cukup dan rendah. 

 Ditinjau dari jenis kelamin, siswa perempuan mayoritas 

mempunyai cara berpikir nalar yang lebih baik dibanding siswa laki-laki. 

Keadaan tersebut disebabkan karena siswa perempuan cenderung aktif 

selama pembelajaran. Didukung dari hasil observasi ketika proses 

pembelajaran, siswa perempuan memang lebih aktif dibandingkan siswa 

laki-laki. Siswa laki-laki lebih memilih diam ketika pembelajaran. Akan 

tetapi, ketika diluar kegiatan pembelajaran, mereka berbaur aktif dengan 

teman-temannya. Selain itu, dilihat dari struktur anatomi otak antara laki-

laki dan perempuan itu berbeda, baik itu ukuran, volume dan 

                                                           
12

 Yunita Ainun Jariah, “Analisis Kemampuan Penalaran Ilmiah (Scientific Reasoning 

Ability) Siswa Sekolah Adiwiyata dalam Pemecahan Kasus Isu-Isu Ekologi,” 49. 
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ketebalannya. Dari cara penggunaan otak, siswa laki-laki cenderung 

menggunakan otak kiri, sedangkan siswa perempuan sering menggunakan 

otak kanan. Oleh karena itu, siswa perempuan bisa unggul dari laki-laki. 

Pernyataan tersebut sesuai dengan pernyataan yang dikemukan oleh bahwa 

ukuran otak laki-laki lebih besar daripada otak perempuan. Begitupun 

struktur otak laki-laki dan perempuan ditemukan perbedaan pada corpus 

calossum, hipothalamus, lobus parietal bawah, dan hippocampus.  

Perbedaan anatomi dan ukuran tersebut dapat berimplikasi pada cara 

berpikir individu yang berbeda-beda.
13

 

 Dari hasil wawancara kepada 4 orang siswa kelas XII MIPA 3 

yakni Reva, Grace, Fara dan Dwiko, materi yang dianggap sulit oleh siswa 

adalah materi pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan. Materi 

tersebut merupakan bagian dari materi biologi yang mempunyai konsep 

berkembang dan berjenjang dari konsep sederhana menjadi kompleks serta 

saling berkaitan. Menurut siswa, materi tersebut merupakan materi yang 

dirasa sulit karena banyak istilah-istilah baru dalam pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan, nama-nama hormon serta bioproses 

perkembangan tumbuhan yang sangat kompleks. Dan sumber belajar 

siswa masih terfokus pada buku paket dan buku LKS. Pernyataan ini 

sejalan dengan penelitian Widiastuti dari hasil analisis angket yang disebar 

kepada siswa, materi yang dianggap sulit untuk dipahami adalah materi 

pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan tepatnya pada sub materi 

                                                           
13

 M. Syahruddin Amin, “Perbedaan Struktur Otak dan Perilaku Belajar Antara Pria dan 

Wanita; Eksplanasi dalam Sudut Pandang Neuro Sains dan Filsafat,” Jurnal Filsafat Indonesia 1, 

no. 1 (2018): 40, https://doi.org/10.23887/jfi.v1i1.13973 
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hormon tumbuhan.
14

 Hal tersebut didukung dari penelitian Masropah, Aa 

Juhanda dan Ramdhan juga mengungkapkan bahwa materi tumbuhan 

adalah materi yang sering dianggap sulit oleh siswa sebab mencakup 

gambar tumbuhan yang banyak, penghafalan nama ilmiah dan bioproses 

yang kompleks. Namun pembelajaran masih berfokus pada buku tanpa 

mengajak siswa melihat objek secara langsung.
15

 Dalam penelitian Putri, 

Yelianti, and Aina juga menjelaskan bahwa materi tumbuhan adalah 

materi yang sulit dimengerti oleh siswa dengan hasil persentase siswa 

yang menjawab cukup sulit 42,4%, netral 19,2%, dan cukup mudah 

38,4%. Maka dari itu, perlu adanya suatu penelitian untuk mengukur 

tingkat penalaran ilmiah siswa yang nantinya juga dapat digunakan untuk 

mengevaluasi keberhasilan belajar siswa khususnya pada materi 

pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan.
16

 

 Selama pembelajaran, siswa mempunyai kemampuan yang berbeda 

ketika menerima, menganalisis informasi, dan memecahkan permasalahan 

biologi. Perbedaan siswa ketika menerima informasi sampai memecahkan 

permasalahan bisa dipengaruhi dari banyak faktor, salah satunya ialah 

perbedaan gender. Gender menurut teori biologi adalah perkembangan 

                                                           
14

 Lina Widiastuti, “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Dalam Memahami Materi 

Pertumbuhan Dan Perkembangan Makhluk Hidup Kelas XII MIPA SMAN 1 Cibungbulang 

Kabupaten Bogor,” Pedagogia: Jurnal Ilmiah Pendidikan 12, no. 2 (2020): 91, 

https://doi.org/10.55215/pedagogia.v12i2.3029 
15

 Siti Mas Masropah, Aa Juhanda, and Billyardi Ramadhan, “Analisis Keterampilan 

Literasi Digital Siswa SMA melalui Penggunaan Google Lens pada Konsep Tumbuhan Berbasis 

Gender,” BIODIK: Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi 8, no. 3 (2022): 117, 

https://doi.org/10.22437/bio.v8i3.18976 
16

 Husmayani Muny Putri, Upik Yelianti, and Mia Aina.,“Pengembangan Media Biosong 

Untuk Meningkatkan Pemahaman Peserta Didik Kelas X SMA Pada Materi Sistem Klasifikasi 

Tumbuhan Pendahuluan,” Jurnal Pendidikan Sains Indonesia (Indonesian Journal of Science 

Education) 10, no. 1 (2022): 22. https://doi.org/10.24815/jpsi.v10i1.22908 

https://doi.org/10.55215/pedagogia.v12i2.3029
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jenis kelamin yang meliputi aktivitas hormonal serta perilaku individu. 

Beberapa studi menyampaikan bahwa laki-laki memiliki kadar testosteron 

yang tinggi. Selain pengaruh hormonal, penggunaan otak juga akan 

mempengaruhi pola pikirnya. Siswa laki-laki cenderung menggunakan 

otak kirinya sehingga ia memiliki kemampuan berfikir abstrak, logis, dan 

analisis sedangkan siswa perempuan cenderung menggunakan otak 

kanannya, akibatnya ia akan beraktifitas secara linguistik, imajinatif, 

holistik, perseptif, dan beberapa kemampuan visual.
17

 Penelitian ini juga 

didukung dari data tes Program for International Student Assessment 

(PISA) 2018, terbukti bahwa anak perempuan sedikit mengungguli anak 

laki-laki dalam sains di seluruh negara Organization for Econimic Co-

Operation and Development (OECD) pada Program for International 

Student Assessment (PISA) 2018, di Indonesia anak perempuan 

mengungguli anak laki-laki dalam sains sebanyak tujuh poin skor.
18

  

 Dari hasil penelitian Lestari menjelaskan bahwa hasil tes penalaran 

ilmiah siswa perempuan lebih unggul daripada siswa laki-laki.
19

 Dalam 

penelitian Anjani, Yuberti and Asyhari, hasil tes penalaran ilmiah 

mahasiswa fisika menunjukkan bahwa perolehan skor mahasiswa 

perempuan lebih tinggi dari mahasiswa laki-laki dan perolehan skor 

tertinggi mahasiswa perempuan yakni pada indikator penalaran korelasi 

                                                           
17

 Novi Tri Lestari.,“Analisis Kemampuan Kognitif, Menalar Dan Sikap Siswa SMP Pada 

Materi Ekosistem Dikaitkan Dengan Gender,” Seminar Nasional Pendidikan dan Saintek, 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, Surakarta, (2016). 816. 
18

 PISA 2018, https://www.oecd.org/pisa/publications/pisa-2018-snapshots.htm 
19

 Novi Tri Lestari.,“Analisis Kemampuan Kognitif, Menalar Dan Sikap Siswa SMP Pada 

Materi Ekosistem Dikaitkan Dengan Gender,” 822. 
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dan penalaran hipotesis-deduktif.
20

 Sejalan dengan penelitian Hadi, 

Muharrami and Utami hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan  siswa 

perempuan dan siswa laki-laki mempunyai perbedaan kemampuan 

penalaran ilmiah dalam pembelajaran IPA pada indikator-indikator 

tertentu. Indikator yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah 

penalaran korelasi, penalaran probabilistik dan penalaran proporsional. 

Dari ketiga indikator tersebut, siswa perempuan memperoleh skor yang 

lebih unggul daripada siswa laki-laki yaitu indikator penalaran korelasi 

dan penalaran probabilistik, sedangkan siswa laki-laki mendapat skor 

tinggi pada indikator penalaran proporsional. Ia juga menjelaskan bahwa 

siswa perempuan sering menulis dan memecahkan permasalahan melalui 

menulis dan diskusi, yang sesuai dengan penalaran korelasi dan 

probabilistik.
21

 

 Dari hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa siswa 

perempuan mempunyai kemampuan daya ingat dan bernalar yang 

terbilang tinggi dari siswa laki-laki. Sejalan dengan hasil observasi studi 

pendahuluan berupa wawancara bersama guru mata pelajaran biologi pada 

tanggal 25 Mei 2023, beliau menyatakan bahwa siswa perempuan 

mempunyai hasil belajar dan tingkat kognitif yang lebih tinggi daripada 

                                                           
20

 Adis Veliana Anjani,Yuberti, and Ardian Asyhari, “Pengaruh Prestasi Akademik dan 

Perbedaan Gender Terhadap Kemampuan Scientific Reasoning Mahasiswa Fisika,” Jurnal 

Pendidikan Sains Indonesia (Indonesian Journal of Science Education) 10, no. 4 (2022): 866, 

https://doi.org/10.24815/jpsi.v10i4.26266 
21

 Wiwin Puspita Hadi, Laila Khamsatul Muharrami, and Dian Sri Utami, “Identifikasi 

Kemampuan Penalaran Ilmiah Berdasarkan Gender,” Wahana Matematika dan Sains: Jurnal 

Matematika, Sains, dan Pembelajarannya 15, no. 2 (2021): 138, 

https://doi.org/10.23887/wms.v15i2.34047 
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siswa laki-laki. Ketika proses pembelajaran berlangsung, siswa perempuan 

lebih aktif dikelas sedangkan siswa laki-laki terkadang tidak 

memperhatikan penjelasan guru. 

 Dari uraian tersebut, maka perlu adanya penelitian mengenai 

penalaran ilmiah siswa pada materi biologi berbasis gender. Sebab masih 

belum ada yang melakukan penelitian mengenai tingkat penalaran ilmiah 

berbasis gender khususnya materi pertumbuhan dan perkembangan pada 

tumbuhan. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai eksplorasi keterampilan penalaran ilmiah siswa pada materi 

biologi berbasis gender. Maka dari itu, peneliti mengangkat judul 

“Eksplorasi Keterampilan Penalaran Ilmiah Siswa Pada Materi 

Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan Kelas XII MIPA 

Berbasis Gender Di SMA Negeri Ambulu Jember”. 

B. Fokus Penelitian 

 Berdasarkan konteks penelitian yang telah dijabarkan, maka fokus 

penelitian yang akan diungkap yaitu : 

a. Bagaimana keterampilan penalaran ilmiah siswa laki-laki pada materi 

pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan kelas XII MIPA 3 di SMA 

Negeri Ambulu Jember ? 

b. Bagaimana keterampilan penalaran ilmiah siswa perempuan pada 

materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan kelas XII MIPA 3 

di SMA Negeri Ambulu Jember ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Dari fokus penelitian tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah : 

a. Mendeskripsikan keterampilan penalaran ilmiah siswa laki-laki pada 

materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan kelas XII MIPA 3 

di SMA Negeri Ambulu Jember 

b. Mendeskripsikan keterampilan penalaran ilmiah siswa perempuan 

pada materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan kelas XII 

MIPA 3 di SMA Negeri Ambulu Jember 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan, maka 

penelitian ini diharapkan mampu memberi beberapa manfaat sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan saran sekaligus 

masukan untuk pengembangan ilmu pengetahuan yang berhubungan 

dengan keterampilan penalaran ilmiah siswa khususnya materi 

pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan di Sekolah Menengah 

Atas. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan saran dan bahan 

evaluasi bagi sekolah ketika menyusun kebijakan maupun strategi 

dalam mengembangkan dan meningkatkan keterampilan penalaran 
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ilmiah siswa khususnya materi pertumbuhan dan perkembangan 

tumbuhan di Sekolah Menengah Atas. 

b. Bagi guru 

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai saran 

dan evaluasi bagi guru terkait keterampilan penalaran ilmiah siswa 

khususnya materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan di 

Sekolah Menengah Atas. Harapannya, guru dapat mengasah dan 

meningkatkan keterampilan penalaran ilmiah siswa melalui proses 

kegiatan belajar mengajar ataupun di luar pembelajaran. 

c. Bagi siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan wawasan, 

pengetahuan tambahan dan referensi kepada siswa tentang 

keterampilan penalaran ilmiah, sehingga siswa termotivasi untuk 

aktif dalam kegiatan pembelajaran ataupun di luar kegiatan 

pembelajaran. Sehingga siswa dapat meningkatkan keterampilan-

keterampilan yang berkaitan dengan pembelajaran biologi, 

sehingga dapat meningkatkan prestasi belajarnya. 

d. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan wawasan dan 

referensi serta bahan acuan peneliti selanjutnya yang ingin 

mengeksplorasi keterampilan penalaran ilmiah siswa. 
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E. Definisi Istilah 

a. Eksplorasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), eksplorasi 

adalah studi pengkajian secara mendalam terhadap objek yang diamati 

dengan tujuan guna mendapatkan informasi dan pengetahuan tentang 

objek yang diamati. 

b. Keterampilan Penalaran Ilmiah 

Kemampuan penalaran secara umum adalah menilai fakta itu 

relevan dan benar terhadap permasalahan yang dihadapi dan penalaran 

juga menilai apakah dua hal atau lebih itu merupakan sesuatu yang 

konsisten. Untuk itu keterampilan bernalar juga digunakan dalam 

bidang sains yang sering disebut dengan scientific reasoning. 

Penalaran Ilmiah meliputi berpikir nalar dan memcahkan permasalahan 

yang meliputi proses menemukan, pengujian hipotesis atau teori, serta 

merefleksikan proses akuisisi pengetahuan dan perubahan pengetahuan 

yang diperoleh dari proses penyelidikan. Maka bisa dipahami bahwa 

penalaran ilmiah adalah keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 

meliputi proses menemukan, menganalisis serta memecahkan 

permasalahan dengan berpikir logis dan bernalar, sehingga 

memperoleh keputusan yang tepat dan benar. 

c. Pembelajaran Biologi 

Pembelajaran biologi adalah pembelajaran yang berhubungan 

dengan memahami dan mencari tahu tentang alam dengan sistematis 
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dan mendalam. Pembelajaran biologi memiliki hubungan erat dengan 

gejala alam di kehidupan sehari-hari, hal ini bertujuan guna mengasah 

keterampilan berpikir analisis, berpikir nalar, berpikir deduktif dan 

induktif berdasarkan teori, prinsip dan konsep biologi. 

d. Jenis Kelamin 

Konsep gender atau jenis kelamin dapat ditinjau dari berbagai 

teori, seperti teori biologi. Jenis kelamin menurut teori biologi adalah 

salah satu perkembangan manusia yang meliputi aktivitas hormonal 

serta perilaku individu. Beberapa studi menyampaikan bahwa laki-laki 

memiliki kadar testosteron yang tinggi. Selain pengaruh hormonal, 

perkembangan jenis kelamin dapat ditinjau dari penggunaan otak yang 

nantinya akan mempengaruhi pola pikirnya. Siswa laki-laki cenderung 

menggunakan otak kirinya sehingga ia memiliki kemampuan berfikir 

abstrak, logis, dan analisis sedangkan siswa perempuan cenderung 

menggunakan otak kanannya, akibatnya ia akan beraktifitas secara 

linguistik, imajinatif, holistik, perseptif, dan beberapa kemampuan 

visual. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini akan menjadi acuan mengenai urutan 

pembahasan skripsi yang bermula dari pendahuluan sampai penutup. 

Sistematika pembahasan ini disusun supaya peneliti bisa memaparkan 

langkah-langkah penelitian yang sesuai dengan alur yang telah 

direncanakan. Berikut sistematika pembahasan tersebut yaitu : 
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Bab I Pendahuluan memuat konteks penelitian, fokus penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II Kajian Pustaka memuat penelitian terdahulu dan kajian 

teori. Penelitian terdahulu ini merupakan penelitian yang telah dilakukan 

oleh peneliti sebelumnya serta relevan dengan penelitian ini, sehingga bisa 

dijadikan referensi dan bahasn acuan pada penelitian ini. Pada bab ini juga 

dipaparkan kajian teori yang berkaitan dengan Eksplorasi Keterampilan 

Penalaran Ilmiah Siswa Pada Materi Pertumbuhan dan Perkembangan 

Tumbuhan Kelas XII MIPA Berbasis Gender Di SMA Negeri Ambulu 

Jember. 

Bab III Metode Penelitian memuat pendekatan dan jenis penelitian, 

lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis 

data, keabsahan data dan tahapan penelitian Eksplorasi Keterampilan 

Penalaran Ilmiah Siswa Pada Materi Pertumbuhan dan Perkembangan 

Tumbuhan Kelas XII MIPA Berbasis Gender Di SMA Negeri Ambulu 

Jember. 

Bab IV Penyajian Data dan Analisis mengulas mengenai kondisi 

objek penelitian, penyajian data dan analisis serta pembahasan temuan. 

Pada bab ini data yang didapat, kemudian disajikan secara rinci. Begitupun 

temuan penelitian akan dibahas dengan rinci pada bab ini dengan judul 

penelitian Eksplorasi Keterampilan Penalaran Ilmiah Siswa Pada Materi 
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Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan Kelas XII MIPA Berbasis 

Gender Di SMA Negeri Ambulu Jember. 

Bab V Penutup adalah bagian akhir skripsi yang berisi tentang 

kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-saran yang berkaitan dengan 

penelitian Eksplorasi Keterampilan Penalaran Ilmiah Siswa Pada Materi 

Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan Kelas XII MIPA Berbasis 

Gender Di SMA Negeri Ambulu Jember. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan judul penelitian yang dipilih, ada beberapa penelitian 

yang berkaitan serta bisa mendukung penelitian saat ini dan bisa menjadi 

bahan acuan, yaitu :  

1. Penelitian Yunita Ainun Jariah (2022), yang berjudul “Analisis 

Kemampuan Penalaran Ilmiah (Scientific Reasoning Ability) Siswa 

Sekolah Adiwiyata Dalam Pemecahan Kasus Isu-Isu Ekologi.” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pentingnya penalaran 

ilmiah serta mendapatkan gambaran tingkatan kemampuan penalaran 

ilmiah siswa sekolah adiwiyata di setiap kelasnya ketika memecahkan 

permasalahan yang berkaitan dengan ekologi. Teknik penentuan 

sampel menggunakan purposive sampling. Subjek yang dipilih ialah 

siswa kelas X, XI dan XII yang keseluruhan berjumlah 150 siswa. 

Metode penelitian menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode 

survey. Adapun instrumen penelitiannya adalah tes penalaran ilmiah 

yang terdiri atas 10 soal esay dengan menggunakan 6 indikator 

penalaran ilmiah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada indikator 

penalaran konservasi sebesar 71,5% (baik), indikator penalaran 

proporsional sebesar 69,5% (baik), indikator penalaran korelasi sebesar 

84,6% (sangat baik), indikator penalaran probabilitas sebesar 84,08% 

(sangat baik), indikator penalaran kontrol variabel sebesar 67,08% 
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(baik), dan indikator penalaran hipotesis-deduktif sebesar 58,3% 

(cukup). Berdasarkan hasil tes penalaran ilmiah, tingkatan penalaran 

ilmiah siswa dari tiap tingkatan kelas sudah masuk kategori 

operasional formal, hanya saja kelas X yang masih berada pada 

kategori operasional transisional. Adapun hasil pengelompokkannya 

adalah kelas X sebesar 70,6 (Operasional Transisional), kelas XI 71,6 

(Operasional Formal), dan kelas XII 75,35 (Operasional Formal).
22

 

2. Penelitian Siti Mas Masropah, Aa Juhanda dan Billyardi Ramdhan 

(2022), yang berjudul “Analisis Keterampilan Literasi Digital Siswa 

SMAN 3 Kota Sukabumi melalui Penggunaan Google Lens pada 

Konsep Tumbuhan Berbasis Gender.” 

Penelitian tersebut bertujuan menganalisis keterampilan literasi 

digital siswa ketika penggunaan Google Lens pada materi tumbuhan 

berdasarkan gender. Adapun subjek penelitian dipilih dengan 

menggunakan purposive sampling yakni 11 siswa laki-laki dan 16 

siswa perempuan. Metode penelitian yang digunakan ialah penelitian 

kualitatif deskriptif. Instrumen penelitiannya berupa angket literasi 

digital. Hasil penelitian membuktikan, bahwa indikator internet 

searching siswa laki-laki dan siswa perempuan mendapatkan skor 82% 

(baik), indikator hypertextual navigation siswa laki-laki mendapat skor 

79% dan siswa perempuan 84% (baik), indikator content evaluation 

siswa laki-laki mendapat skor 81% dan siswa perempuan 83% (baik). 

                                                           
22

 Yunita Ainun Jariah,“Analisis Kemampuan Penalaran Ilmiah (Scientific Reasoning 

Ability) Siswa Sekolah Adiwiyata dalam Pemecahan Kasus Isu-Isu Ekologi,” Skripsi, Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022. 
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Dan pada indikator knowledge assembly siswa laki-laki mendapat skor 

84% dan siswa perempuan 80% (baik). Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi digital pada siswa laki-laki dan perempuan di tiap 

indikator mendapat skor yang termasuk kategori baik dan tidak ada 

perbedaan yang signifikan.
23

 

3. Penelitian Dinda Amaranggana Haikal Ahmada (2021), yang berjudul 

“Analisis Penalaran Ilmiah Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 

Banyuwangi Dalam Menyelesaikan Masalah Fisika Ditinjau dari 

Adversity Quotient.” 

Penelitian ini bertujuan menganalisis penalaran ilmiah siswa 

dalam pemecahan soal fisika berdasarkan Adversity Quotient. Subjek 

penelitian dipilih dengan menggunakan purposive sampling yakni 6 

siswa dari 34 siswa kelas VIII B MTsN 1 Banyuwangi yang terbagi 

menjadi 3 kelompok yakni 2 siswa dengan Adversity Quotient rendah 

(quitter), 2 siswa dengan Adversity Quotient sedang (camper) dan 2 

siswa Adversity Quotient tinggi (Climber). Metode penelitian yang 

digunakan ialah penelitian kualitatif deskriptif. Instrumen 

penelitiannya berupa angket, tes penyelesaian masalah dan wawancara. 

Hasil penelitian ini yaitu persentase siswa yang mempunyai penalaran 

deduktif  sebesar 88% dan persentase siswa yang mempunyai 

penalaran induktif sebesar 12%. Siswa kelas VIII B Madrasah 

                                                           
23

 Siti Mas Masropah, Aa Juhanda, and Billyardi Ramadhan, “Analisis Keterampilan 

Literasi Digital Siswa SMA melalui Penggunaan Google Lens pada Konsep Tumbuhan Berbasis 

Gender,” BIODIK: Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi 8, no. 3 (2022): 115-124, 

https://doi.org/10.22437/bio.v8i3.18976 

https://doi.org/10.22437/bio.v8i3.18976
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Tsanawiyah Negeri 1 Banyuwangi termasuk siswa dengan kategori 

yang mempunyai adversity quotient rendah, sedang dan tinggi. Dari 

hasil angket yang telah diberikan kepada 34 siswa yang tergolong 

kategori quitters sebesar 6%, kategori campers sebesar 88%, dan 

kategori climbers sebesar 6%.
24

 

4. Penelitian Elok Yieldsihas Faiqoh (2020), yang berjudul “Analisis 

Kemampuan Penalaran Ilmiah Siswa SMA Negeri Di Banyuwangi 

Kota Pada Materi Suhu dan Kalor.” 

Penelitian ini bertujuan menganalisis keterampilan penalaran 

ilmiah siswa SMA Negeri di Banyuwangi Kota pada materi suhu dan 

kalor. Penentuan subjek penelitian menggunakan teknik purposive 

sampling yakni 91 siswa kelas XI tahun pelajaran 2019/2020. Metode 

penelitian yang digunakan ialah penelitian kualitatif. Instrumen 

penelitiannya berupa tes penalaran ilmiah, angket dan wawancara. 

Adapun hasil penelitian ini menunjukkan perolehan hasil tes 

kemampuan penalaran ilmiah siswa SMAN di Banyuwangi Kota pada 

penalaran korelasi adalah 20,525%, penalaran proposional ialah 

60,505%, penalaran probabilitas yakni 49,871%, penalaran konservasi 

sebesar 37,218%, penalaran kontrol variabel sebesar 58,166% dan 

penalaran hipotesis-deduktif yakni 47,403%. Maka bisa disimpulkan 

bahwa indikator penalaran ilmiah siswa SMAN di Banyuwangi Kota 

                                                           
24

 Dinda Amaranggana Haikal Ahmada, “Analisis Penalaran Ilmiah Siswa Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Banyuwangi Dalam Menyelesaikan Masalah Fisika Ditinjau dari Adversity 

Quotient,” Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Jember, 2021. 
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yang paling tinggi adalah penalaran proporsional, sedangkan indikator 

penalaran ilmiah terendah adalah penalaran korelasi.
25

 

5. Penelitian Ayu Syifa Fauziah (2020), yang berjudul “Kemampuan 

Penalaran Ilmiah Peserta Didik Se SMAN Tangerang Selatan.” 

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui pentingnya 

penalaran ilmiah serta memperoleh gambaran kemampuan penalaran 

ilmiah siswa SMAN di Tangerang Selatan. Penentuan sampel 

menggunakan teknik cluster random sampling dari enam sekolah 

sebanyak 439 siswa. Metode penelitian yang digunakan ialah 

penelitian kuantitatif. Instrumen penelitiannya berupa tes yang terdiri 

atas 15 soal uraian dari 5 pola penalaran ilmiah. Hasil penelitian yang 

diperoleh yaitu indikator serial ordering sebesar 15,26%, indikator 

class inclusion reasoning sebesar 11,7%, indikator correlational 

reasoning sebsesar 8,57%, indikator theoretical reasoning sebesar 

6,28% dan indikator functionality reasoning sebesar 6,75%. Dapat 

disimpulkan bahwa peserta didik menunjukkan skor lebih rendah pada 

pola-pola penalaran abstrak, untuk itu kemampuan penalaran ilmiah 

siswa SMAN di Tangerang Selatan seluruhnya masih tergolong sedang 

atau berada pada level penalaran transisional, yakni peralihan dari 

level penalaran konkret menuju penalaran formal dengan rata-rata nilai 

45,89.
26

 

                                                           
25

 Elok Yieldsihas Faiqoh, “Analisis Kemampuan Penalaran Ilmiah Siswa Di SMA 

Negeri Bayuwangi Kota Pada Materi Suhu dan Kalor,” Skripsi, Universitas Jember, 2020. 
26

 Ayu Syifa Fauziah.,“Kemampuan Penalaran Ilmiah Peserta Didik SeSman Tangerang 

Selatan,” Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020. 
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Tabel 2.1 

Kedudukan Penelitian (Perbedaan dan Persamaan Penelitian) 

 

No Nama, Tahun, 

Judul 

Persamaan Perbedaan 

1 Yunita Ainun 

Jariah, (2022), 

Analisis 

Kemampuan 

Penalaran Ilmiah 

(Scientific 

Reasoning 

Ability) Siswa 

Sekolah 

Adiwiyata Dalam 

Pemecahan Kasus 

Isu-Isu Ekologi. 

a. Fokus penelitian 

sama-sama mengukur 

keterampilan 

penalaran ilmiah. 

b. Subjek penelitian 

yang digunakan 

dipilih menggunakan 

teknik purposive 

sampling. 

a. Materi yang diteliti 

pada penelitian 

terdahulu adalah materi 

ekologi, sedangkan 

pada penelitian 

sekarang ialah materi 

pertumbuhan dan 

perkembangan pada 

tumbuhan. 

 

b. Metode penelitian yang 

digunakan pada 

penelitian terdahulu 

yaitu kuantitatif, 

sedangkan pada 

penelitian saat ini yaitu 

penelitian kualitatif. 

c. Instrumen penelitian 

terdahulu hanya 

menggunakan tes 

penalaran ilmiah, 

sedangkan pada 

penelitian sekarang 

menggunakan tes 

penalaran ilmiah, 

wawancara, observasi 

dan dokumentasi. 
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d. Penelitian terdahulu 

tidak berbasis gender, 

sedangkan penelitian 

sekarang berbasis 

gender. 

2 Siti Mas 

Masropah, Aa 

Juhanda dan 

Billyardi 

Ramdhan, (2022), 

Analisis 

Keterampilan 

Literasi Digital 

Siswa SMA 

melalui 

Penggunaan 

Google Lens pada 

Konsep 

Tumbuhan 

Berbasis Gender. 

a. Metode penelitian 

yang digunakan yakni 

penelitian kualitatif. 

b. Penentuan sampel 

penelitian 

menggunakan 

purposive sampling. 

c. Materi yang diteliti 

tentang materi 

tumbuhan. 

d. Penelitiannya sama-

sama berbasis gender. 

a. Fokus penelitian 

terdahulu yakni 

menganalisis 

keterampilan literasi 

digital, sedangkan pada 

penelitian sekarang 

adalah mengeksplorasi 

keterampilan penalaran 

ilmiah. 

b. Teknik pengumpulan 

data penelitian 

terdahulu hanya 

menggunakan angket 

literasi digital, 

sedangkan pada 

penelitian sekarang 

menggunakan tes 

penalaran ilmiah, 

wawancara, observasi 

dan dokumentasi. 

3 Dinda 

Amaranggana 

Haikal Ahmada, 

(2021), Analisis 

Penalaran Ilmiah 

a. Fokus penelitiannya 

menganalisis 

keterampilan 

penalaran ilmiah 

b. Subjek penelitian 

a. Materi yang diteliti 

pada penelitian 

terdahulu ialah materi 

fisika, sedangkan pada 

penelitian sekarang 
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Siswa Madrasah 

Tsanawiyah 

Negeri 1 

Banyuwangi 

Dalam 

Menyelesaikan 

Masalah Fisika 

Ditinjau dari 

Adversity 

Quotient. 

dipilih menggunakan 

teknik purposive 

sampling. 

c. Metode penelitian 

menggunakan 

penelitian kualitatif. 

menggunakan materi 

biologi 

b. Teknik pengumpulan 

data pada penelitian 

terdahulu yaitu angket, 

tes dan wawancara, 

namun pada penelitian 

sekarang berupa tes, 

wawancara, observasi 

dan dokumentasi. 

c. Penelitian terdahulu 

ditinjau dari adversity 

quotient, sedangkan 

penelitian sekarang 

ditinjau dari gender. 

4 Elok Yieldsihas 

Faiqoh, (2020), 

Analisis 

Kemampuan 

Penalaran Ilmiah 

Siswa SMA 

Negeri Di 

Banyuwangi Kota 

Pada Materi Suhu 

dan Kalor. 

a. Fokus penelitiannya 

sama-sama mengukur 

keterampilan 

penalaran ilmiah. 

b. Subjek penelitian 

dipilih menggunakan 

teknik purposive 

sampling. 

c. Metode penelitian 

yang digunakan ialah 

penelitian kualitatif. 

a. Materi yang diteliti 

pada penelitian 

terdahulu ialah materi 

fisika, sedangkan pada 

penelitian sekarang 

adalah materi biologi. 

b. Instrumen penelitian 

terdahulu berupa tes, 

angket dan wawancara, 

sedangkan pada 

penelitian sekarang 

berupa tes, wawancara, 

observasi dan 

dokumentasi. 
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5 Ayu Syifa 

Fauziah, (2020), 

Kemampuan 

Penalaran Ilmiah 

Peserta Didik Se 

SMAN 

Tangerang 

Selatan. 

a. Fokus penelitian 

sama-sama mengukur 

keterampilan 

penalaran ilmiah. 

a. Subjek penelitian 

terdahulu dipilih 

menggunakan cluster 

random sampling, 

sedangkan penelitian 

sekarang menggunakan 

purposive sampling. 

b. Materi yang digunakan 

pada penelitian 

terdahulu yakni materi 

sistem peredaran darah, 

sedangkan pada 

penelitian sekarang 

ialah materi 

pertumbuhan dan 

perkembangan pada 

tumbuhan. 

c. Metode penelitian yang 

digunakan pada 

penelitian terdahulu 

yaitu kuantitatif, namun 

pada penelitian saat ini 

adalah penelitian 

kualitatif. 

d. Instrumen penelitian 

terdahulu hanya 

menggunakan tes 

penalaran ilmiah, 

sedangkan pada 

penelitian sekarang 

menggunakan tes 
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penalaran ilmiah, 

wawancara, observasi 

dan dokumentasi. 

e. Penelitian terdahulu 

tidak berbasis gender, 

sedangkan penelitian 

sekarang berbasis 

gender. 

B. Kajian Teori 

a. Pengertian Penalaran 

Manusia merupakan makhluk yang dianugerahi akal untuk 

berpikir. Dari kegiatan berpikir tersebut mereka akan mendapatkan 

pengetahuan yang melahirkan sikap serta tindakan. Kegiatan berpikir 

sangar erat hubungannya dengan kegiatan penalaran. Penalaran dapat  

menciptakan pengetahuan yang bisa dihubungkan dengan aktivitas 

berpikir. Penalaran merujuk pada proses berpikir untuk memperoleh 

kesimpulan untuk dijadikan pernyataan baru dari pernyataan lain yang 

telah dipahami. Sehingga, penalaran disebut juga kegiatan mencari 

kebenaran atau suatu kesimpulan yang didapat dari proses berpikir 

bukan dari bentuk perasaan yang berasal dari suatu hal, fenomena atau 

pernyataan.
27

 

Penalaran merupakan manifestasi dari kegiatan berpikir yang 

bertujuan untuk memperoleh kesimpulan dari setiap pernyataan. Untuk 

itu, menurut Shadiq yang juga dikemukakan oleh Tim PPPG 

                                                           
27

 Ayu Syifa Fauziah, “Kemampuan Penalaran Ilmiah Peserta Didik SeSman Tangerang 

Selatan,” 10. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

29 
 

 
 

Matematika, penalaran ialah proses berpikir untuk mendapatkan 

kesimpulan dan pernyataan baru yang benar berdasarkan asumsi-

asumsi yang telah terbukti kebenarannya.
28

 Dengan demikian, 

penalaran didefinisikan sebagai proses pembuktian kebenaran dimana 

tiap jenis penalaran memiliki karakteristik kebenarannya masing-

masing. Adapun menurut Rosita penalaran didefinisikan sebagai suatu 

aktivitas, kegiatan, dan proses berpikir guna mendapatkan kesimpulan 

dari pernyataan baru yang benar berdasarkan pernyataan yang dapat 

dipercaya kebenarannya dan telah diasumsikan.
29

 

Menurut Lawson penalaran adalah proses yang dilakukan secara 

formal dalam domain akademik dan informal dalam kehidupan sehari-

hari untuk merasakan peristiwa, fenomena, dan kejadian. Penalaran 

didefinisikan sebagai keterampilan yang berkaitan dengan pengetahuan 

teoritis dan prosedural terkait dengan disiplin ilmu yang efektif.
30

 

Keterampilan penalaran merupakan penemuan yang relatif baru. 

Dengan demikian penalaran merupakan aktivitas berpikir yang 

berperan dalam situasi formal maupun informal dalam kehidupan 

sehari-hari. Kemampuan penalaran secara umum juga termasuk 

menganalisis suatu fakta atau klaim itu benar dan apakah relevan 

                                                           
28

 Maria Theresia Nike K, “Penalaran Deduktif dan Induktif Siswa Dalam Pemecahan 

Masalah Trigonometri Ditinjau Dari Tingkat IQ,” Jurnal APOTEMA 1, no. 2 (2015): 70. 
29

 Cita Dewi Rosita, “Kemampuan Penalaran Dan Komunikasi Matematis: Apa, 

Mengapa, Dan Bagaimana Ditingkatkan Pada Mahasiswa,” Jurnal Euclid 1, No. 1 (2014): 33, 

https://dx.doi.org/10.33603/e.v1i1.342 
30

 Antone. E. Lawson, “The Nature And Development Of Scientific Reasoning: A 

Synthetic View,” International Journal of Science and Mathematics Education 2, no. 3, (2004): 

308. 

https://dx.doi.org/10.33603/e.v1i1.342
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dengan permasalahan yang dihadapi, dan penalaran juga menilai 

apakah dua hal atau lebih itu merupakan sesuatu yang konsisten. 

Untuk itu kemampuan penalaran dalam bidang sains yang sering 

disebut dengan scientific reasoning.
31

 Dalam hal ini, meskipun 

kemampuan penalaran terbilang masih menjadi sesuatu yang baru, 

namun kemampuan penalaran merupakan keterampilan yang 

dibutuhkan dalam situasi akademik sebagai langkah awal mendapatkan 

suatu pengetahuan dalam pembelajaran. 

b. Pengertian Penalaran Ilmiah 

Adapun keterampilan abad 21 yang wajib ditekuni adalah 

keterampilan penalaran ilmiah (Scientific Reasoning). Penalaran pada 

siswa bisa diintegrasikan terhadap tahap perkembangan kognitifnya. 

Penalaran merupakan arti kata reasoning yang diartikan sebagai proses 

perolehan kesimpulan yang logis berlandaskan pada sumber dan fakta-

fakta yang konkret. Pengertian penalaran sendiri merupakan suatu 

proses berfikir yang berasal dari pengamatan indra, yang kemudian 

memperoleh teori dan konsep. Proses penalaran diperoleh dari hasil 

pengamatan yang nantinya akan menciptakan proposisi-proposisi 

sejenis dan dianggap benar. Proses berfikir tersebut dilakukan melalui 

tahapan yang sistematis. Melalui proses penalaran ini kita bisa 

mendapatkan kesimpulan yang berupa teori, hipotesis dan asumsi.
32

 

                                                           
31

 Ayu Syifa Fauziah, “Kemampuan Penalaran Ilmiah Peserta Didik SeSman Tangerang 

Selatan,” 12. 
32

 Novi Tri Lestari, “Analisis Kemampuan Kognitif, Menalar Dan Sikap Siswa SMP Pada 

Materi Ekosistem Dikaitkan Dengan Gender,” 816. 
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Adapun penalaran ilmiah merupakan keterampilan berpikir logis 

dan sistematis dalam memecahkan permasalahan melalui metode 

ilmiah, yang terdiri dari proses mengidentifikasi fakta, menentukan 

hipotesis, mengontrol variabel, merancang dan melaksanakan 

percobaan, pengumpulan data, serta analisis data dan menarik 

kesimpulan.
33

 Menurut Hamsyah, Luzyawati, and Yuliana penalaran 

ilmiah adalah suatu kemampuan dalam menyimpulkan fenomena 

berdasarkan fakta dan bukti yang konkret. Proses bernalar tersebut 

mencakup kemampuan berpikir yang melibatkan kegiatan eksperimen, 

inferensi, argumentasi, evaluasi bukti dan investigasi. Maka dapat 

dipahami bahwa penalaran ilmiah merupakan suatu keterampilan 

berpikir bernalar yang menjadikan siswa mampu memecahkan suatu 

fenomena dalam kehidupan dengan mengimplemetasikan konsep dan 

teori-teori dalam kegiatan penyelidikan ilmiahnya.
34

 

Pengkategorian tingkat penalaran ilmiah perlu dilakukan guna 

mengevaluasi kemampuan bernalar dan pemahaman siswa. Berikut 

pedoman pengkategorian tingkat keterampilan penalaran ilmiah :
35
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 Gina Aulia Handayani, Sistiana Windyariani, and Rizqi Yanuar Pauzi, “Profil Tingkat 

Penalaran Ilmiah Siswa Sekolah Menengah Atas Pada Materi Ekosistem,” BIODIK: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Biologi 6, no. 2 (2020): 177, https://doi.org/10.22437/bio.v6i2.9411 
34

 Devitia Hamsya, Lesy Luzyawati, and Eva Yuliana, “Validitas Instrumen Penalaran 

Ilmiah Pada Materi Sistem Pertahanan Tubuh Kelas XI,” Quagga: Jurnal Pendidikan dan Biologi 

13, no. 1 (2021): 26-27, https://doi.org//10.25134/quangga.v13i1.3474  
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 Yunita Ainun Jariah, “Analisis Kemampuan Penalaran Ilmiah (Scientific Reasoning 

Ability) Siswa Sekolah Adiwiyata dalam Pemecahan Kasus Isu-Isu Ekologi,” 45. 
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Tabel 2.2 

Kategori Tingkat Penalaran Ilmiah 

 

Skor Kategori 

0 – 20 Sangat Kurang 

21 – 40 Kurang 

41 – 60 Cukup 

61 – 80 Baik 

81 – 100 Sangat Baik 

Sumber: Jariah, 2022. 

c. Aspek Penalaran Ilmiah 

Association of American Colleges and University atau yang 

biasa disingkat dengan AACU menyatakan dalam rubriknya, bahwa 

terdapat lima aspek penalaran ilmiah yang dirancang untuk 

mengevaluasi penalaran ilmiah secara substantif. Adapun kelima aspek 

penalaran ilmiah tersebut terdiri dari argumentasi, pengetahuan, 

metodologi, analisis serta kesimpulan.
36

 Adapun aspek kemampuan 

penalaran ilmiah dijabarkan pada tabel berikut : 

Tabel 2.3 

Aspek Penalaran Ilmiah 

 

Aspek Definisi 

Argumentasi Mengidentifikasi kreatif, fokus, dan 

argumen atau topik yang sebelumnya 

kurang dieksplorasi. 

 Mensintesis informasi mendalam dari 

                                                           
36

 Association of American Colleges and Universities, “Scientific Reasoning Rubric”, 

https://www.aacu.org. 2010. 

https://www.aacu.org/
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Aspek Definisi 

 

Pengetahuan 

sumber yang kredibel dan relevan 

yang mewakili berbagai sudut 

pandang/ pendekatan. 

Metodologi Mengembangkan metodologi atau 

kerangka teori yang sesuai dengan 

kerangka kerja lalu kemudian dapat 

disintesis berdasarkan penyelidikan 

atau fakta yang relevan. 

Analisis Mensintesis bukti yang didapatkan 

dengan tujuan untuk mengungkapkan 

pola wawasan, perbedaan, atau 

persamaan sehingga nantinya dapat 

menghasilkan penalaran dengan 

deduksi, induksi, serta analogi. 

Kesimpulan Menyatakan kesimpulan yang logis 

dari pengumpulan data dan dapat 

membedakan penyebab terjadinya 2 

fenomena atau lebih. 

 

Lima aspek penalaran ilmiah tersebut memiliki kaitan yang erat 

dengan metode ilmiah, karena pada aspek penalaran ilmiah ini 

penilaiannya cenderung menggunakan eksperimen atau penyelidikan 

secara langsung. Apabila dari kelima aspek tersebut disatukan, akan 

terbentuk menjadi suatu argumentasi yang berasal dari sebuah 

pengetahuan atau konsep yang telah didasarkan sebelumnya. 

Argumentasi tersebut berasal dari sebuah penyelidikan, pengetahuan, 

dan pengumpulan fakta-fakta yang ada. Setelah itu hasil tersebut 
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dibentuk menjadi sebuah kesimpulan. Sehingga menjadi argumentasi, 

pengetahuan, metodologi, analisis dan kesimpulan seperti yang telah 

disebutkan sebelumnya.
37

 

d. Pola Penalaran Ilmiah 

Penalaran ilmiah memiliki kelompok operasional yang sesuai 

dengan perkembangan kognitif yang dimiliki oleh manusia. Menurut 

Piaget manusia mengalami perkembangan sebanyak 4 tahapan 

perkembangan kognitif. Setiap tahap dicirikan dengan munculya 

kemampuan kognitif baru dimana manusia mulai memahami dunia. 

Perkembangan kognitif tersebut secara berurutan adalah :
38

 

1. Tahapan sensorimotor (dari lahir hingga umur 2 tahun) 

2. Tahapan pra-operasional (umur 2 tahun hingga 7 tahun) 

3. Tahapan operasional konkret (umur 7 tahun hingga 12 tahun) 

4. Tahapan operasional formal (umur 12 tahun hingga 15 tahun). 

Tahap ini juga berlaku bagi remaja hingga dewasa. 

Tahap perkembangan kognitif ini sifatnya tetap, artinya selama proses 

perkembangan menuju pada tahap yang lebih tinggi, individu tidak 

bisa melompati tahap perkembangan sebelumnya. 

Adapun pola penalaran ilmiah terbagi menjadi tiga tingkatan 

yaitu operasional konkret, transisional dan penalaran formal. 

Operasional transisional sendiri tidak dicantumkan dalam 4 tahapan 

                                                           
37

 Ayu Syifa Fauziah, “Kemampuan Penalaran Ilmiah Peserta Didik SeSman Tangerang 

Selatan” 17. 
38

 Rinda Fauzian, Pengantar Psikologi Perkembangan, (Sukabumi: CV Jejak, 2020), 96-

98. 
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operasional yang dikemukakan oleh Piaget, namun tahapan 

operasional transisional ini ada karena Piaget melihat terdapat banyak 

remaja yang memiliki kemampuan kognitif pada tahapan operasional 

konkret dan baru saja mulai merambah untuk menguasai operasional 

formal. Sehingga tahapan operasional transisional ini digunakan untuk 

mengetahui kemampuan anak yang berada dalam titik transisi 

kedewasaan antara tahapan operasional konkret menuju tahapan 

operasional formal.
39

 Adapun perbedaan yang sangat mencolok dapat 

dilihat dengan membandingkan antara level operasional konkret dan 

formal :
40

 

Tabel 2.4 

Perbedaan Pola Penalaran Ilmiah Level Operasional 

Konkret dan Operasional Formal 

 

Operasional Konkret Operasional Formal 

Masih memerlukan referensi atau 

pustaka dalam memahami objek 

pengamatan. 

Memberikan alasan yang logis 

mengenai suatu konsep, 

hubungan dalam fenomena, 

berbagai sifat yang abstrak. 

Masih membutuhkan petunjuk 

dalam merencanakan sebuah 

prosedur yang cukup panjang. 

Dapat merencanakan prosedur 

yang cukup panjang dengan 

tujuan dari suatu sumber 

                                                           
39

 Sitti Aisyah Mu‟min, “Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget,” Jurnal Al-Ta’dib 6, 

no. 1 (2013): 96, http://dx.doi.org/10.31332/atdb.v6i1.292 
40

 Indrawati Wilujeng and Hari Anggit Cahyo Wibowo, “Penalaran Ilmiah Mahasiswa 

Calon Guru Fisika Dalam Pembelajaran Daring,” Edu Cendikia: Jurnal Ilmiah Kependiidkan 1, 

no. 2 (2021): 48, https://doi.org//10.47709/educendikia.v1i2.1025 
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Operasional Konkret Operasional Formal 

tertentu. 

Kurang mengerti mengenai 

pendapat yang disampaikan, tidak 

konsisten dalam melakukan 

argumentasi, atau menentang 

fakta yang ada. 

Paham dengan pendapat yang 

ada, secara aktif menguji 

validitas dalam melakukan 

penarikan kesimpulan 

menggunakan Informasi yang 

ada. 

Tahapan operasional konkret merupakan tahap awal anak untuk 

mengatur pola pikirnya. Pada tahap ini anak masih butuh bantuan dan 

juga sumber referensi untuk menganalisis hasil pemikirannya. 

Adapaun tahapan operasional transisional merupakan peralihan dari 

tahapan operasional konkret ke tahap operasional formal. Tahapan 

operasional transisional merupakan tahapan ketika pola pikir anak 

berada diantara tahapan operasional konkret dan formal, yaitu ketika 

anak sudah dapat menunjukkan kemampuannya dalam berpikir secara 

abstrak namun hanya dalam beberapa konteks saja. Sementara pada 

tahapan operasional formal merupakan tahapan yang dimulai pada saat 

anak masuk pada usia pubertas (sekitar 12 tahun keatas). Pada tahapan 

ini, anak sudah mempunyai kemampuan dalam berpikir abstrak secara 

keseluruhan, melakukan penalaran secara abstrak, serta dapat menarik 

kesimpulan berdasarkan informasi yang tersedia. Konsep dari 

operasional formal juga menjelaskan bahwa anak sudah bisa 
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menuliskan serta menentukan hipotesis dan deduktif tentang cara 

menyelesaikan berbagai masalah yang ada sehingga mencapai sebuah 

kesimpulan yang sistematis.
41

 Oleh karena itu, siswa SMA yang 

berumur kisaran 15-18 tahun seharusnya sudah masuk kedalam tahap 

kelompok operasional formal. Adapun pedoman yang dapat digunakan 

untuk mengetahui level pola penalaran ilmiah yakni pada tabel 

dibawah ini :
42

 

Tabel 2.5 

Kategori Level Pola Penalaran Ilmiah 

 

Total Skor Level Pola Penalaran Ilmiah 

0 – 35 Operasional Konkret 

36 – 70 Operasional Transisional 

71 – 100 Operasional Formal 

 

e. Indikator Penalaran Ilmiah 

Ada enam sub-keterampilan yang dikemukakan oleh Lawson 

yang memiliki pengertian dan fungsi yang berbeda sebagai tolak ukur 

kemampuan penalaran ilmiah. Penalaran ilmiah tersebut adalah 

penalaran yang memuat 6 indikator yaitu penalaran konservasi, 

                                                           
41

 Leny Marinda, “Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget Dan Problematikanya Pada 

Anak Usia Sekolah Dasar,” An-Nisa’ : Jurnal Kajian Perempuan & Keislaman 13, no. 1 (2020): 
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penalaran proporsional, penalaran kontrol variabel, penalaran 

probabilitas, penalaran korelasi dan penarikan hipotesis-deduktif.
43

 

1. Penalaran Konservasi (Conservation Reasoning) 

Penalaran konservasi ialah kemampuan untuk memegang teguh 

pengetahuan yang telah dimiliki, walaupun penampilan suatu objek 

telah berubah, tetapi sifat tertentu dari objek tersebut tetaplah sama. 

Contohnya, ketika air yang berada di dalam wadah lebar 

dituangkan ke dalam wadah sempit jumlahnya tidak akan berubah. 

Jadi, pada pola penalaran ini sesuatu yang jumlahnya akan tetap 

sama, jika tidak ada sesuatu yang dikurangi atau ditambahkan 

meskipun tempatnya berpindah. 

2. Penalaran Proporsional (Proportional Reasoning) 

Penalaran proporsional ialah suatu kemampuan untuk 

menentukan dan memberikan perbandingan rasio. Menentukan 

variabel terhadap suatu perbandingan dengan variabel intensif 

merupakan cara mengonseptualkan dalam berpikir proporsional. 

Kemampuan ini menuntut individu untuk memahami dan 

mengaitkan hubungan suatu fenomena yang tersirat pada variabel 

yang abstrak maupun yang dapat diamati. Pada indikator ini, siswa 

dapat mendeskripsikan hubungan fungsional antara dua fakta dan 

menarik kesimpulan. 
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 Robert Fuller, Robert Karplus and Antone. E. Lawson, “Can physics develop 

reasoning?,” Research Paper in Physics an Astronomy, 2, (1997). 25-26. 
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3. Penalaran Kontrol Variabel (Control Variable Reasoning) 

Penalaran kontrol variabel merupakan kemampuan mengontrol 

variabel dependen dan independen yang mempengaruhi terhadap 

uji hipotesis. Variabel merupakan unsur yang penting dalam suatu 

percobaan. Dalam pengujian validitas dari suatu percobaan, 

seorang individu perlu menganalisis semua variabel untuk 

mendapatkan hasil pengamatan yang akurat. 

4. Penalaran Probabilitas (Probabilistic Reasoning) 

Penalaran probabilistas adalah kemampuan dalam berpikir 

probabilitas dapat memperoleh hasil tertentu saat dilakukan 

pengulangan pada kondisi yang sama dan konteks yang lebih besar. 

Pada penalaran jenis ini, seorang individu bisa mengidentifikasi 

fakta bahwa fenomena alam itu sendiri adalah suatu probabilitas 

yang mempunyai suatu karakteristik dan setiap kesimpulan yang 

diperoleh harus melibatkan pertimbangan probabilitas. Oleh karena 

itu, pada kemampuan ini individu dituntut untuk bisa 

mengidentifikasi fakta-fakta dalam memprediksikan suatu 

peristiwa dan dari proses tersebut peserta didik diharapkan mampu 

membuat suatu kesimpulan. 

5. Penalaran Korelasi (Correlation Reasoning) 

Penalaran korelasi adalah kemampuan untuk menjelaskan ada 

dan tidaknya hubungan antara dua variabel maupun dua peristiwa. 

Penalaran korelasi adalah penalaran yang berperan untuk 
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mengenali serta menafsirkan hubungan timbal balik antar variabel. 

Dengan kata lain, pada tahap ini, individu bisa mengenali 

hubungan timbal balik serta sebab akibat dari suatu peristiwa. 

6. Penalaran Hipotesis-Deduktif (Hypothesis-Deductive 

Reasoning) 

Penalaran hipotesis-deduktif dapat dikatakan sebagai hasil dari 

penggabungan penalaran hipotesis dan penalaran deduktif. 

Pengertian penalaran hipotesis ialah penalaran yang digunakan 

untuk menguji hipotesis, sedangkan pengertian penalaran deduktif 

ialah penalaran yang digunakan untuk membuat kesimpulan. 

Sehingga, penalaran hipotesis-deduktif sebagai karakter dalam 

proses penalaran yang dapat mengorganisasikan dan 

mengembangkan solusi yang bisa digunakan dalam memecahkan 

permasalahan. 

f. Pengertian Jenis Kelamin 

Jenis kelamin merupakan perilaku, karakter dan peran dari 

perempuan dan laki-laki yang terjadi karena adanya proses interaksi 

sosial. Menurut Bem jenis kelamin diklasifikasikan menjadi 3 tipe 

yakni maskulin, feminin, dan androgini. Tipe maskulin mempunyai 

skor yang tinggi pada hal maskulin dan skor rendah pada hal feminin, 

sebaliknya pada tipe feminin. Tipe androgini mempunyai skor 

maskulin dan feminin yang sama. Teori stereotip gender menjelaskan 

bahwa laki-laki dikategorikan lebih maskulin daripada perempuan, 
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sedangkan perempuan dikategorikan lebih feminin daripada laki-laki. 

Jenis kelamin juga menentukan cara berpikir, bertindak, dan 

merasakan dalam kehidupan sehari-harinya.
44

 

Konsep gender atau jenis kelamin dapat ditinjau dari beberapa 

teori, seperti teori biologi.  Gender menurut teori biologi adalah 

perkembangan jenis kelamin yang meliputi aktivitas hormonal serta 

perilaku individu. Beberapa studi menyampaikan bahwa laki-laki 

memiliki kadar testosteron yang tinggi. Selain pengaruh hormonal, 

perkembangan jenis kelamin dapat ditinjau dari penggunaan otak yang 

nantinya akan mempengaruhi pola pikirnya. Siswa laki-laki cenderung 

menggunakan otak kirinya sehingga ia memiliki kemampuan berfikir 

abstrak, logis, dan analisis sedangkan siswa perempuan cenderung 

menggunakan otak kanannya, akibatnya ia akan beraktivitas secara 

linguistik, holistik, imajinatif, berfikir perseptif, dan beberapa 

kemampuan visual.
45

 Perbedaan jenis kelamin merupakan perbedaan 

bawaan antara perempuan dan laki-laki yang dapat berubah seiring 

waktu dan usaha.
46
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g. Faktor Yang Mempengaruhi Keterampilan Penalaran Ilmiah 

Kemampuan penalaran ilmiah berkembang dengan dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, baik faktor internal atau faktor eksternal. 

1. Faktor Internal 

Faktor internal ini adalah faktor yang disebabkan oleh 

diri sendiri suatu induvidu. Adapun faktor internal yang bisa 

berpengaruh pada keterampilan penalaran ilmiah yakni 

sebagai berikut : 

a. Tingkat Perkembangan Intelektual 

Penalaran tidak dapat lepas dari cara berfikir. 

Dengan kata lain, berfikir erat kaitannya dengan tingkat 

perkembangan intelektual. Pada prinsipnya, 

perkembangan intelektual merupakan suatu perubahan 

kemampuan kognitif yang sesuai dengan fase 

pertumbuhannya. Piaget membagi tahapan 

perkembangan intelektual menjadi 4 tahapan, yaitu 

tahapan sensorimotor, pra-operasional, operasinal 

konkret dan operasional formal.
47

 Keempat tahap 

tersebut berkembang seiring bertambahnya usia individu. 

b. Struktur Biologis Otak 

Otak mampu menerima semua stimulus untuk 

diterima oleh kerja sel saraf, sirkuit saraf, dan 
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nemotransmitter.
48

 Otak besar (cerebrum) adalah bagian 

terbesar (±80%) dari berat otak. Otak besar adalah pusat 

aktivitas mental misalnya ingatan, kecerdasan, kesadaran 

serta pertimbangan. Adanya otak menjadikan individu 

untuk berbicara, berpikir, mengendalikan pikiran dan 

mengingat. Otak mempunyai peranan penting selama 

proses belajar. Begitupula tingkat kecerdasan seseorang 

juga terbentuk oleh otak besar. Cerebrum terbagi 

menjadi dua belahan yakni kanan dan kiri. Otak kiri 

merupakan bagian otak yang berfungsi sebagai rasional 

berpikir secara linier, sekuensial, kata dan bahasa, 

logika-rasio, serta spasial. Begitupula otak kanan akan 

bekerja secara tidak teratur, karena cara kerja otak kanan 

berhubungan dengan seni, musik, kreativitas, desain, dan 

warna.
49

 Oleh sebab itu, cara berpikir laki-laki dan 

perempuan sangat berbeda. Sebab laki-laki cenderung 

berpikir menggunakan otak kiri dan perempuan 

menggunakan otak kanan. 

c. Cara Belajar 

Ditinjau dari  perbedaan struktur otak dan fase 

perkembangan, anak laki-laki lebih suka belajar 

                                                           
48

 Aminul Wathon, “Neurosains Dalam Pendidikan,” Jurnal Lentera: Kajian Keagamaan, 

Keilmuan dan Teknologi 14, no. 1 (2016). 285. 
49

 M. Syahruddin Amin, “Perbedaan Struktur Otak dan Perilaku Belajar Antara Pria dan 

Wanita; Eksplanasi dalam Sudut Pandang Neuro Sains dan Filsafat,” 40. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

44 
 

 
 

memahami konsep dengan mengamati grafik, gambar, 

atau belajar dengan aktivitas hands-on misalnya praktek, 

merancang, menyusun, dan menciptakan simulasi yang 

menyebabkan tubuhnya bergerak. Sementara anak 

perempuan lebih suka belajar melalui menulis, 

membaca, berdiskusi serta komunikasi lainnya misalnya 

drama atau teatrikal sebab kemampuan bahasanya lebih 

cepat matang dan kapasitasnya juga lebih besar.
50

 

d. Hormon Tubuh 

Perbedaan hormon juga akan mempengaruhi cara 

bernalar individu. Hormon testosteron yang ada pada 

laki-laki menjaadikan mereka suka terhadap tantangan, 

persaingan, bertukar konsep dan gagasam, sehingga 

mereka nyaman ketika rapat dan diskusi. Perempuan 

juga suka berkumpul, akan tetapi karena hormonnya 

didominasi oleh estrogen dan progesteron, maka akan 

lebih senang terhadap kondisi yang santai, damai dan 

tentram. Keadaan ini juga berpengaruh terhadap pilihan 

posisi dan aktivitas yang akan dilakukan. Pada kondisi 

ini, perempuan cenderung lebih suka menekuni aktivitas 
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yang berhubungan dengan fitrahnya misalnya berdiskusi 

santai, mengikuti webinar dan seminar.
51

 

2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang muncul dari luar 

individu. Adapun faktor eksternal yang dapat berpengaruh 

pada keterampilan penalaran ilmiah adalah : 

a. Kompetensi Guru 

Kompetensi adalah keterampilan dalam memahami 

pengetahuan tentang pendidikan dan mempunyai 

beberapa keterampilan seperti IPTEK ataupun non 

IPTEK, serta dituntut mempunyai sikap yang luhur 

sebab guru dianggap sebagai suri tauladan siswa. 

Kompetensi tersebut terdiri atas empat kompetensi 

diantaranya kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi 

sosial.
52

 Selain 4 kompetensi tersebut, guru diharapkan 

dapat memiliki kompetensi mata pelajaran dan 

pemahaman siswa mengenai cara menemukan konsep 

maupun pengetahuan seperti halnya ilmuan. Guru 

dipastikan telah mempunyai kemampuan penalaran 

ilmiah yang baik, sehingga tujuan pengembangan 

penalaran ilmiah berdasarkan satuan pendidikan yang 
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tercantum pada Permendikbud Nomor 59 Tahun 2014 

dapat terlaksana dengan baik pula.
53

 

b. Strategi Pembelajaran 

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

ilmiah mampu meningkatkan keterampilan bernalar 

siswa. Proses pembelajaran tersebut mencakup ranah 

sikap (afektif), ranah keterampilan (psikomotor) dan 

ranah pengetahuan (kognitif). Hasil dari pembelajaran 

tersebut diharapkan terjadi keseimbangan dan 

peningkatan antara keterampilan soft skill dan hard skill 

yang meliputi aspek-aspek keterampilan, pengetahuan 

dan kompetensi sikap.
54

 

Agar pembelajaran berjalan efektif, maka suatu 

pembelajaran harus mengakomodasi empat komponen 

salah satunya adalah kualitas pengajaran. Peningkatan 

kualitas pengajaran dapat dilakukan dengan menerapkan 

model pembelajaran yang efisien serta interaktif. Adapun 

model pembelajaran yang mengakomodasi apat 

meningkatkan kemampuan penalaran ilmiah seperti 

model discovery learning. Pembelajaran discovery 
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learning mampu meningkatkan keterampilan bernalar 

sebab model ini mampu melatih mahasiswa untuk 

mengamati, menanya, mencoba, menalar dan 

mengkomunikasikan.
55 

c. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran dianggap sebagai komponen 

terpenting yang bisa membantu proses pembelajaran. 

Faktanya, media pembelajaran yang belum optimal, 

menjadikan pembelajaran di kelas cenderung pasif dan 

tidak berorientasi untuk meningkatkan kemampuan 

bernalar khususnya pada materi biologi. Pembelajaran 

biologi harus mampu meningkatkan keterampilan 

bernalar siswa, agar siswa tidak hanya menghafal teori, 

tapi dapat mengamati fenomena yang terjadi di balik 

teori-teori tersebut.
56

 

h. Struktur Biologis Otak Laki-Laki dan Perempuan 

Otak merupakan organ kecil yang terdapat pada tengkorak yang 

digunakan sebagai pusat pengendalian dan pengendalian seluruh 

aktivitas fisik, biologis, dan sosial dari seluruh tubuh. Otak dapat 

menangkap berbagai macam rangsangan berupa stimulus dengan kerja 
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sel saraf, sirkuit saraf, dan nemotransmitter.
57

 Secara umum, laki-laki 

mempunyai volume otak yang lebih besar dari perempuan. Sekitar 8% 

hingga 13% volume otak laki-laki lebih besar daripada perempuan.
58

 

Selain itu, ukuran otak laki-laki juga lebih besar dari perempuan.
59

 

Secara anatomi, terdapat perbedaan antara otak laki-laki dan 

perempuan. Terkait hal itu, M. Syahrruddin Amin mengemukakan 

bahwa terdapat perbedaan struktur otak laki-laki dan perempuan yakni 

pada corpus calossum, hipothalamus, inferior parietal lobe dan 

hippocampus. Perbedaan anatomi tersebut dapat berdampak terhadap 

cara berpikirnya.
60

 

1. Corpus Calossum 

Corpus calossum merupakan sebuah materi putih yang terdiri 

dari serat yang menggabungkan materi putih pada kedua belahan 

otak. Ketebalan corpus calossum perempuan lebih tebal ±30% 

dibandingkan laki-laki. Ketebalan ini mayoritas ada di area 

keterampilan linguistik. Hal ini yang menyebabkan otak laki-laki 

akan bekerja secara terpisah, akibatnya laki-laki memiliki tingkat 

konsentrasi dan fokus yang tinggi pada pekerjaanya. Pada 

perempuan, memungkinkan otaknya bisa bekerja secara bersamaan 
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dan menjadikan ia multitasking. Dalam kemampuan bahasa, corpus 

calossum yang tebal menyebabkan perempuan lebih lancar 

berkomunikasi dan tidak terbatas dalam satu topik bahasan saja. 

Selain itu, pusat bahasa di otak perempuan tersebar pada dua 

belahan otak, beda halnya dengan otak laki-laki. Jadi tidak bisa 

dipungkiri jika perempuan memiliki keterampilan komunikasi yang 

lebih bagus dibanding laki-laki baik dengan nada suara, kata-kata, 

empati, dan gerak tubuh. 

2. Hipotalamus 

Hipothalamus adalah sebuah struktur yang terdapat dibawah 

talamus. Hipotalamus adalah bagian otak yang menghasilkan 

hormon hipotalamus yang berfungsi untuk pengendalian sel-sel 

dan organ tubuh. Meskipun ukurannya kecil, hipotalamus 

mempunyai peran yang amat penting. Pada umumnya, hipotalamus 

laki-laki pada bagian preoptic region memiliki ukuran sekitar 2,5 – 

3 kali dari perempuan. Keadaan ini yang menyebabkan laki-laki 

mempunyai tingkat kepekaan pada stimulus yang lebih unggul 

dibandingkan perempuan. Laki-laki lebih peka pada stimulus 

berupa sentuhan dan suara dibandingkan emosi, beda halnya 

dengan perempuan. Selain itu, otak perempuan mengandung 

banyak hormon serotonin, yang juga menjadikannya lebih tenang. 
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3. Inferior Parietal Lobe 

Inferior parietal lobe merupakan satu dari tiga divisi dari 

lobus parietalis. Struktur ini bertanggung jawab terhadap 

kemampuan spasial. Inferior parietal lobe pada laki-laki 6% lebih 

besar dari perempuan. Adapun inferior parietal lobe pada 

perempuan tampak asimetris antara lobus kanan dan kiri. Oleh 

sebab itu laki-laki mempunyai kemampuan imaging dan 

membangun model imajiner tiga dimensinya lebih unggul dari 

perempuan. Kondisi itu terbukti pada kemampuan penyusuan 

secara mekanis, penentuan arah abstraksi, dan manipulatif benda-

benda fisik. Tidak bisa dipungkiri, jika laki-laki lebih pandai 

memodifikasi suatu barang. 

4. Hippocampus 

Hippocampus adalah sistem limbik yang terdapat pada lobus 

temporal medial otak. Bagian ini merupakan tempat penyimpanan 

ingatan, baik jangka pendek ataupun jangka panjang, serta 

berfungsi dalam penyimpanan memori navigasi serta spasial. Pusat 

memori (hippocampus) pada otak perempuan lebih besar 

dibandingkan otak laki-laki. Oleh karena itu, perempuan dapat 

mengingat sesuatu dalam jangka lama dan detail. Keadaan ini yang 

menjadikan laki-laki mudah lupa. Akibatnya laki-laki lebih cepat 

move-on dari trauma. Selama perkembangannya, sel-sel 

hippocampus dan juga sel lobus parietal pada perempuan lebih 
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cepat menghilang , akibatnya ketika perempuan sudah tua, ia akan 

lebih cepat lupa. 

Selama proses perkembangan, otak laki-laki dan perempuan 

tidaklah sama. Pada laki-laki, otak kanan berkembang terlebih 

dahulu kemudian otak kiri. Pada perempuan, kedua belah otaknya 

berkembang secara seimbang. Perempuan umur 0-6 tahun, kedua 

belah otaknya akan berkembang dengan kecepatan yang seimbang. 

Kondisi ini yang menyebabkan siswa yang pintar dan berprestasi 

mayoritas dari siswa perempuan. Dan juga ini yang menyebabkan 

siswa laki-laki suka membuat ulah serta nakal. Pada umur 6 – 12 

tahun, otak laki-laki mulai berkembang secara seimbang. Dan 

ketika umur 18 tahun, otak laki-laki sudah berkembang sempurna. 

Pada umur ini, kepribadian laki-laki mulai nampak, yang mana 

mereka sudah bisa menyusun rencana kerja, menjadi pemimpin, 

merancang masa depan, menyampaikan gagasan dan 

berkomunikasi. 

i. Materi Pertumbuhan dan Perkembangan Pada Tumbuhan 

a. KI, KD dan Indikator Materi Pertumbuhan dan Perkembangan 

Tumbuhan 

1. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. 
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KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, 

disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, 

toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan dan menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni budaya dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik yang 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam 

ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan peengembangan 

dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta 

bertindak secara efektif dan kreatif dan mampu menggunakan 

metoda sesuai kaidah keilmuan. 

2. Kompetensi Dasar (KD) 

3.1 Menjelaskan pengaruh faktor internal dan faktor eksternal 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup 
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a. Penyusun laporan hasil percobaan tentang pengaruh faktor 

eksternal terhadap proses pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman 

3. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.1.1. Menjelaskan konsep pertumbuhan dan 

perkembangan makhluk hidup 

3.1.2. Menjelaskan tipe perkecambahan 

3.1.3. Menganalisis faktor-faktor yang dapat berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan 

3.1.4. Melakukan percobaan tentang faktor eksternal 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan 

4. Tujuan Pembelajaran 

a. Siswa mampu menjelaskan konsep pertumbuhan dan 

perkembangan makhluk hidup 

b. Siswa mampu menjelaskan tipe perkecambahan 

c. Siswa mampu menganalisis faktor-faktor yang dapat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan 

tumbuhan 

d. Siswa mampu melakukan percobaan mengenai faktor 

eksternal terhadap pertumbuhan dan perkembangan 

tumbuhan 
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b. Pertumbuhan dan Perkembangan 

Pertumbuhan dan perkembangan merupakan dua kata yang 

mempunyai makna berbeda. Pertumbuhan sering didefinisikan 

sebagai proses pertumbuhan massa, berat, volume dari sistem 

kehidupan yang bersifat irreversible. Pada tingkat organisme, 

koordinasi keseragaman meningkatkan ukuran dan spesialisasi dari 

jutaan sel, sedangkan perubahan bentuk ditandai dengan adanya 

penambahan volume. Pertamabahan volume tersebut dikarenakan 

akibat kegiatan titik tumbuh dan pembesaran sel.
61

 

Perkembangan merupakan proses diferensiasi, 

organogenesis, yang ditunjukkan dengan munculnya individu baru. 

Perkembangan tidak dibatasi oleh usia, artinya tumbuhan dapat 

terus berkembang seiring bertambahnya usia. Meskipun memiliki 

definisi yang berbeda, tapi kedua proses ini bekerja secara 

bersamaan dan saling berkaitan.
62

 

c. Perkecambahan 

Perkecambahan adalah gabungan dari beberapa proses 

penting yang dimulai dari tahap dormansi sampai menjadi tanaman 

yang akan siap tumbuh. Ada dua tipe perkecambahan yaitu : 
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 Linda Advina, Dasar-Dasar Fisiologi Tumbuhan, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 

124. 
62

 Apon Purnamasari, Pertumbuhan dan Perkembangan, (Bandung: Kemendikbud, 2020), 

8. 
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1. Hipogeal 

Ada ciri-ciri yang diamati pada perkecambahan tipe 

hipogeal. Kotiledonnya masih berada di dalam tanah. Plumula 

terangkat ke atas tanah seiring pemanjangan epikotil. Hal 

tersebut terjadi karena pertumbuhan hipokotilnya sangat sedikit 

dan tidak memanjang akibatnya kotiledon akan berada di dalam 

testa, sedangkan akar dan tunas akan keluar dari dalam biji. 

 

 

 

Gambar 2.1 

Perkecambahan Tipe Hipogeal 

Sumber: (Champbell, 2000) 

 

2. Epigeal 

Ciri-ciri yang bisa diamati pada perkecambahan tipe epigeal 

yakni pada bagian kotiledon. Kotiledon akan terangkat ke atas 

tanah karena akibat adanya pemanjangan pada bagian 

hipokotil. Kotiledon keluar menjadi keping biji hijau. Hipokotil 

bentuknya seperti kait dengan ujung plumula terdapat di antara 

dua keping biji. Fungsinya, supaya ujung plumula terlindungi 

dari kerusakan yang disebabkan oleh abrasi tanah. 
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Gambar 2.2 

Perkecambahan Tipe Epigeal 

Sumber: (Champbell, 2000) 

 

d. Pertumbuhan Primer 

Pertumbuhan primer berlangsung akibat proses pembelahan sel 

pada jaringan meristem primer. Proses ini terjadi pada embrio dan 

bagian ujung dari tumbuhan yakni akar dan batang. 

1. Pertumbuhan primer pada akar 

Akar muda yang muncul dari biji akan masuk lagi ke tanah, 

kemudian terbentuklah sistem perakaran tanaman. Ada tiga 

titik tumbuh akar yaitu :
63

 

a. Pembelahan 

Pada bagian ini, akar tersusun dari sel meristem 

yang berukuran kecil dan bentuknya kotak serta terletak di 

bagian ujung, tepatnya dibelakang tudung akar. Pada 

bagian ini ditemukan meristem apikal dan meristem primer 

dengan sel-sel yang masih aktif membelah. Meristem apikal 

disebut sebagai pusat dari pembelahan sel. 

                                                           
63

 Sri Mulyani, Anatomi Tumbuhan, (Yogyakarta: PT. Kanisius, 2006). 190-193. 
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b. Pemanjangan 

Bagian ini terdiri dari sel-sel yang mempunyai 

kemampuan memanjang dan membesar. Pemanjangan sel 

di bagian ini akan merangsang akar agar menembus tanah. 

c. Diferensiasi 

Pada bagian ini, akar tersusun dari sel-sel yang 

mengalami proses diferensiasi, akhirnya mempunyai 

struktur dan fungsi khusus. Epidermis pada bagian ini akan 

mengalami pertumbuhan bulu-bulu akar, xilem dan floem. 

2. Pertumbuhan primer pada batang 

Pertumbuhan primer pada batang terdiri dari daerah 

pertumbuhan, pemanjangan, serta diferensiasi. Meristem apikal 

pada batang terbentuk dari sel-sel yang aktif membelah dan 

terdapat di ujung tunas yang disebut kuncup. Di dalam kuncup, 

terdapat ruas batang dan tonjolan daun kecil yang mempunyai 

jarak internodus yang sangat pendek.
64

 Pertumbuhan, 

pembelahan, dan pemanjangan sel ini terjadi pada bagian 

internodus. 

e. Pertumbuhan Sekunder 

Pertumbuhan sekunder berlangsung akibat aktivitas sel-sel 

meristem sekunder yakni kambium dan kambium gabus. 

Pertumbuhan dapat ditemukan pada tumbuhan dikotil, 
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 Sri Mulyani, Anatomi Tumbuhan, 217. 
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gymnospermae yang mengakibatkan pembesaran diameter 

tumbuhan. Terdapat 3 tahapan pertumbuhan sekunder pada akar 

dan batang yaitu : 

1. Sel kambium vaskuler berada di antara xilem dan floem 

2. Sel-sel kambium vaskuler melakukan pembelahan ke arah luar 

menjadi jaringan floem sekunder dan ke arah dalam menjadi 

jaringan xilem sekunder 

3. Pembelahan sel kambium vaskuler membentuk pertambahan 

diameter batang akibatnya lapisan epedermis akan terkelupas. 

Pembelahan pada kambium gabus akan menggantikan bagian 

epidermis yang rusak. 

Pembelahan kambium vaskuler berlangsung sepanjang 

tahun, dengan kecepatan pembelahan yang berbeda antara musim 

kemarau dn penghujan. Pada musim penghujan, kecepatan 

pembelahannya lebih tinggi, akibatnya terjadi pertambahan 

diameter batang yang lebih besar. 

f. Pembungaan 

Pada pertumbuhan terdapat proses pembungaan yang 

terjadi melalui 6 tahapan yaitu :
65

 

1. Induksi bunga (evokasi), pada tahap ini jaringan meristem 

berubah membentuk jaringan meristem reproduktif. 
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 Apon Purnamasari, Pertumbuhan dan Perkembangan, 16. 
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2. Inisiasi bunga, pada tahap ini terjadi perubahan pada tunas 

vegetatif membentuk kuncup reproduktif. 

3. Menuju bunga mekar, terjadinya diferensiasi pada 

megasporogenesis dan mikrosporogenesis untuk 

menyempurnakan serta mematangkan organ reproduksi. 

4. Bunga mekar (anthesis), pada tahap ini terjadi proses mekarnya 

bunga. Biasanya, anthesis terjadi bersamaan dengan 

pematangan organ reproduksi jantan dan betina. 

5. Penyerbukan dan pembuahan, pada tahap ini mulai terbentuk 

buah muda. 

6. Pemasakan buah dan biji, tahap ini berawal dari pembesaran 

bakal buah (ovarium) yang diikuti perkembangan endosperm 

(cadangan makanan) dan dilanjutkan proses perkembangan 

embrio 

g. Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan 

Pertumbuhan tanaman dari waktu ke waktu memiliki bentuk 

yang berbeda. Ada beberapa faktor yang bisa berpengaruh terhadap 

pertumbuhan yakni faktor eksternal dan faktor internal.
66

 

1. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yang dapat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan adalah faktor yang 
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 Linda Advina, Dasar-Dasar Fisiologi Tumbuhan, 129-131. 
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muncul dari luar tubuh tumbuhan. Faktor eksternal tersebut 

antara lain adalah sebagai berikut : 

a) Nutrisi 

Nutrisi merupakan unsur mikronutrien dan 

makronutrien, seperti CO2. Nutrisi dibutuhkan untuk 

sumber energi dan penyusun komponen sel selama proses 

pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan. Jika unsur 

tersebut tidak mencukupi, tanaman akan mengalami 

defisiensi. Defisiensi unsur dapat mengakibatkan 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman terhambat. 

b) Cahaya 

Cahaya dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan makhluk hidup. Tanaman memerlukan 

cahaya matahari selama proses fotosintesis. Akan tetapi, 

adanya cahaya nyatanya bisa menjadi faktor penghambat 

pertumbuhan tanaman, sebab cahaya bisa merusak hormon 

auksin yang ada di ujung batang. Selain itu, durasi 

penyinaran dapat direspon oleh tumbuhan dengan cara yang 

berbeda. Respon tumbuhan terhadap lama waktu terang dan 

gelap dinamakan foto periodisme. 

c) Suhu 

Suhu merupakan pengaruh nyata pada pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman. Suhu berperan dalam 
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transpirasi, jika suhu naik, maka transpirasi meningkat. 

Akibatnya tanaman kekurangan air dan kondisi ini akan 

menghambat pertumbuhan. Tumbuhan tingkat tinggi yang 

berada di daerah panas tidak bisa tumbuh pada suhu 0
o
C, 

suhu optimalnya sebesar 22-27
o
C dan suhu minimalnya 

sebesar 10
o
C. 

d) Kelembaban 

Kelembaban juga dapat mempengaruhi laju 

transpirasi. Apabila kelembaban rendah, akan menyebabkan 

laju transpirasi meningkat akibatnya penyerapan air dan 

zat-zat mineral ikut meningkat. Keadaan ini dapat 

mengakibatkan peningkatan ketersediaan nutrisi untuk 

pertumbuhan tanaman. 

2. Faktor Internal 

Faktor dalam (internal) yang bisa berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman yaitu faktor genetik dan hormon. 

a) Gen 

Gen diartikan sebagai faktor hereditas atau 

pembawa sifat yang ada pada tubuh tanaman. Faktor ini 

sangat berperan untuk mengontrol pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. 
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b) Hormon 

Selain faktor genetik, faktor internal yang bisa 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman yakni zat pengatur tumbuh yang disebut 

fitohormon. Fitohormon adalah zat organik yang dihasilkan 

oleh jaringan tertentu dan diedarkan ke jaringan lainnya. 

Fitohormon ialah kumpulan zat-zat yang membantu 

pertumbuhan dan sering dinamakan zat hormon 

pertumbuhan. Hormon pertumbuhan pada tumbuhan ada 

bermacam-macam yaitu auksin, asam absisat, sitokinin, 

etilen dan giberelin. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif digunakan untuk mengeksplorasi dan mendefinisikan makna dari 

peristiwa secara detail dan mendalam.
67

 Penelitian ini, dapat menggali 

secara mendalam fenomena yang diamati, sehingga nantinya dapat 

diinterpretasikan dalam kehidupan. Jenis penelitian yang digunakan yakni 

studi kasus (case study) tentang keterampilan penalaran ilmiah pada materi 

pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan berbasis gender kelas XII 

MIPA 3 di SMA Negeri Ambulu Jember. Pada penelitian jenis ini, peneliti 

akan mengeksplorasi secara mendalam mengenai program, kejadian, 

proses, aktivitas suatu individu atau kelompok.
68

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dipilih yaitu SMA Negeri Ambulu Jember 

yang berada di Jln. Candradimuka No. 42, Ambulu Kecamatan Ambulu, 

Kabupaten Jember. Peneliti memilih lokasi tersebut, sebab SMA Negeri 

Ambulu Jember merupakan salah satu SMA Negeri unggulan terakreditasi 

A dan termasuk sekolah favorit yang berada di daerah Jember Selatan. 

Maka dari itu, peneliti ingin melaksanakan penelitian di tempat tersebut 

mengenai tingkatan keterampilan penalaran ilmiah siswa kelas XII MIPA 

3 khususnya pada materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Ke-3, (Bandung: Alfabeta, 2022), 4. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Ke-3, 6. 
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C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang digunakan ialah siswa kelas XII MIPA dan 

guru biologi. Penentuan subjek penelitian menggunakan teknik purposive 

sampling. Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel yang 

dipilih berdasarkan pertimbangan (kebutuhan) tertentu.
69

 Pertimbangan 

yang digunakan oleh peneliti ketika memilih subjek penelitian adalah 

pertimbangan berbasis gender dengan perbandingan 1 : 2. Maka subjek 

penelitian yang dipilih ialah siswa kelas XII MIPA 3. Berikut data siswa 

kelas XII MIPA SMA Negeri Ambulu Jember Tahun Ajaran 2023/2024. 

Tabel 3.1 

Jumlah Siswa Kelas XII MIPA SMA Negeri Ambulu Jember 

Tahun Ajaran 2023/2024 

 

No Nama Kelas Jumlah Siswa 

Laki-Laki 

Jumlah Siswa 

Perempuan 

1 XII MIPA 1 10 26 

2 XII MIPA 2 11 25 

3 XII MIPA 3 12 24 

4 XII MIPA 4 11 25 

5 XII MIPA 5 11 25 

6 XII MIPA 6 11 25 

7 XII MIPA 7 12 22 

Sumber : Kantor Tata Usaha SMA Negeri Ambulu Jember 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Ke-3, 96. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa tes, 

wawancara dan dokumentasi. 

a. Tes 

Tes yang digunakan pada penelitian ini berupa soal penalaran 

ilmiah tentang materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan. Tes 

ini digunakan untuk mengukur dan mengetahui tingkat keterampilan 

penalaran ilmiah siswa perempuan dan laki-laki di kelas XII MIPA 3. 

Penyusunan tes ini disesuaikan dengan indikator penalaran ilmiah 

yaitu penalaran konservasi (conservation reasoning), penalaran 

proporsional (proportional reasoning), penalaran kontrol variabel 

(control variabel reasoning), penalaran probabilitas (probabilistic 

reasoning), penalaran korelasi (correlation reasoning) dan penalaran 

hipotesis-deduktif (hypotesis-deductive reasoning). Berikut kisi-kisi 

tes keterampilan penalaran ilmiah yang telah peneliti susun : 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Tes Keterampilan Penalaran Ilmiah 

 

Indikator Penalaran 

Ilmiah 

Indikator Soal Nomor 

Soal 

Penalaran Konservasi 

(Conservation Reasoning) 

Menganalisis bagian-bagian 

biji 

1 

Mendeteksi bagian-bagian 

pertumbuhan primer pada akar 

2 
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Penalaran Proporsional 

(Proportional Reasoning) 

Menganalisis gambar daun 

yang mengalami defisiensi 

unsur hara 

3 

Membandingkan perbedaan 

perkecambahan epigeal dan 

hipogeal 

4 

Penalaran Kontrol 

Variabel (Control Variabel 

Reasoning) 

Menelaah pengaruh pemberian 

hormon terhadap pertumbuhan 

tanaman 

5, 6 

Penalaran Probabilitas 

(Probabilistic Reasoning) 

Merangkai nama hormon yang 

sesuai dengan fungsi hormon 

7 

Menelaah urutan tahapan 

pembungaan 

8 

Penalaran Korelasi 

(Correlation Reasoning) 

Menganalisis pengaruh 

pertumbuhan sekunder 

terhadap perkembangan 

tumbuhan 

9, 10 

Penalaran Hipotesis-

Deduktif (Hypothesis-

Deductive Reasoning) 

Mendiagnosis hipotesis dan 

faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan 

11, 12 

Sumber : Diolah Oleh Peneliti 

Tes penalaran ilmiah materi pertumbuhan dan perkembangan 

tumbuhan berupa soal uraian yang berjumlah 12 soal. Tes ini diberikan 
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kepada siswa kelas XII MIPA 3 SMA Negeri Ambulu Jember setelah 

materi tersebut selesai dipelajari. Sebelum tes ini diberikan kepada 

siswa, peneliti memohon validasi kepada validator yang telah dipilih. 

Adapun validator instrumen tes ini adalah ibu Rafiataul Hasanah, M. 

Pd. selaku Dosen Tadris IPA UIN KHAS Jember dan ibu Amaliyah 

Farida, S. Pd., M. Pd. selaku guru biologi di SMA Negeri Ambulu 

Jember. 

Hasil tes yang diperoleh kemudian dihitung frekuensi dan 

persentasenya untuk setiap indikator keterampilan penalaran ilmiah. 

Persentase keterampilan penalaran ilmiah dihitung dengan 

menggunakan rumus : 

   
                     

                    
       

Setelah dilakukan perhitungan persentase skor dari setiap 

indikator, kemudian dilanjutkan dengan melakukan pengkategorian 

tingkat keterampilan penalaran ilmiah siswa berdasarkan indikator. 

Adapun kategori tingkat kemampuan penalaran ilmiah siswa dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini :
70

 

Tabel 3.3 

Kategori Tingkat Penalaran Ilmiah 

 

Skor Kategori 

0 – 20 Sangat Kurang 
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 Yunita Ainun Jariah, “Analisis Kemampuan Penalaran Ilmiah (Scientific Reasoning 

Ability) Siswa Sekolah Adiwiyata dalam Pemecahan Kasus Isu-Isu Ekologi,” 45. 
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21 – 40 Kurang 

41 – 60 Cukup 

61 – 80 Baik 

81 – 100 Sangat Baik 

 

Kriteria penilaian kedua adalah melakukan pengkategorian level 

pola penalaran ilmiah yang diambil dari akumulasi hasil tes penalaran 

ilmiah pada masing-masing siswa. Adapun pengkategoriannya adalah 

sebagai berikut :
71

  

Tabel 3.4 

Kategori Level Pola Penalaran Ilmiah 

 

Total Skor Level Pola Penalaran Ilmiah 

0 – 35 Operasional Konkret 

36 – 70 Operasional Transisional 

71 – 100 Operasional Formal 

 

Berdasarkan dua pengkategorian tersebut, kita dapat mengetahui 

level keterampilan penalaran ilmiah yang dimiliki oleh siswa. Hasil 

pengkategorian tersebut, kemudian disajikan secara deskriptif dalam 

bentuk tabel.  
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b. Wawancara 

Wawancara ini dilakukan pada siswa kelas XII MIPA 3 dan 

guru biologi SMA Negeri Ambulu Jember yang sudah ditetapkan oleh 

peneliti sebagai subjek penelitian. Wawancara ini bertujuan untuk 

menggali informasi terkait penalaran ilmiah siswa kelas XII MIPA 3. 

Bentuk wawancara yang digunakan adalah wawancara semiterstruktur, 

yang mana peneliti telah menyusun pertanyaan wawancara 

berdasarkan indikator-indikator penalaran ilmiah. Tujuan peneliti 

menggunakan wawancara ini yaitu untuk menggali informasi secara 

lebih terbuka, dimana subjek penelitian bisa leluasa menyampaikan 

pendapat dan ide-idenya.
72

 Sebelum melaksanakan wawancara, 

peneliti terlebih dahulu meminta validasi instrumen kepada validator 

terpilih. Adapun validator instrumen wawancara ini adalah bapak Dr. 

Nanda Eska Anugrah Nasution, M. Pd. selaku Dosen Tadris Biologi 

UIN KHAS Jember dan ibu Amaliyah Farida, S. Pd., M. Pd. selaku 

guru biologi di SMA Negeri Ambulu Jember. 

Wawancara ini dilakukan setelah dilaksanakannya tes penalaran 

ilmiah pada materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan. Dari 

hasil tes, peneliti memilih 6 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan 

sebagai subjek wawancara. Penentuan subjek tersebut disesuaikan 

dengan kesalahan siswa pada tiap indikator keterampilan penalaran 

ilmiah. Selain itu, peneliti juga melaksanakan wawancara bersama 
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guru biologi yakni sebanyak 2 orang guru yakni Ibu Amaliyah Farida, 

S. Pd., M. Pd. Dan Ibu Fardian Amroini, S. Pd.. 

c. Observasi 

Kegiatan observasi pada penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 

data pendukung mengenai keterampilan penalaran ilmiah siswa. 

Peneliti terlibat secara langsung bersama siswa-siswi kelas XII MIPA 

3 SMA Negeri Ambulu Jember sehingga hasil dari observasi diperoleh 

data yang lengkap, tajam dan sampai mengetahui pada tingkat makna 

dari setiap perilaku yang nampak. Teknik observasi memberikan data 

berupa aktivitas guru dan siswa ketika proses pembelajaran biologi 

pada materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan baik ketika di 

kelas maupun diluar kelas. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan sebagai dokumen pelengkap dari teknik 

wawancara pada penelitian kualitatif. Teknik dokumentasi pada 

penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data pendukung terkait 

keterampilan penalaran ilmiah siswa pada materi pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan. Dokumentasi pada penelitan ini meliputi 

daftar nama siswa kelas XII MIPA, rekapitulasi nilai siswa kelas XII 

MIPA 3 pada materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan baik 

nilai dari tugas harian atau ulangan harian, serta foto kegiatan 

pembelajaran. 
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E. Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan ialah analisis data kualitatif  

Model Miles dan Huberman yang terdiri dari 4 tahapan, yaitu :
73

 

1. Data Collection (Pengumpulan Data) 

Tahap pertama dalam setiap penelitian adalah pengumpulan 

data. Pengumpulan data pada penelitian ini ialah tes penalaran ilmiah, 

wawancara dan dokumentasi. 

2. Data Condensation (Kondensasi Data) 

Tahap ini dilaksanakan melalui beberapa proses diantaranya : 

a. Selecting, pada tahap ini peneliti melaksanakan pemilahan data dari 

hasil tes penalaran ilmiah, jawaban hasil wawancara dan data 

pendukung seperti daftar hasil belajar siswa serta dokumentasi 

pembelajaran dan kegiatan selama penelitian. 

b. Focusing, peneliti melakukan proses pemfokusan data yang 

berkaitan dengan tujuan penelitian. 

c. Abstracting, peneliti membuat rangkuman data yang berhubungan 

dengan kecakupan dan kualitas data. 

d. Simplifying dan transforming, pada tahap ini peneliti merangkum 

dan mentransformasikan data menjadi uraian yang ringkas. 

3. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah kondensasi data, dilanjutkan tahap menyajikan data. 

Penyajian data pada penelitian ini terdiri atas penyajiaan data hasil tes, 
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wawancara dan dokumentasi. Data yang didapat akan disajikan dan 

dianalisis dalam bentuk grafik/tabel hasil tes, wawancara dan 

dokumentasi. 

4. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan dan Verifikasi 

Kesimpulan) 

Langkah terakhir sesudah penyajian data ialah penarikan dan 

verifikasi kesimpulan. Pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan 

penelitian dari data yang sudah didapat. 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data yang digunakan ialah triangulasi. Triangulasi 

merupakan teknik pengumpulan data dengan menggabungkan beberapa 

sumber data dan teknik pengumpulan data. Triangulasi yang digunakan 

berupa triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 

a. Triangulasi teknik 

Pada triangulasi teknik, peneliti menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data dengan sumber data yang sama.
74

 Triangulasi teknik 

dilakukan melalui proses menganalisis data yang didapat dari tes 

penalaran ilmiah, wawancara dan dokumentasi. Berikut bagan 

triangulasi teknik : 
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Gambar 3.1 

Bagan Triangulasi Teknik 

 

b. Triangulasi Sumber 

Pada triangulasi sumber, peneliti menggunakan beberapa 

sumber data dan teknik pengumpulan data yang sama.
75

 Triangulasi 

teknik dilakukan melalui proses menganalisis hasil wawancara dari 

sumber data yang berbeda yakni guru biologi dan siswa kelas XII 

MIPA 3. Berikut bagan triangulasi sumber : 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Bagan Triangulasi Sumber 

G. Tahap – Tahap Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

Tahap ini dilaksanakan melalui beberapa kegiatan guna 

menyiapkan pelaksanaan penelitian. Kegiatan ini terdiri dari : 

a. Membuat rancangan penelitian 

Rancangan penelitian tersebut meliputi latar belakang, 

pemilihan lokasi penelitian, menentukan pelaksanaan 
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penelitian, menyusun rencana instrumen penelitian, teknik 

analisis data serta keabsahan data. 

b. Mengadakan wawancara dan observasi 

Pada kegiatan ini, peneliti melaksanakan observasi dan 

wawancara ke lokasi yang akan diteliti yaitu SMA Negeri 

Ambulu Jember dengan mengunjungi objek penelitian guna 

mendapatkan informasi yang diperlukan untuk penelitian. 

c. Perizinan lokasi penelitian 

Penelitian ini memerlukan surat izin guna dapat melaksanakan 

penelitian. Maka dari itu, peneliti meminta surat izin penelitian 

dari Universitas Islam Negeri (UIN) Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember sebagai surat pengantar perizinan penelitian yang akan 

dilakukan di SMA Negeri Ambulu Jember. 

d. Menyusun instrumen penelitian 

Pada kegiatan ini, peneliti menyusun instrumen penelitian. 

Kegiatan tersebut yaitu menyusun soal tes penalaran ilmiah dan 

pedoman wawancara yang akan digunakan dalam pengambilan 

data pada subjek penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Ada beberapa kegiatan yang dilaksanakan pada penelitian ini 

diantaranya : 
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a. Pengumpulan data 

Kegiatan pengumpulan data ialah proses pengambilan data 

yang berhubungan dengan tujuan penelitian yang bersumber 

dari siswa kelas XII MIPA 3 SMA Negeri Ambulu Jember dari 

tes penalaran ilmiah, wawancara guru dan siswa serta 

dokumentasi. 

b. Pengolahan data 

Pengelolaan data adalah tahapan yang akan dilaksanakan 

setelah pengumpulan data. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memudahkan proses analisis data. 

c. Analisis data 

Analisis data ini dilaksanakan ketika seluruh data telah 

diperoleh. Kemudian hasil dari analisis data tersebut dijabarkan 

dalam bentuk penyajian data dan temuan penelitian. 

3. Tahap Akhir Penelitian 

Setelah tahap pelaksanaan selesai, maka peneliti membuat 

laporan hasil penelitian yang sesuai dengan penuntun penulisan skripsi 

yang tepat dan benar. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya SMA Negeri Ambulu Jember 

SMA Negeri Ambulu Jember berdiri dari tahun 1965 yang 

beralamat di Jln. Suyitman No 35 Ambulu. Tepat pada 5 Agustus 1965 

secara resmi dibuka dan diberi nama SMA FIP (Fakultas Ilmu 

Pendidikan) UNEJ. Kepala Sekolah yang menjabat di saat SMA FIP 

UNEJ yakni sebagai berikut : 

a. Tahun 1965 – 1978 : Drs. Hery Soetantoyo 

b. Tahun 1968 – 1976 : Drs. Hafid Trajoso 

c. Tahun 1976 – 1979 : Drs. Iswadi 

 Pada tanggal 1 April 1979 SMA FIP UNEJ berubah statusnya 

menjadi SMA Negeri Ambulu dengan SK Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI No.0109/0.1979/Tanggal/Bulan/Tahun : 03 September 

1979. Hal tersebut berpengaruh juga terhadap jabatan Kepala Sekolah. 

Adapun nama-nama Kepala SMA Negeri Ambulu Jember, yakni : 

a. Tahun 1979 – 1981  : Soehartoyo 

b. Tahun 1981 – 1993  : Kadam Soedarmodjo 

c. Oktober 1993 – Januari 1994  : Drs. S. H Karto 

d. Tahun 1994 – 1995  : Drs. Sami‟an 

e. Tahun 1995 – 1998  : Drs. Djupriyanto 

f. Tahun 1998 – 2003  : Drs. I Wayan Wesa, M.Si 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

77 
 

 
 

g. Tahun 2003 – 2013  : Drs. Sarbini, M.Si 

h. Tahun 2013 – 2015  : PLT. Drs. Aunur Rofiq, M.Pd 

i. Tahun 2015 – 2023  : Drs. Mochammad Irfan, M.Pd 

j. Tahun 2023 – sekarang  : PLT. Sugeng Iswanto, S.Pd 

 Sejak adanya alih status dari SMA FIP UNEJ menjadi SMA 

Negeri Ambulu Jember. Maka SMA Negeri Ambulu Jember berpindah 

di Jln. Candradimuka No. 42 Ambulu dengan luas tanah 11.516 meter
2
. 

Pada tahun 1944 dengan berlakunya kurikulum 1994 terjadi perubahan 

nama dari SMA menjadi SMU Negeri 1 Ambulu Jember. Namun, pada 

tahun 2003 berganti nama lagi, dari SMU Negeri 1 Ambulu menjadi 

SMA Negeri Ambulu Jember hingga saat ini. 

2. Lokasi SMA Negeri Ambulu Jember 

Lokasi SMA Negeri Ambulu Jember berada di Kecamatan 

Ambulu  Kabupaten Jember, yakni di Jl. Candradimuka No. 42 

Ambulu Jember. Adapun batas – batasnya : 

a. Sebelah utara  : berbatasan dengan SMP Muhammadiyah 

Ambulu 

b. Sebelah selatan : berbatasan dengan rumah penduduk 

c. Sebelah timur  : berbatasan dengan sawah milik penduduk 

d. Sebelah barat  : berbatasan dengan anak jalan arah alun – 

alun ambulu. 
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Tabel 4.1 

Luas Wilayah dan Bangunan SMA Negeri Ambulu Jember 

 

No Uraian Keterangan 

1. Luas Wilayah 19.890 m
2
 

2. Luas Bangunan  3.755 m
2
 

Sumber : Kantor Tata Usaha SMA Negeri Ambulu Jember 

SMA Negeri Ambulu Jember bertempat di area tanah seluas 

19.890 m
2
 dan luas bangunan 3.755 m2. Bangunan fisik SMA Negeri 

Ambulu Jember dirancang sedemikian rupa dengan harapan bisa 

menampung jumlah peserta didik dari dalam  ataupun luar kota yang 

ingin menimba ilmu pengetahuan. Terdapat penataan ruang belajar dan 

ruang lainnya sebagai pelengkap di suatu lembaga pendidikan seperti 

ruang perpustakaan, ruang laboratorium IPA, ruang laboratorium 

komputer, ruang aula, musholla dan lain-lainnya. 

3. Struktur Organisasi dan Kelembagaan 

Untuk mencapai tujuan pendidikan di SMA Negeri Ambulu 

Jember. Maka, harus ada susunan hubungan personalia dalam 

kaitannya dengan tugas dan tanggung jawab serta kewajiban-

kewajiban dan hak-hak sesuai dengan kedudukannya, dalam suatu 

organisasi sebagai berikut:  

a. Kepala Sekolah   : Sugeng Iswanto, S.Pd 

b. Wakasek. Kurikulum    : Hadi Mulyono, S.Pd 

c. Wakasek Kesiswaan   : Sujarwa, S.Pd 

d. Wakasek Sarana Prasarana   : Sutaji, S.Pd, M.Pd 
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e. Wakasek Humas    : Agus Suprianto, S.Pd 

f. Koordinator BP/BK   : Sucipto, S.Pd 

g. Kepala Laboratorium IPA  : Patikno, S.Pd 

h. Kepala Perpustakaan    : Rini Aprillia Ningsih, S.S 

i. Ketua Usaha Koperasi Sekolah : Misbah Fadloli, S.Pd 

j. Ka. Sub Bag. Tata Usaha                  : Akhmad Taufik, A.Md 

4. Visi, Misi dan Tujuan SMA Negeri Ambulu Jember 

Adapun visi, misi dan tujuan SMA Negeri Ambulu Jember adalah 

sebagai berikut: 

a. Visi Sekolah 

“Unggul melalui keseimbangan Moral, Intelektual, Seni Budaya yang 

berwawasan lingkungan” 

b. Misi Sekolah 

1) Meningkatkan profesionalisme pelayanan dalam proses 

pembelajaran berbasis ICT 

2) Mewujudkan keunggulan IMTAQ, IPTEK dan Seni Budaya yang 

berwawasan lingkungan 

3) Mengoptimalkan kegiatan kurikuler berbasis Tehnologi dan 

Informasi secara global 

4) Meningkatkan kwalitas keagamaan untuk peduli lingkungan 

dikalangan siswa 

c. Tujuan Sekolah 
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1) Meningkatkan mutu lulusan bertaraf nasional maupun 

internasional. 

2) Membekali peserta didik dengan IMTAQ dan IPTEK agar mampu 

berkompetensi dan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi baik dalam maupun luar negeri. 

3) Mengembangkan kerja keras dalam proses pembelajaran berbasis 

ICT untuk mencapai prestasi yang optimal. 

4) Menjalin hubungan harmonis antar warga sekolah dengan 

masyarakat 

5) Menjalin kerjasama dengan lembaga/instansi dan masyarakat 

dalam mengembangkan program pendidikan yang berbasis 

keunggulan Lokal, Nasional dan Internasional dengan wawasan 

lingkungan. 

5. Sarana dan Prasarana 

a. Sarana SMA Negeri Ambulu Jember 

Tabel 4.2 

Jumlah Saran SMA Negeri Ambulu Jember 

 

No Jenis Sarana Letak Jumlah 

1 Lemari Gedung perpustakaan 1 

2 Rak Gedung perpustakaan 1 

3 Jam dinding Bale pustaka 1 

4 Rak buku Bale pustaka 5 

5 Rak surat kabar Bale pustaka 1 
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6 Meja baca Bale pustaka 15 

7 Kursi baca Bale pustaka 10 

8 Kursi kerja Bale pustaka 3 

9 Meja kerja Bale pustaka 3 

10 Lemari katalog Bale pustaka 4 

11 Papan pengumuman Bale pustaka 1 

12 Meja multimedia Bale pustaka 1 

13 Lemari Bale pustaka 2 

14 Alat multimedia Bale pustaka 1 

15 Soket listrik Bale pustaka 1 

16 Sumber belajar lain Bale pustaka 2 

17 Lemari Musholla 1 

18 Jam dinding Musholla 1 

19 Perlengkapan ibadah Musholla 20 

20 Lemari Ruang kepala sekolah 1 

21 Jam dinding Ruang kepala sekolah 1 

22 Kursi pimpinan Ruang kepala sekolah 1 

23 Meja pimpinan Ruang kepala sekolah 1 

24 Kursi dan meja tamu Ruang kepala sekolah 1 

25 Simbol kenegaraan Ruang kepala sekolah 1 

26 Papan statistik Ruang kepala sekolah 1 

Sumber : Kantor Tata Usaha SMA Negeri Ambulu Jember 
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b. Prasarana SMA Negeri Ambulu Jember 

Tabel 4.3 

Jumlah Prasarana SMA Negeri Ambulu Jember 

 

No Nama Prasarana Panjang Lebar 

1 Aula SMA Negeri Ambulu Jember 23 11 

2 Gudang 3 8 

3 Koperasi mutiara 1,5 2,5 

4 Gudang kurikulum 2,5 4 

5 Laboratorium bahasa 9 8 

6 Laboratorium biologi 10 3 

7 Laboratorium fisika 3 2 

8 Laboratorium kimia 3 2 

9 Gudang peralatan 2 1 

10 Gudang peralatan olahraga 4 4 

11 Perpustakaan 2 1 

12 Kamar mandi 1,5 1,5 

13 Kamar mandi guru 1,5 1,5 

14 Kantin SMA Negeri Ambulu Jember 16 8 

15 Laboratorium komputer 1 15 8 

16 Laboratorium komputer 2 5 8 

17 Musholla 25 12 

18 Perpustakaan 11 8 

19 Ruang BK 9 8 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

83 
 

 
 

20 Ruang guru 17 8 

21 Ruang kepala sekolah 8 8 

22 Ruang kurikulum 6 8 

23 Ruang seni 7 8 

24 Ruang TU 10 8 

25 Ruang UKS 4 8 

26 Ruang kelas 9 8 

Sumber : Kantor Tata Usaha SMA Negeri Ambulu Jember 

B. Penyajian dan Analisis Data 

1. Keterampilan Penalaran Ilmiah Siswa Laki-Laki Pada Materi 

Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan Kelas XII MIPA 3 

Keterampilan penalaran ilmiah merupakan suatu kemampuan 

berpikir nalar yang mana keterampilan dibentuk berdasarkan indikator-

indikator tertentu. Adapun indikator yang digunakan pada penelitian 

ini sebanyak 6 indikator yaitu indikator penalaran konservasi, 

penalaran proporsional, penalaran kontrol variabel, penalaran 

probabilitas, penalaran korelasi dan penalaran hipotesis-deduktif. 

Berikut disajikan tabel persentase indikator keterampilan penalaran 

ilmiah. 

Tabel 4.4 

Keterampilan Penalaran Ilmiah Siswa Laki-Laki 

 

No Indikator Penalaran Ilmiah Persentase Kategori 

1 Penalaran konservasi 84% Sangat baik 
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2 Penalaran proporsional 75% Baik 

3 Penalaran kontrol variabel 60% Cukup 

4 Penalaran probabilitas 66% Baik 

5 Penalaran korelasi 58% Cukup 

6 Penalaran hipotesis deduktif 74% Baik 

Sumber : Peneliti, (Lampiran 6) 

Tabel 4.4 merupakan persentase perolehan skor siswa laki-laki 

pada setiap indikator keterampilan penalaran ilmiah. Adapun rata-rata 

persentase keterampilan penalaran ilmiah siswa laki-laki yakni 70% 

dengan kategori baik (Lampiran 6). Berdasarkan tabel tersebut, 

persentase terendah ditemukan pada indikator penalaran kontrol 

variabel dan penalaran korelasi, secara berturut-turut yakni 60% dan 

58% dengan kategori cukup. Adapun persentase tertinggi terdapat pada 

indikator penalaran konservasi yakni sebesar 84% dengan kategori 

sangat baik (Tabel 4.4). 

a. Indikator Penalaran Konservasi (Conservation Reasoning) 

Persentase kemampuan penalaran konservasi siswa laki-

laki yakni sebesar 84% (sangat baik). Skor tersebut diperoleh dari 

hasil tes keterampilan penalaran ilmiah pada indikator penalaran 

konservasi. Indikator tersebut terdapat pada soal nomer 1 dan 2. 

Pada soal nomer 1 disajikan gambar biji, kemudian siswa 

mengamati gambar tersebut dan menentukan bagian-bagiannya. 

Adapun soal nomer 2 disajikan gambar akar, kemudian siswa 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

85 
 

 
 

menganalisis 3 daerah pertumbuhan akar. Pada gambar 4.2 dan 4.3 

disajikan uraian jawaban nomer 1 dan 2. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Uraian Jawaban Soal Nomer 1 oleh Subjek MP1 

 

Pada gambar 4.1, dapat diketahui bahwa siswa mengalami 

kesulitan dalam penalaran konservasi, namun kesulitan ini 

terbilang rendah. Hal ini dibuktikan dari kesalahan jawaban siswa 

dalam menentukan bagian-bagian biji. Namun siswa hanya salah 

dalam menentukan bagian a saja. Siswa menuliskan bagian 

tersebut adalah tesa kulit, sedangkan jawaban yang benar adalah 

kulit biji (Gambar 4.1). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Uraian Jawaban Soal Nomer 2 oleh Subjek MP1 

 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

86 
 

 
 

Kesalahan kedua ditemukan dari hasil jawaban siswa pada 

soal nomer 3 (Gambar 4.2). Dari jawaban tersebut, siswa sudah 

bisa menentukan 3 bagian daerah pertumbuhan akar, namun siswa 

belum bisa menjelaskan definisi dari 3 bagian tersebut. 

Setelah peneliti memberikan tes, dilanjutkan dengan 

melakukan wawancara kepada siswa (Subjek MP1) pada hari 

selasa, 19 September 2023 yang pertanyaannya berkaitan dengan 

soal yang telah dijawab. Berikut transkip wawancara peneliti 

dengan siswa (Subjek MP1) : 

Peneliti           : “Bagaimana pendapat anda mengenai tes 

penalaran ilmiah ?” 

Subjek MP1    : “Kalau menurut saya soalnya banyak yang 

sulit”. 

Peneliti : “Apakah anda membutuhkan berpikir 

bernalar ketika mengerjakan tes tersebut?” 

Subjek MP1 : “Iya kak, tapi ada 2 soal yang gak usah 

bernalar jawabannya”. 

Peneliti : “Apakah soal nomer 1 mudah ? Apa 

alasannya ?” 

Subjek MP1 : “Sebenarnya mudah kak, tapi saya gak 

hafal bagiannya itu”. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, siswa sudah paham 

mengenai bagian-bagian biji dan daerah pertumbuhan primer akar 

dan juga menganggap soal tersebut termasuk kategori mudah, akan 

tetapi siswa masih salah dalam menentukan bagian-bagian biji dan 

kesulitan dalam menjelaskan bagian pertumbuhan primer akar. Hal 

tersebut terjadi karena siswa kurang teliti ketika mengamati 

gambar yang ditunjuk pada soal tersebut serta belum bisa 

mendefinisikan bagian yang ditunjuk dengan benar.  
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b. Indikator Penalaran Proporsional (Proportional Reasoning) 

Penalaran proporsional merupakan suatu kemampuan untuk 

menentukan dan memberikan perbandingan rasio. Adapun 

perolehan skor pada penalaran proporsinal adalah 75 % (Baik). 

Perolehan skor menunjukkan bahwa siswa laki-laki sudah 

mempunyai kemampuan proporsional yang baik, meskipun masih 

sedikit kesulitan membandingkan perbedaan dua rasio. Kesulitan 

siswa dalam penalaran proporsional bisa dilihat pada uraian 

jawaban siswa di nomer 3 dan 4 serta hasil wawancara. Pada soal 

tersebut, siswa diperintah untuk mengamati perbedaan warna daun 

jagung dan perbedaan jenis perkecambahan. Mayoritas siswa sudah 

benar dalam menjawab soal nomer 3, akan tetapi ada sebagian 

siswa yang masih salah dalam menjawab soal nomer 4. Berikut 

disajikan uraian jawaban siswa pada soal nomer 3 dan 4. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 

Uraian Jawaban Soal Nomer 3 oleh Subjek MP2  

 

Pada gambar diatas disajikan jawaban siswa pada soal 

nomer 3 mengenai defisiensi unsur hara  (Gambar 4.3). Dari 

gambar diatas, sudah ditemukan bahwa semua jawaban siswa 
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adalah benar. Maka bisa dipahami bahwa siswa mampu 

membedakan warna daun yang mengalami defisiensi unsur hara. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 

Uraian Jawaban Soal Nomer 4 oleh Subjek MP2 

 

Adapun gambar 4. 4 menggambarkan jawaban siswa pada 

soal nomer 4. Dari jawaban tersebut, siswa sudah bisa menentukan 

jenis perkecambahan pada biji. Namun siswa masih salah dalam 

menjelaskan perbedaan dari kedua jenis perkecambahan tersebut 

(Gambar 4.4). 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada siswa 

pada hari selasa, 19 September 2023. Subjek yang dipilih adalah 

siswa yang mengalami kesalahan pada indikator penalaran 

proporsional (Subjek MP2). Dibawah ini merupakan transkip 

wawancara antara peneliti dengan Subjek MP2: 

Peneliti : “Bagaimana pendapat anda mengenai tes 

penalaran ilmiah ?” 

Subjek MP2 : “Tesnya sulit gampang kak, tapi mayoritas 

soalnya sulit”. 

Peneliti : “Menurut anda, apakah soal nomer 3 itu 

sulit ? Apa alasannya ?” 

Subjek MP2 : “Kalau menurut saya sulit kak, soalnya 

harus betul-betul mengamati daunnya”.  
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Dari hasil tes dan wawancara, bisa dipahami bahwa siswa 

masih mengalami kesulitan pada indikator penalaran proporsional. 

Siswa menyatakan bahwa soal nomer 3 termasuk kategori sulit, 

karena ia perlu mengamati secara detail mengenai perbedaan warna 

daun jagung agar ia bisa menjawab pertanyaan soal nomer 3. 

Selain itu, siswa juga belum bisa menjelaskan secara rinci 

perbedaan antara perkecambahan epigeal dan hipogeal. 

c. Indikator Penalaran Kontrol Variabel (Control Variable 

Reasoning) 

Penalaran kontrol variabel merupakan kemampuan 

mengontrol variabel dependen dan independen yang 

mempengaruhi terhadap uji hipotesis pada suatu percobaan. Skor 

yang diperoleh siswa laki-laki pada indikator ini sebesar 60% 

(cukup). Perolehan skor ini merupakan persentase skor terendah 

kedua setelah indikator penalaran korelasi. Dilihat dari perolehan 

skor, menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan pada 

indikator penalaran kontrol variabel. Hal tersebut dibuktikan dari 

uraian jawaban siswa dan hasil wawancara. Adapun uraian 

jawaban siswa disajikan pada gambar dibawah ini : 

 

 

 

Gambar 4.5 

Uraian Jawaban Soal Nomer 5 oleh Subjek MP3 
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Dilihat pada gambar diatas, siswa mengalami kesalahan 

menjawab pertanyaan pada soal nomer 5. Siswa menjawab 

terjadinya triple respon disebabkan oleh perlakuan pemberian air. 

Padahal pada soal nomer 5, sudah dijelaskan bahwa pemberian 

perlakuan pada kacang hijau hanya menggunakan buah pisang 

(Gambar 4.5). 

 

 

 

Gambar 4.6 

Uraian Jawaban Soal Nomer 6 oleh Subjek MP3  

  
Didukung dari uraian jawaban soal nomer 6, siswa juga 

masih kebingungan menentukan variabel yang mempengaruhi 

perbedaan kecepatan pertumbuhan tanaman. Hal ini dibuktikan 

dari jawaban siswa yang menjawab hormon auksin, sedangkan 

jawaban yang benar adalah hormon giberelin (Gambar 4.6). 

Kesalahan tersebut juga diperkuat dari hasil wawancara 

peneliti dengan subjek MP3 pada hari selasa, 19 September 2023, 

ia menyatakan kesulitan menjawab soal nomer 5 : 

    Peneliti : “Apa kendala yang anda alami ketika 

mengerjakan soal nomor 5 ?” 

Subjek MP3 : “Menganalisis penyebab terjadi triple 

respon dan menentukan hormonnya”. 

Berdasarkan uraian jawaban dan hasil wawancara, siswa 

masih banyak mengalami kesalahan pada indikator kontrol 
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variabel. Hal ini dibuktikan dari kesalahan siswa dalam 

menentukan variabel yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman. 

Maka bisa dikatakan bahwa kemampuan penalaran kontrol variable 

siswa laki-laki terbilang rendah. 

d. Indikator Penalaran Probabilistas (Probabilistic Reasoning) 

Penalaran probabilistas adalah kemampuan dalam berpikir 

probabilitas untuk memperoleh hasil tertentu saat dilakukan 

pengulangan pada kondisi yang sama dan konteks yang lebih besar. 

Persentase penalaran probabilitas pada siswa laki-laki yakni 

sebesar 66% (baik). Skor ini diperoleh dari hasil tes penalaran 

probabilitas pada soal nomer 7 dan 8. Pada soal nomer 7, mayoritas 

siswa mengalami kesalahan dalam mencocokkan nama hormon 

dengan fungsinya. Begitupun soal nomer 8, siswa kesulitan 

mengurutkan proses pembuangaan. Berikut disajikan uraian 

jawaban siswa pada soal nomer 7 dan 8 : 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 

Uraian Jawaban Soal Nomer 7 oleh Subjek MP4  

 

Pada gambar diatas, bisa dilhat kesalahan siswa dalam 

menggabungkan nama hormon dengan fungsinya. Kesalahan siswa 
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ditemukan ketika menentukan fungsi hormon auksin dan giberelin 

(Gambar 4.7). Hal ini terjadi karena siswa menuliskan fungsi 

hormon auksin yang seharusnya merupakan fungsi hormon 

giberelin, begitupula sebaliknya. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 

Uraian Jawaban Soal Nomer 8 oleh Subjek MP4    

 

Didukung dari uraian jawaban soal nomer 8, siswa juga 

mengalami kesulitan dalam menjawab soal. Kesalahan siswa pada 

soal tersebut yakni salah dalam mengurutkan proses pembuangaan. 

Pada soal tersebut siswa salah mengurutkan satu proses 

pembungaan, maka pada proses selanjutnya juga akan ikut salah 

(Gambar 4.8). 

Uraian diatas juga didukung dari hasil wawancara peneliti 

dengan siswa (Subjek MP4) pada hari selasa, 19 September 2023 

yang menyatakan bahwa soal tersebut sulit : 

“Sulit kak, karena harus bener-bener hafal ke urutan proses 

pembuangaan dan fungsi hormon juga”. 
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Berdasarkan uraian jawaban dan hasil wawancara diatas, 

bisa disimpulkan bahwa siswa sudah bisa menyelesaikan soal yang 

diberikan, akan tetapi masih ada sedikit kesalahan. Dari persentase 

skor yang diperoleh juga menyatakan bahwa siswa memiliki 

kemampuan penalaran probabilitas siswa sudah termasuk kategori 

baik. Maka bisa dikatakan bahwa siswa laki-laki mempunyai 

kemampuan probabilitas yang baik. 

e. Indikator Penalaran Korelasi (Correlation Reasoning) 

Pada indikator ini, persentase yang diperoleh yaitu sebesar 

58%. Perolehan skor ini merupakan skor yang paling rendah 

dibandingkan indikator yang lainnya, sebab siswa mayoritas 

mengalami kesalahan menjawab pada soal dengan indikator 

penalaran korelasi. Indikator ini terdapat pada soal nomer 9 dan 10. 

Dibawah ini merupakan uraian jawaban siswa : 

 

 

Gambar 4.9 

Uraian Jawaban Soal Nomer 9 oleh Subjek MP5 

Gambar diatas menunjukkan uraian jawaban siswa yang 

belum rinci. Pada gambar tersebut siswa menjawab bahwa 

peristiwa tersebut disebut lingkaran tumbuh, sedangkan jawaban 

yang benar adalah lingkaran tahun (Gambar 4.9). Akan tetapi, 

jawaban siswa mengenai penyebab terjadinya lingkaran tahun, 
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sudah mendekati benar. Maka bisa dikatakan bahwa siswa masih 

belum sepenuhnya bisa menjawab secara detail pertanyaan dari 

soal nomer 9. 

 

 

 

Gambar 4.10 

Uraian Jawaban Soal Nomer 10 oleh Subjek MP5  

 

Begitupula uraian jawaban siswa pada nomer 10, ia juga 

masih belum bisa menguraikan alasan yang tepat mengenai 

pengaruh musim terhadap pembelahan kambium vaskuler (Gambar 

4.10). 

Hal ini didukung dari hasil wawancara peneliti bersama 

siswa (Subjek MP5) pada hari selasa, 19 September 2023. Berikut 

transkip wawancara peneliti bersama siswa (Subjek MP5) : 

Peneliti : “Apa kesulitan yang anda temui ketika 

mengerjakan soal nomor 10 ?” 

Subjek MP5 : “Sulitnya ketika menjelaskan efek hujan 

yang bisa berpengaruh ke kambium 

vaskuler”. 

Dari hasil wawancara diatas sudah menjelaskan bahwa 

siswa merasa kesulitan untuk menjelaskan pengaruh musim 

terhadap pertumbuhan vaskuler. Berdasarkan uraian jawaban dan 

hasil wawancara diatas, didapatkan bahwa siswa masih lemah 

dalam menganalisis hubungan variabel satu dengan variabel yang 

lainnya. Maka bisa dikatakan bahwa siswa memang memiliki 

kemampuan penalaran korelasi yang terbilang rendah. 
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f. Indikator Penalaran Hipotesis Deduktif (Hypotesis-Deductive 

Reasoning) 

Penalaran hipotesis-deduktif merupakan indikator 

penalaran ilmiah yang mengharuskan siswa untuk menguji 

hipotesis, menganalisis hasi percobaan dan membuat kesimpulan. 

Dari hasil tes, indikator ini memperoleh skor sebesar 74% (baik). 

Perolehan skor menunjukkan bahwa siswa mampu menentukan 

hipotesis dan kesimpulan dalam sebuah percobaan dengan baik. 

Namun, tidak semua siswa bisa menyajikan hasil percobaan 

dengan baik. Ada sebagianeberapa siswa yang masih kebingungan 

menyajikan hasil percobaan. Berikut uraian jawaban siswa pada 

indikator penalaran hipotesis-deduktif : 

 

 

 

Gambar 4.11 

Uraian Jawaban Soal Nomer 11 oleh Subjek MP6  

 

Gambar diatas menyajikan jawaban siswa pada nomer 11. 

Pada gambar tersebut, siswa sudah bisa menjelaskan pengaruh 

cahaya dan suhu terhadap pertumbuhan (Gambar 4.11). Dan 

mayoritas siswa sudah bisa menjawab pertanyaan pada soal nomer 

11. 
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Gambar 4.12 

Uraian Jawaban Soal Nomer 12 oleh Subjek MP6  
 

Pada soal nomer 12, siswa sudah bisa menentukan tujuan 

dari suatu percobaan. Akan tetapi, ia belum bisa menyajikan 

tabel/grafik hasil percobaan dengan baik (Gambar 4.12). Dari 

jawaban tersebut bisa dikatakan bahwa siswa mampu menentukan 

hipotesis, akan tetapi belum sepenuhnya mampu menyajikan data 

hasil percobaan. 

Didukung dari hasil wawancara, siswa (Subjek

 MP6)mengatakan bahwa : 

Peneliti : “Apakah soal nomor 12 itu sulit ? Apa 

alasannya ?” 

Subjek MP6 : “Sulit kak, karena banyak narasinya”. 

Peneliti : “Bagaimana cara anda menentukan 

hipotesis dan menjelaskan hasil 

percobaan?” 

Subjek MP6 : “Dibaca berulang-ulang soalnya sampai 

bener-bener paham”. 

 

Berdasarkan uraian diatas, menjelaskan bahwa siswa 

kesulitan menganalisis soal yang terlalu banyak narasi. Selain itu, 

siswa yang sudah bisa menentukan hipotesis suatu percobaan, 

belum tentu bisa menyajikan data suatu percobaan. Hal ini 

disebabkan karena siswa belum terbiasanya dengan soal narasi dan 

belum memahami secara mendalam isi dari soal yang disajikan. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

97 
 

 
 

 

g. Pola Penalaran Ilmiah 

Setalah mengulas perolehan skor siswa laki-laki pada setiap 

indikator, maka dilanjutkan dengan menentukan pola penalaran 

ilmiah. Acuan yang digunakan untuk menentukan pola penalaran 

siswa yakni klasifikasi pola penalaran yang diungkapkan oleh 

Lawson. Menurut Lawson, pola penalaran ilmiah dibagi menjadi 3 

kategori yaitu operasional konkret, operasional transisional dan 

operasional formal. Penentuan pola penalaran siswa pada 

penelitian ini, dilihat dari perolehan nilai pada masing-masing 

siswa. Berikut persentase pola penalaran ilmiah siswa laki-laki. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 

Pola Penalaran Ilmiah Siswa Laki-Laki 

Berdasarkan gambar 4.13, bisa dipahami bahwa siswa laki-

laki tidak termasuk pola penalaran konkret, melainkan tergolong 

pola operasional transisional dan operasional formal. Adapun siswa 

laki-laki yang tergolong pola operasional transisional yakni 

sebanyak 7 orang dengan persentase sebesar 58%. Hal ini 

dibuktikan dari hasil rekapitulasi nilai tes keterampilan penalaran 
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ilmiah (lampiran 6), siswa yang memperoleh nilai dibawah 70 

sebanyak 7 orang. Dengan perolehan nilai tersebut, maka siswa 

termasuk kategori pola operasional transisional. Siswa laki-laki 

yang tergolong pola operasional formal yakni sebanyak 5 orang 

dengan persentase sebesar 42%. Persentase tersebut dibuktikan dari 

hasil tes keterampilan penalaran ilmiah (lampiran 6), siswa yang 

memperoleh nilai diatas 70 sebanyak 5 orang. Maka siswa tersebut 

bisa dikategorikan pola operasional formal. 

Dilihat dari persentase diatas, siswa laki-laki masih banyak 

yang termasuk kategori pola operasional transisional. Perolehan 

persentase tersebut disebabkan karena sebelumnya siswa belum 

mengetahui terkait keterampilan penalaran ilmiah. Hal ini 

didukung dari hasil wawancara peneliti dengan Subjek MP4 pada 

hari selasa, 19 September 2023 : 

Peneliti : “Apa sebelum diberi tes ini anda sudah tau 

mengenai keterampilan penalaran 

ilmiah ?” 

Subjek MP4 : “Kalau definisinya belum tau kak, Cuma 

pahamnya berpikir bernalar gitu”. 

Peneliti : “Apakah anda pernah/sering mengasah 

keterampilan penalaran ilmiah ?” 

Subjek MP4 : “Pernah tapi jarang kak”. 

 

Pernyataan diatas selaras dengan hasil wawancara bersama 

Subjek MP6 pada hari selasa, 19 September 2023 : 

Peneliti : “Apa sebelum diberi tes ini anda sudah tau 

mengenai keterampilan penalaran 

ilmiah ?” 

Subjek MP6 : “Secara rincinya belum tau kak, cuma  

pahammnya berpikir bernalar gitu”. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

99 
 

 
 

Peneliti : “Apakah anda pernah/sering mengasah 

keterampilan penalaran ilmiah ?” 

Subjek MP6 : “Jarang kak”. 

 

Berdasarkan transkip wawancara diatas, bisa dipahami 

bahwa siswa belum tau secara detail terkait keterampilan penalaran 

ilmiah. Selain itu, siswa jarang mengasah keterampilan penalaran 

ilmiah secara mandiri. Sebelum dilakukan tes keterampilan 

penalaran ilmiah, guru belum pernah mengukur keterampilan 

tersebut secara spesifik. Sebagaimana hasil wawancara peneliti 

dengan guru biologi (Subjek G1) pada hari senin, 18 September 

2023 : 

 

Peneliti : “Selama pembelajaran, apakah ibu 

pernah/sering mengasah keterampilan 

penalaran ilmiah siswa ?” 

Subjek G1  : “Kalau mengukur secara spesisfik, belum 

pernah ya. Tapi ketika ulangan harian atau 

ketika pembelajaran, saya sisipkan 

kuis/pertanyaan yang berbasis HOTS. 

Tujuannya agar mereka bisa bernalar, 

sehingga tidak terlalu fokus pada materi di 

LKS”. 

Selaras dengan pernyataan guru biologi (Subjek G2) pada 

hari kamis, 21 September 2023, beliau menyatakan : 

“Kalau mengukur secara spesifik, belum pernah. Tapi saya 

sering mengasah kemampuan bernalar mereka dengan 

memberi kuis-kuis dan juga ulangan harian. Dan saya juga 

melatih kemampuan berpikir nalar mereka ketika 

praktikum”. 
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Dari hasil wawancara diatas, guru sudah menyisipkan soal-

soal HOTS ketika memberikan kuis/pertanyaan dan ulangan 

harian. Tujuannya agar siswa mempunyai kemampuan berpikir 

nalar, sehingga ia akan berusaha menggali informasi secara 

mendalam guna menjawab pertanyaan-pertanyaan HOTS. 

Meskipun guru belum pernah melaksanakan tes 

keterampilan penalaran ilmiah, tapi guru telah memberikan soal 

HOTS ketika kuis dan ulangan harian. Selain itu, model 

pembelajaran yang telah diterapkan oleh guru telah mendukung 

kemampuan berpikir nalar siswa. Sebagaimana hasil wawancara 

peneliti dengan guru biologi (Subjek G1) pada hari senin, 18 

September 2023 beliau menyatakan : 

“Saya sering menerapkan model pembelajaran 

berupa Problem Solving dan Problem Based Learning. 

Karena kedua model pembelajaran itu berbasis masalah, 

jadi nantinya siswa diajak untuk memecahkan suatu 

masalah dan itu bisa meningkatkan daya berpikir mereka”. 

Pernyataan diatas selaras dengan hasil wawancara peneliti 

dengan guru biologi (Subjek G2) pada hari kamis, 21 September 

2023, beliau juga menyatakan : 

“Model pembelajaran yang dipakai bervariasi, 

seperti Problem Solving, Problem Based Learning dan 

Project Based Learning. Jadi saya variasi antar keduanya, 
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supaya tidak menoton ke satu jenis pembelajaran. Untuk 

materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan ini saya 

pakai Problem Based Learning, jadi mereka diberi problem 

dulu, lalu dilakukan. Dan ketika diskusi mereka juga 

antusias. 

 

Tabel 4.5 

Hasil Temuan Keterampilan Penalaran Ilmiah Siswa Laki-Laki 
 

No Indikator Hasil Temuan 

1 Penalaran konservasi 

a. Persentase kemampuan 

penalaran konservasi siswa 

laki-laki yakni sebesar 84% 

(sangat baik). 

b. Pada indikator penalaran ini, 

siswa sudah paham mengenai 

bagian-bagian yang ditunjuk 

pada soal, akan tetapi siswa 

belum bisa menjelaskan definisi 

dari bagian-bagian yang 

ditunjuk. 

2 Penalaran proporsional 

a. Adapun perolehan skor pada 

penalaran proporsinal adalah 75 

% (Baik). 

b. Siswa masih kebingungan 

membandingkan warna 

beberapa daun, sehingga perlu 

pengamatan yang lebih 

mendalam agar bisa menjawab 

soal. Selain itu, siswa juga 
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masih mengalami kesalahan 

dalam menjelaskan perbedaan 

perkecambahan hipogeal dan 

epigeal. 

 

3 
Penalaran kontrol 

variabel 

a. Skor yang diperoleh siswa laki-

laki pada indikator penalaran 

kontrol variabel adalah sebesar 

60% (cukup). 

b. Pada indikator ini, siswa belum 

bisa menentukan variabel apa 

yang mempengaruhi terhadap 

pertumbuhan tanaman. Hal ini 

terbukti dari uraian jawaban 

siswa yang belum bisa 

menjawab dengan benar pada 

soal dengan indikator penalaran 

kontrol variabel. 

4 Penalaran probabilitas 

a. Persentase penalaran 

probabilitas pada siswa laki-

laki yakni sebesar 66% (baik). 

b. Pada indikator ini, siswa masih 

kesulitan mencocokkan nama 

hormon dengan fungsinya. Dan 

juga siswa belum bisa 

mengurutkan proses 

pembungaan dengan benar. 

5 Penalaran korelasi 

a. Persentase penalaran korelasi 

yang diperoleh siswa laki-laki 

yaitu sebesar 58% (cukup). 
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b. Pada indikator ini, siswa masih 

kebingungan menjelaskan 

pengaruh faktor eksternal 

terhadap pertumbuhan tanaman. 

Selain itu, siswa masih ada 

yang salah menuliskan nama 

bagian tumbuhan yang 

ditanyakan pada soal. 

6 
Penalaran hipotesis-

deduktif 

a. Dari hasil tes, indikator ini 

memperoleh skor sebesar 74% 

(baik). 

b. Siswa sudah bisa menentukan 

tujuan dan hipotesis percobaan, 

akan tetapi ia masih kesulitan 

dalam menyajikan data hasil 

percobaan. Selain itu, siswa 

merasa kesulitan ketika 

mengerjakan soal yang terlalu 

banyak narasi. 

7 Pola penalaran ilmiah 

a. Dari perolehan nilai, siswa laki-

laki tergolong pola operasional 

transisional dan formal. Adapun 

persentase pola operasional 

transisional yakni sebesar 58%, 

sedangkan persentase pola 

operasional formal sebesar 

42%. 

b. Perolehan persentase tersebut 

disebabkan karena siswa belum 

mengetahui secara detail 
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mengenai keterampilan 

penalaran ilmiah. Selain itu, 

Guru biologi belum pernah 

secara spesifik mengukur 

keterampilan penalaran ilmiah 

siswa. Akan tetapi, guru sudah 

menyisipkan soal-soal HOTS 

ketika memberikan 

kuis/pertanyaan dan ulangan 

harian. 

 

2. Keterampilan Penalaran Ilmiah Siswa Perempuan Pada Materi 

Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan Kelas XII MIPA 3 

Keterampilan penalaran ilmiah merupakan suatu kmampuan 

berpikir nalar yang mana keterampilan dibentuk berdasarkan indikator-

indikator tertentu. Persentase keterampilan penalaran ilmiah yang 

diperoleh siswa perempuan adalah sebesar 76% dengan kategori baik 

(Lampiran 7). Adapun indikator yang digunakan pada penelitian ini 

sebanyak 6 indikator yaitu indikator penalaran konservasi, penalaran 

proporsional, penalaran kontrol variabel, penalaran probabilitas, 

penalaran korelasi dan penalaran hipotesis-deduktif. Berikut disajikan 

diagram persentase indikator keterampilan penalaran ilmiah. 

Tabel 4.6 

Keterampilan Penalaran Ilmiah Siswa Perempuan 

No Indikator Penalaran Ilmiah Persentase Kategori 

1 Penalaran konservasi 89% Sangat baik 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

105 
 

 
 

2 Penalaran proporsional 82% Sangat baik 

3 Penalaran kontrol variabel 75% Baik 

4 Penalaran probabilitas 69% Baik 

5 Penalaran korelasi 60% Cukup 

6 Penalaran hipotesis deduktif 80% Baik 

Sumber : Peneliti, (Lampiran 7) 

Tabel 4.6 menjabarkan perolehan skor keterampilan penalaran 

ilmiah siswa perempuan. Adapun rata-rata skor keterampilan penalaran 

ilmiah siswa perempuan yakni 76% dengan kategori baik (Lampiran 

7). Dari tabel tersebut, bisa dipahami bahwa persentase indikator 

keterampilan penalaran ilmiah terendah siswa perempuan yakni 

indikator penalaran korelasi sebesar 60% dengan kategori cukup. 

Persentase tertinggi ditemukan pada indikator penalaran konservasi 

yakni sebesar 89% dengan kategori sangat baik (Tabel 4.6). 

a. Indikator Penalaran Konservasi (Conservation Reasoning) 

Penalaran konservasi ialah kemampuan untuk memegang 

teguh pengetahuan yang telah dimiliki, walaupun penampilan suatu 

objek telah berubah, tetapi sifat tertentu dari objek tersebut tetaplah 

sama. Persentase perolehann skor pada indikator ini yakni sebesar 

89 % (sangat baik). Berikut disajikan uraian jawaban siswa pada 

indikator penalaran konservasi. 
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Gambar 4.14 

Uraian Jawaban Soal Nomer 1 oleh Subjek FP1 

 

Pada gambar diatas menunjukkan kesalahan siswa dalam 

menentukan bagian biji. Namun tidak semua jawaban siswa 

tersebut salah, hanya dua bagian saja yang salah (Gambar 4.14). 

Hal ini membuktikan bahwa siswa masih mengalami kesulitan 

pada penalaran konservasi. 

 

 

 

 

Gambar 4.15 

Uraian Jawaban Soal Nomer 2 oleh Subjek FP1 

 

Didukung oleh uraian jawaban siswa pada indikator 

penalaran konservasi di nomer 2, siswa sudah bisa menentukan 

bagian pertumbuhan primer akar dengan benar. Akan tetapi siswa 

belum bisa menjelaskan definisi dari setiap bagian diatas (Gambar 

4.15). 
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Selain itu, dari hasil wawancara dengan siswa, ia 

menyatakn bahwa masih kebingungan menentukan bagian biji. 

Berikut disajikan transkip wawancara peneliti bersama Subjek FP1 

pada hari senin, 18 September 2023 : 

Peneliti : “Apakah anda membutuhkan berpikir 

bernalar ketika mengerjakan tes tersebut?” 

Subjek FP1 : “Iya kak, karena ada beberapa soal yang 

tidak tau jawabannya”. 

Peneliti : “Apakah soal nomer 1 mudah ? Apa 

alasannya ?” 

Subjek FP1 : “Mudah, karena gambar itu sudah 

dipelajari. Tapi saya ada yang keliru 

dalam menentukan nama bagian bijinya”. 

 

Wawancara diatas selasaras dengan jawaban siswa pada 

soal nomer 1. Siswa sebetulnya sudah paham mengenai materi 

tersebut, akan tetapi ia masih kebingungan dalam menentukan 

bagian-bagian yang ditunjuk pada soal dan belum bisa menjelaskan 

bagian pertumbuhan primer akar dengan benar. 

b. Indikator Penalaran Proporsional (Proportional Reasoning) 

Persentase perolehan skor indikator penalaran proporsional 

adalah sebesar 82% (sangat baik). Pada indikator ini, siswa 

diperintah untuk membedakan dua rasio dengan tampilan yang 

berbeda. Indikator ini terdapat pada soal nomer 3 dan 4. Berikut 

uraian jawaban siswa pada indikator tersebut. 
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Gambar 4.16 

Uraian Jawaban Soal Nomer 3 oleh Subjek FP2 

 

Pada gambar diatas, siswa diperintah untuk mengamati 

perbedaan daun yang mengalami defisiensi unsur hara. Butuh 

pengamatan yang baik, agar siswa mampu menjawabnya. Dari 

jawaban diatas, semua jawaban siswa sudah benar. Maka bisa 

diartikan bahwa pada indikator proporsional, siswa sudah dapat 

membedakan perbandingan dua rasio (Gambar 4.16).  

 

 

 

 

Gambar 4.17 

Uraian Jawaban Soal Nomer 4 oleh Subjek FP2 

 

Jawaban diatas selaras dengan jawaban siswa pada soal 

nomer 3, dimana siswa sudah bisa membedakan perbandingan dua 

rasio. Akan tetapi, siswa masih keliru ketika menjabarkan 

perbedaan dari kedua jenis perkecambahan diatas (Gambar 4.17). 
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Oleh karena itu, siswa membutuhkan pengamatan secara detail, 

agar bisa menjawab pertanyaan dengan benar. 

Hal juga didukung dari hasil wawancara peneliti dengan 

siswa (Subjek FP2) pada hari senin, 18 September 2023 yang 

menyatakan : 

Peneliti : “Menurut anda, apakah soal nomer 3 itu 

sulit ? Apa alasannya ?” 

Subjek FP2 : “Sulit kak terutama ketika menentukan 

unsur hara yang menyebabkan defisiensi” 

 

Berdasarkan uraian jawaban dan hasil wawancara, siswa 

perempuan sudah bisa membedakaan perbedaan dua rasio. Namun, 

ada siswa yang masih belum bisa menjabarkan perbedaan dari dua 

rasio tersebut dengan benar. 

c. Indikator Penalaran Kontrol Variabel (Control Variable 

Reasoning) 

Penalaran kontrol variabel merupakan kemampuan 

mengontrol variabel dependen dan independen yang 

mempengaruhi terhadap uji hipotesis. Pada indikator ini, siswa 

perempuan memperoleh skor sebesar 75% (baik). Perolehan skor 

tersebut dibuktikan dari uraian jawaban siswa. Berikut disajikan 

uraian jawaban siswa pada soal nomer 5 dan 6. 
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Gambar 4.18 

Uraian Jawaban Soal Nomer 5 oleh Subjek FP3 

 

Gambar 4.18 merupakan uraian jawaban Subjek FP3 pada 

soal nomer 5. Pada uraian diatas, siswa sudah dapat menentukan 

variabel yang mempengaruhi pertumbuhan kacang hijau. Namun, 

ia belum bisa menjabarkan secara detail mengenai hormon yang 

dihasilkan oleh buah pisang tersebut (Gambar 4.18). Hal ini juga 

dibuktikan daro jawaban siswa di nomer 6. 

 

 

Gambar 4.19 

Uraian Jawaban Soal Nomer 6 oleh Subjek FP3 

 

Gambar diatas menunjukkan jawaban siswa yang salah. 

Pada soal tersebut, siswa keliru menuliskan nama hormon yang 

mempengaruhi percepatan pertumbuhan tanaman (Gambar 4.19). 

Adapun jawaban yang benar adalah hormon giberelin. Selain itu, 

dari hasil wawancara pada hari senin, 18 September 2023, subjek 

FP3 menyatakan : 

Peneliti : “Bagaimana pendapat anda mengenai tes 

penalaran ilmiah ?” 

Subjek FP3 : “Soalnya sulit-sulit gampang gitu kak. Tapi 

lebih banyak sulitnya kak”. 

Peneliti : “Apa kendala yang anda alami ketika 

mengerjakan soal nomor 5 ?” 
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Subjek FP3 : “Di waktu menentukan penyebab 

terjadinya triple respon kak. Soalnya 

praktikum kemaren itu gak menganalisis 

triple respon, hanya mengukur 

pertumbuhannya saja”. 

 

Berdasarkan paparan diatas, menyatakan bahwa siswa 

masih kebingungan dalam menganalisis variabel apa saja yang 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Hal ini disebabkan karena 

praktikum yang dilaksanakan hanya berfokus untuk mengukur 

pertumbuhan tanaman. 

d. Indikator Penalaran Probabilitas (Probabilistic Reasoning) 

Persentase perolehan skor siswa perempuan pada indikator 

penalaran probabilitas yakni sebesar 69% (baik). Persentase ini 

merupakan skor terendah kedua dari semua indikator. Hal ini 

terjadi karena siswa masih kebingungan menelaah proses 

pembungaan dan nama hormon dengan fungsinya. Berikut 

disajikan uraian jawaban siswa pada indikator penalaran 

probabilitas. 

 

 

 

 

Gambar 4.20 

Uraian Jawaban Soal Nomer 7 oleh Subjek FP4 

 

Gambar diatas merupakan jawaban siswa subjek FP4 pada 

soal nomer 7. Pada uraian diatas, siswa mengalami kesalahan 
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ketika mencocokkan hormon auksin dan giberelin dengan 

fungsinya (Gambar 4.20). Oleh karena itu, siswa secara langsung 

memiliki dua kesalahan pada soal tersebut. Hal ini juga didukung 

dari uraian jawaban siswa pada soal nomer 8. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.21 

Uraian Jawaban Soal Nomer 8 oleh Subjek FP4 

 

Pada gambar diatas, siswa diperintah untuk mengurutkan 

proses pembungaan. Namun, siswa mengalami kesalahan dalam 

mengurutkan proses tersebut. Siswa keliru menempatkan nomer 

urutannya pada 3 proses, sehingga akan berakibat terhadap proses 

selanjutkan (Gambar 4.21). Hal ini terjadi dikarenakan siswa 

kurang teliti dalam mengurutkan proses pembungaan. 

Selaras dengan hasil wawancara peneliti dengan subjek FP4 

pada hari senin, 18 September 2023 yang menyatakan : 

Peneliti : “Apakah soal nomer 8 sulit ? Apa 

alasannya ?” 

Subjek FP4 : “Iya kak, meskipun proses pembuangaan 

itu bisa dinalar, tapi juga harus 

disesuaikan dengan literatur yang ada. 

Jadinya saya keliru menjawab di soal 

nomer 8” 
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Berdasarkan transkip diatas, bisa disimpulkan bahwa siswa 

mengalami kesulitan pada penalaran probabilitas. Hal ini 

dibuktikan dari uraian jawaban siswa pada soal nomer 7 dan 8. 

Pada kedua soal tersebut, siswa mengalami kesalahan dalam 

menelaah proses pembungaan dan menghubungkan nama hormon 

dengan fungsinya. 

e. Indikator Penalaran Korelasi (Correlation Reasoning) 

Penalaran korelasi adalah kemampuan untuk menjelaskan 

ada dan tidaknya hubungan antara dua variabel maupun dua 

peristiwa. Pada indikator ini, siswa perempuan memperoleh skor 

dengan persentase sebesar 60% (kurang). Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menganalisis dua 

faktor/variabel terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Indikator ini telah peneliti cantumkan pada soal nomer 9 dan 10. 

Berikut disajikan uraian jawaban siswa pada soal nomer 9 dan 10. 

 

 

 

Gambar 4.22 

Uraian Jawaban Soal Nomer 9 oleh Subjek FP5 

 

Pada gambar diatas, siswa salah dalam menjawab nama 

jaringan yang ditanyakan pada soal tersebut dan keliru menjelaskan 

penyebab terjadinya peristiwa diatas. Jaringan yang ditanyakan 

pada soal nomer 9 adalah lingkarana tahun, namun siswa 
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menjawab lingkaran tumbuh. Begitupula ketika menjelaskan 

penyebab terbentuknya lingkaran tahun, siswa keliru 

mencantumkan nama jaringan yang bisa menyebabkan terjadinya 

lingkaran tahun pada batang (Gambar 4.22). 

 

 

 

 

Gambar 4.23 

Uraian Jawaban Soal Nomer 10 oleh Subjek FP5 

 

Gambar 4.23 merupakan uraian jawaban siswa pada 

indikator penalaran korelasi yang nomer 10. Pada soal tersebut, 

siswa diperintah untuk menganalisis pengaruh musim terhadap 

pembelahan kambium vaskuler. Jawaban diatas sudah bisa 

dikatakan benar, akan tetapi siswa belum bisa menjelaskan secara 

detail pengaruh musim terhadap pembelahan kambium vaskuler 

(Gambar 4.23). Sebab siswa hanya bisa menjawab dari segi tebal 

dan tipisnya kambium yang terbentuk. 

Didukung dari hasil wawancara peneliti bersama subjek 

FP5 pada hari senin, 18 September 2023, siswa menyatakan : 

“Sulitnya itu ketika mengaitkan penyebab kambium 

vaskulernya terhadap tanaman kak” 

Dari transkip diatas, bisa disimpulkan bahwa siswa memang 

kesulitan untuk menganalisis hubungan aktivitas jaringan 
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tumbuhan dan pergantian musim terhadap perkembangan 

tumbuhan. Maka dari itu, pada indikator ini siswa memperoleh 

skor yang terbilang rendah. 

f. Indikator Penalaran Hipotesis-Deduktif (Hypothesis-Deductive 

Reasoning) 

Penalaran hipotesis-deduktif dapat dikatakan sebagai 

kemampuan untuk mengidentifikasi hipotesis serta menganalisis 

kesimpulan dari suatu percobaan. Pada indikator ini, siswa 

perempuan memperoleh skor sebesar 80% (baik). Perolehan skor 

tersebut menunjukkan bahwa siswa perempuan sudah mampu 

menganalisis hipotesis dan kesimpulan dalam suatu percobaan. Hal 

ini dibuktikan dari uraian jawaban siswa pada soal nomer 11 dan 

12. 

 

 

 

Gambar 4.24 

Uraian Jawaban Soal Nomer 11 oleh Subjek FP6 

 

Gambar diatas merupakan uraian jawaban siswa pada soal 

nomer 11. Dilihat dari uraian jawabannya, siswa sudah mampu 

menganalisis pengaruh cahaya dan suhu terhadap pertumbuhan 

tanaman. Akan tetapi, siswa hanya menjelaskan pengaruh satu 

perlakuan dari setiap variabel yang ditanyakan pada soal tersebut, 
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sehingga siswa hanya menjelaskan kecepatan pertumbuhan 

tanaman yang dipengaruhi oleh variabel diatas (Gambar 4.24). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.25 

Uraian Jawaban Soal Nomer 12 oleh Subjek FP6 

 

Pada gambar diatas, siswa diperintah untuk menganalisis 

tujuan percobaan dan kemudian menyajikan hasil percobaan dalam 

bentuk tabel/grafik. Dilihat dari gambar diatas, siswa sudah mampu 

menganalisis tujuan percobaan dan menyajikan hasil percobaan. 

Namun, hasil percobaan yang disajikan pada gambar diatas masih 

kurang detail (Gambar 4.25). Hal ini terjadi karena siswa kurang 

teliti dalam memahami hasil percobaan yang disajikan pada soal 

tersebut. 

Selaras dengan hasil wawancara peneliti dengan subjek FP6 

pada hari senin, 18 September 2023, siswa menyatakan : 

Peneliti : “Apakah soal nomor 12 itu sulit ? Apa 

alasannya ?” 

Subjek FP6 : “Sulit kak. Di soal itu banyak narasinya, 

jadi harus dibaca berulang-ulang agar bisa 

menjawab soal nomer 12. Dan juga saya 

sempat kebingungan ketika membuat tabel 

hasil percobaannya kak”. 
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Peneliti : “Bagaimana cara anda menentukan 

hipotesis dan menjelaskan hasil 

percobaan?” 

Subjek FP6 : “Dilihat dari narasi soal dan dari tabel yang 

telah dibuat. Nah dari itu baru saya bisa 

menentukan hipotesis dan hasil 

percobaan”. 

Berdasarkan transkip diatas, bisa simpulkan bahwa siswa 

bisa menganalisis tujuan suatu percobaan. Akan tetapi, siswa perlu 

membaca soal berulang-ulang agar bisa menjawab pertanyaan 

tersebut. Selain itu, siswa juga merasa kesulitan dalam menyajikan 

hasil percobaan dalam bentuk tabel/grafik. 

g. Pola Penalaran Ilmiah 

Keterampilan penalaran ilmiah merupakan keterampilan 

berpikir nalar yang meliputi 6 indikator yang telah diuraikan diatas. 

Selain itu, keterampilan ini juga menentukan pola berpikir nalar 

pada siswa. Lawson (2004) membagi pola penalaran ilmiah 

menjadi 3 bagian, yaitu operasional konkret, operasional 

transisional dan operasional formal. Berikut persentase pola 

penalaran ilmiah pada siswa perempuan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.26 
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Berdasarkan gambar 4.26, bisa dipahami bahwa mayoritas 

siswa perempuan termasuk pola operasional formal. Adapun siswa 

perempuan yang tergolong pola operasional transisional yakni 

sebanyak 6 orang dengan persentase sebesar 25%. Hal ini 

dibuktikan dari hasil rekapitulasi nilai tes keterampilan penalaran 

ilmiah (lampiran 6), siswa yang memperoleh nilai dibawah 70 

sebanyak 6 orang. Dengan perolehan nilai tersebut, maka siswa 

termasuk kategori pola operasional transisional. Siswa perempuan 

yang tergolong pola operasional formal yakni sebanyak 18 orang 

dengan persentase sebesar 75%. Persentase tersebut dibuktikan dari 

hasil tes keterampilan penalaran ilmiah (lampiran 6), siswa yang 

memperoleh nilai diatas 70 sebanyak 18 orang. Maka siswa 

tersebut bisa dikategorikan pola operasional formal. 

Dilihat dari persentase diatas, bisa dikatakan bahwa siswa 

perempuan memiliki keterampilan penalaran ilmiah yang tinggi. 

Sebab, mayoritas siswa perempuan sudah sudah termasuk kategori 

pola operasional formal. Perolehan skor pada siswa perempuan 

bisa dipengaruhi oleh model pembelajaran yang diterapkan oleh 

guru. Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan guru biologi 

(Subjek G1) pada hari senin, 18 September 2023 beliau 

menyatakan : 

“Saya sering menerapkan model pembelajaran 

berupa Problem Solving dan Problem Based Learning. 
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Karena kedua model pembelajaran itu berbasis masalah, 

jadi nantinya siswa diajak untuk memecahkan suatu 

masalah dan itu bisa meningkatkan daya berpikir mereka”. 

Pernyataan diatas selaras dengan hasil wawancara peneliti 

dengan guru biologi (Subjek G2) pada hari kamis, 21 September 

2023, beliau juga menyatakan : 

“Model pembelajaran yang dipakai bervariasi, 

seperti Problem Solving, Problem Based Learning dan 

Project Based Learning. Jadi saya variasi antar keduanya, 

supaya tidak menoton ke satu jenis pembelajaran. Untuk 

materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan ini saya 

pakai Problem Based Learning, jadi mereka diberi problem 

dulu, lalu dilakukan. Dan ketika diskusi mereka juga 

antusias. 

Berdasarkan kedua pernyataan guru biologi, guru sudah 

menerapkan pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir nalar dan berpikir kritis siswa. Selain itu, guru juga 

menyisipkan beberapa kuis HOTS yang akan mendukung 

kemampuan berpikir nalar pada siswa. Sebagaimana hasil 

wawancara peneliti dengan guru biologi (Subjek G1) pada hari 

senin, 18 September 2023 : 

Peneliti : “Selama pembelajaran, apakah ibu 

pernah/sering mengasah keterampilan 

penalaran ilmiah siswa ?” 

Subjek G1  : “Kalau mengukur secara spesisfik, belum 
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pernah ya. Tapi ketika ulangan harian atau 

ketika pembelajaran, saya sisipkan 

kuis/pertanyaan yang berbasis HOTS. 

Tujuannya agar mereka bisa bernalar, 

sehingga tidak terlalu fokus pada materi di 

LKS”. 

Selaras dengan pernyataan guru biologi (Subjek G2) pada 

hari kamis, 21 September 2023, beliau menyatakan : 

“Kalau mengukur secara spesifik, belum pernah. Tapi saya 

sering mengasah kemampuan bernalar mereka dengan 

memberi kuis-kuis dan juga ulangan harian. Dan saya juga 

melatih kemampuan berpikir nalar mereka ketika 

praktikum”. 

Dari hasil wawancara diatas, guru sudah menyisipkan soal-

soal HOTS ketika memberikan kuis/pertanyaan dan ulangan 

harian. Tujuannya agar siswa mempunyai kemampuan berpikir 

nalar, sehingga ia akan berusaha menggali informasi secara 

mendalam guna menjawab pertanyaan-pertanyaan HOTS. 

Tabel 4.7 

Hasil Temuan Keterampilan Penalaran Ilmiah Siswa Perempuan 
 

No Indikator Temuan 

1 Penalaran konservasi 

a. Persentase perolehann skor pada 

indikator penalaran konservasi 

yakni sebesar 89 % (sangat 

baik).  

b. Siswa sebetulnya sudah paham 
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mengenai materi tersebut, akan 

tetapi ia masih kebingungan 

dalam menentukan bagian-

bagian yang ditunjuk pada soal 

dan belum bisa menjelaskan 

bagian pertumbuhan primer akar 

dengan benar. 

2 Penalaran proporsional 

a. Persentase perolehan skor 

indikator penalaran proporsional 

adalah sebesar 82% (sangat 

baik). 

b. Siswa perempuan sudah bisa 

membedakaan perbedaan dua 

rasio. Namun, ada siswa yang 

masih belum bisa menjabarkan 

perbedaan dari dua rasio 

tersebut dengan benar. 

3 Penalaran kontrol variabel 

a. Persentase perolehan skor 

indikator penalaran kontrol 

variabel adalah sebesar 75% 

(baik). 

b. Pada indikator ini, siswa masih 

kebingungan dalam 
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menganalisis variabel apa saja 

yang mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman. 

4 Penalaran probabilitas 

a. Persentase perolehan skor siswa 

perempuan pada indikator 

penalaran probabilitas yakni 

sebesar 69% (baik). 

b. Pada indikator ini, siswa 

mengalami kesalahan dalam 

menelaah proses pembungaan 

dan menghubungkan nama 

hormon dengan fungsinya. 

5 Penalaran korelasi 

a. Persentase perolehan skor pada 

indikator penalaran korelasi 

yakni sebesar 60% (kurang). 

b. Pada indikator ini, siswa 

memang kesulitan untuk 

menganalisis hubungan aktivitas 

jaringan tumbuhan dan 

pergantian musim terhadap 

perkembangan tumbuhan. 

6 Penalaran hipotesis-deduktif 

a. Persentase perolehan skor 

indikator penalaran hipotesis-
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deduktif adalah sebesar 80% 

(baik). 

b. Pada indikator ini, siswa sudah 

bisa menganalisis tujuan suatu 

percobaan. Akan tetapi, siswa 

perlu membaca soal berulang-

ulang agar bisa menjawab 

pertanyaan tersebut. Selain itu, 

siswa juga merasa kesulitan 

dalam menyajikan hasil 

percobaan dalam bentuk 

tabel/grafik. 

7 Pola penalaran ilmiah 

a. Dari hasil tes yang telah 

dilakukan, siswa perempuan 

tergolong pola operasional 

transisional dan formal. 

Persentase pola operasional 

transisional yakni sebesar 25%, 

sedangkan pola operasional 

formal yang diperoleh sebesar 

75%. 

b. Persentase tersebut  bisa 

diperoleh karena model 
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pembelajaran yang diterapkan 

oleh guru sudah mendukung 

kemampuan berpikir nalar 

siswa. Meskipun Guru biologi 

belum pernah secara spesifik 

mengukur keterampilan 

penalaran ilmiah siswa, akan 

tetapi, guru sudah menyisipkan 

soal-soal HOTS ketika 

memberikan kuis/pertanyaan 

dan ulangan harian. 

C. Pembahasan Temuan 

Keterampilan penalaran ilmiah merupakan keterampilan berpikir 

logis dan sistematis dalam memecahkan permasalahan melalui metode 

ilmiah, yang terdiri dari proses mengidentifikasi fakta, menentukan 

hipotesis, mengontrol variabel, merancang dan melaksanakan percobaan, 

pengumpulan data, serta analisis data dan menarik kesimpulan.
76

 

Keterampilan penalaran ilmiah pada penelitian ini diukur dengan 

menggunakan tes. Adapun persentase keterampilan penalaran ilmiah siswa 

laki-laki adalah sebesar 70% dengan kategori baik (Lampiran 6), 

sedangkan keterampilan penalaran ilmiah siswa perempuan yakni sebesar 

                                                           
76

 Gina Aulia Handayani, Sistiana Windyariani, and Rizqi Yanuar Pauzi, “Profil Tingkat 

Penalaran Ilmiah Siswa Sekolah Menengah Atas Pada Materi Ekosistem,” 177. 
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76% dengan kategori baik (Lampiran 7). Berikut akan dibahas secara rinci 

keterampilan penalaran ilmiah siswa laki-laki dan perempuan.  

1. Keterampilan Penalaran Ilmiah Siswa Laki-Laki Pada Materi 

Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan Kelas XII MIPA 3 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengetahui 

keterampilan penalaran ilmiah siswa meliputi tes, wawancara dan 

dokumentasi. Tes penalaran ilmiah ini menggunakan 6 indikator 

diantaranya indikator penalaran konservasi, penalaran proporsional, 

penalaran kontrol variabel, penalaran probabilitas, penalaran korelasi 

dan penalaran hipotesis-deduktif. Berikut perolehan skor siswa laki-

laki pada setiap indikator. 

Pertama penalaran konservasi merupakan salah satu aspek 

intelegen konsep-konsep konstan, sehingga indikator konservasi 

berperan untuk memahami bahwa sifat-sifat tertentu yang ada pada 

benda diyakini tidak akan berubah.
77

 Penalaran konservasi juga 

didefinisikan sebagai kemampuan untuk memegang teguh pengetahuan 

yang telah dimiliki, walaupun penampilan suatu objek telah berubah, 

tetapi sifat tertentu dari objek tersebut tetaplah sama.
78

 Pada indikator 

ini disajikan soal mengenai gambar biji dan akar pada tumbuhan. 

Siswa mengamati gambar yang disajikan, kemudian mereka 
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Pendidikan Biologi 7, no. 2 (2021): 114, https://doi.org/10.22437/bio.v7i2.12795 
78

 Robert Fuller, Robert Karplus, and Antone. E. Lawson, “Can physics develop 
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menentukan bagian yang ditunjuk anak dan menjelaskan definisi dari 

bagian tersebut. 

Pada indikator ini, siswa laki-laki memperoleh persentase 

sebesar 84% (Lampiran 6). Hal ini membuktikan bahwa siswa mampu 

memahami pertanyaan dengan sangat baik, sehingga siswa 

memperoleh skor yang sangat tinggi pada indikator ini. Selain itu, 

persentase tersebut menjelaskan bahwa hampir seluruh siswa laki-laki 

mampu menjawab soal indikator penalaran konservasi dengan benar. 

Berdasarkan uraian jawaban, siswa hanya salah menuliskan bagian biji 

pada bagian a saja. Didukung dari hasil wawancara, siswa sudah 

paham mengenai bagian-bagian biji, hanya saja ia perlu menghafal lagi 

bagian-bagian biji. 

Selaras dengan  pernyataan Azmi, Astutik and Subiki, siswa bisa 

dikategorikan memiliki kemampuan penalaran konservasi yang sangat 

baik, apabila bisa mempertahankan pengetahuannya, meskipun 

tampilan objek berubah, akan tetapi sifat dari suatu objek tetap sama.
79

 

Berdasarkan teori tersebut, maka bisa dipahami bahwa siswa laki-laki 

mempunyai kemampuan penalaran konservasi yang sangat baik. Sebab 

ia sudah mampu berpegang teguh terhadap konsep yang telah dimilki, 

meskipun nantinya tampilan objek yang disajikan berbeda. 

                                                           
79

 Devi Tri Ulul Azmi, Sri Astutik, and Subiki, “Pengaruh Model Pembelajaran (CC) 
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Kedua penalaran proporsional merupakan penggunaan akal 

untuk memecahkan masalah proporsional menggunakan hubungan 

multiplikatif. Kepekaan dalam mengelola cara berpikir multiplikatif 

mempermudah seseorang untuk menghadapi situasi yang melibatkan 

proporsi.
80

 Persentase skor yang diperoleh siswa laki-laki pada 

indikator ini adalah sebesar 75% (Lampiran 6). Hal ini dibuktikan dari 

uraian jawaban siswa yang sudah benar dan mengaitkannya dengan 

teori yang pernah dipelajari. Penelitian Nabilah, Suhedar dan Setiono, 

(2022: 129) pada indikator penalaran proporsional, siswa laki-laki 

memperoleh persentase sebesar 63% yang termasuk kategori baik.
81

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Yunita Ainun Jariah 

(2022), siswa kelas XII dapat menjabarkan jawabannya dengan benar 

dan melibatkan teori yang pernah mereka pelajari. Sehingga cukup 

banyak siswa yang mendapatkan skor sempurna.
82

 

Hariyanti, Irawan, and Hidayanto menyatakan bahwa penalaran 

proporsional erat kaitannya dengan kepekaan pada kovariasi (a sense 

of covariation), perbandingan berganda (multiple comparisons), dan 

kemampuan untuk mengingat dan memproses beberapa bagian dari 

suatu informasi.
83

 Secara psikologi, penalaran proporsional merupakan 
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salah satu cara berpikir yang melibatkan kepekaan mengenai hubungan 

kuantitatif dan perbandingan rasio. Kemampuan penalaran 

proporsional menurut Walle (2007) digunakan untuk mendeskripsikan 

pemikiran dan konsep yang dibutuhkan untuk memahami kecepatan, 

rasio, dan proporsi termasuk skala. Dampak dari rendahnya 

kemampuan penalaran proporsional bisa menyulitkan siswa dalam 

membuat kesimpulan, hal ini tentu akan menghambat siswa dalam 

proses pembelajaran.
84

 Akan tetapi dari data yang diperoleh, siswa 

laki-laki telah memperoleh skor penalaran proporsional yang termasuk 

kategori baik. Maka bisa diartikan bahwa siswa laki-laki mempunyai 

kemampuan penalaran proporsional yang baik, sehingga mereka tidak 

akan mengalami kesulitan ketika diperintah untuk membuat 

kesimpulan. 

Ketiga penalaran kontrol variabel merupakan kemampuan 

mengontrol variabel dependen dan independen yang mempengaruhi 

terhadap uji hipotesis. Variabel merupakan unsur yang penting dalam 

suatu percobaan. Dalam pengujian validitas dari suatu percobaan, 

seorang individu perlu menganalisis semua variabel untuk 

mendapatkan hasil pengamatan yang akurat.
85

 Penalaran pengontrolan 

variabel juga merupakan salah satu indikator tersulit, sebab siswa 

                                                                                                                                                               
Dalam Menyelesaikan Masalah Multiplikatif Tipe Product Of Measurement,” Jurnal Kajian 
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harus menentukan variabel yang tepat diantara variabel-variabel 

pengecoh.
86

 Pada indikator ini, disajikan soal yang berisi mengenai 

faktor internal yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman, sehingga 

siswa dituntut untuk menganalisis variabel apa saja yang 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman. 

Persentase perolehan skor siswa pada indikator ini yakni sebesar 

60% dengan kategori cukup (Lampiran 6). Sama halnya dengan 

penelitian Handayani, Windyariani and Pauzi, pada indikator penalaran 

kontrol variabel mendapat persentase sebesar 41,1% yang termasuk 

kategori cukup. Berdasarkan hasil tes, siswa mengalami kesulitan 

dalam menjawab pertanyaan pada indikator penalaran ini.
87

 Kejadian 

ini didasari dari uraian jawaban siswa, dimana siswa kesulitan dalam 

menentukan variabel yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman. 

Akan tetapi, ada sebagian siswa yang bisa menjawab dengan benar, 

namun tidak bisa menjabarkan alasan mengapa variabel tersebut dapat 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Kondisi ini terjadi karena siswa 

terkecoh pada variabel-variabel yang disajikan, sehingga hal ini akan 

mempengaruhi terhadap ketepatan siswa dalam menjawab pertanyaan.  

Lebih lanjut hasil penelitian Yunita Ainun Jariah menjelaskan 

bahwa banyak siswa yang masih terkecoh dengan variabel-variabel 

yang disajikan, akibatnya banyak siswa yang menjawab pertanyaan 
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pada indikator penalaran kontrol variabel dengan jawaban yang kurang 

tepat. Selain itu, ditemukan beberapa siswa yang mampu menjawab 

pertanyaan dengan benar, tetapi belum bisa menginterpretasikan alasan 

memilih jawaban tersebut sehingga skor yang diperoleh kurang 

sempurna.
88

 Menurut Herman Sopian siswa yang memperoleh nilai 

rendah pada indikator penalaran kontrol variabel, menunjukkan bahwa 

mereka belum bisa merancang penyelidikan eksperimental, tidak dapat 

menentukan, membedakan dan menganalisis variabel dependen dan 

idependen.
89

 Oleh karena itu, guru perlu melaksanakan evaluasi 

terhadap kemampuan siswa pada penalaran kontrol variabel. Sebab 

kemampuan ini dibutuhkan dalam proses penyelidikan ilmiah, karena 

dalam proses penyelidikan akan melibatkan banyak variabel dan 

mengontrol variabel untuk menganalisis hubungan antar variabel.
90

 

Keempat penalaran probabilitas adalah kemampuan individu 

dituntut untuk bisa mengidentifikasi fakta-fakta dalam 

memprediksikan suatu peristiwa dan dari proses tersebut peserta didik 

diharapkan mampu membuat suatu kesimpulan.
91

 Penalaran 

probabilitas erat kaitannya dengan menginterpretasikan pengetahuan 
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bahwa suatu peristiwa akan terjadi. Berpikir probabilitas dibutuhkan 

oleh siswa untuk mendeskripsikan dan merespon berbagai 

permasalahan probabilitas.
92

 Oleh karena itu, indikator penalaran 

probablitas menuntut siswa supaya mampu menganalisis informasi 

guna mendapatkan kesimpulan.
93

 

Persentase perolehan skor penalaran probabilitas pada siswa 

laki-laki yakni sebesar 66% dengan kategori baik (Lampiran 6). 

Persentase tersbut menunjukkan bahwa siswa mampu berpikir secara 

probabilitas dengan baik, meskipun belum sempurna. Sebab siswa 

masih mengalami kesalahan dalam menjawab soal dengan indikator 

penalaran probabilitas. Dibuktikan dari uraian jawaban siswa, dimana  

siswa sudah bisa menyelesaikan soal yang diberikan, akan tetapi masih 

ada sedikit kesalahan. Kesalahan tersebut terletak ketika menganalisis 

nama hormon dengan fungsinya serta ketika menelaah urutan proses 

pembungaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Sundari and 

Rimadani dimana siswa belum mampu menganalisis informasi dengan 

baik berdasarkan data.
94

 Kesalahan ini terjadi karena ketika 

memecahkan permasalahan probabilitas, siswa sering memanfaatkan 
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strategi berdasarkan pengalaman sebelumnya, keyakinan, dan strategi 

intuitif.
95

 Kemampuan penalaran ilmiah yang baik bisa diketahui 

apabila siswa mampu memahami data, dalam artian siswa sudah 

mampu mengintegrasi, menginterpretasi, dan mencari hubungan dari 

informasi ada pada grafik maupun tabel.
96

  Maka bisa disimpulkan 

bahwa siswa laki-laki sudah memiliki kemampuan probabilitas yang 

baik, meskipun belum sempurna. 

Kelima penalaran korelasi adalah kemampuan untuk 

menjelaskan ada dan tidaknya hubungan antara dua variabel maupun 

dua peristiwa.
97

 Penalaran korelasi berhubungan dengan cara 

seseorang menghubungkan suatu permasalahan dengan solusi yang 

dapat diberikan. Lebih lanjut Anggraeni menjelaskan penalaran 

korelasional diartikan sebagai pola pikir individu yang digunakan 

untuk menganalisis hubungan timbal balik dari beberapa variabel. Oleh 

karena itu, penalaran korelasi dapat melatih siswa untuk merumuskan 

hipotesis dan interpretasi data yang perlu mempertimbangkan 

hubungan antar variabel.
98
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Mayoritas siswa laki-laki menjawab salah pada soal dengan 

indikator penalaran korelasi. Adapun perolehan skor pada indikator ini 

dengan persentase sebesar 58% dengan kategori cukup (Lampiran 6). 

Dari persentase tersebut menunjukkan bahwa siswa tergolong kategori 

rendah pada penalaran korelasi. Rendahnya persentase tersebut, karena 

siswa masih lemah ketika mengkorelasikan sebab akibat dalam suatu 

fenomena ataupun permasalahan. Didukung penelitian Ayu Syifa 

Fauziah, persentase skor penalaran korelasi yang diperoleh yakni 

sebesar 8,57%. Perolehan skor tersebut disebabkan peserta didik ketika 

menjawab soal sudah berkaitan, akan tetapi tidak bisa menentukan 

keyword yang dibutuhkan bahkan tidak dapat dimengerti.
99

 

Penelitian Sundari and Rimadani juga menjelaskan bahwa 

peningkatan penalaran korelasi siswa sebelum intervensi dan sesudah 

intervensi hanya sebesar 10,35%. Persentase tersebut menunjukkan 

bahwa mayoritas siswa kesulitan dalam mengaitkan hubungan suatu 

variabel untuk dijadikan penjelasan ilmiah.
100

 Didukung dari hasil 

observasi ketika pelaksanaan praktikum, siswa laki-laki acuh tak acuh 

selama proses pengamatan. Begitupula ketika mengisi Lembar Kerja 

Praktikum, siswa laki-laki hanya menjabarkan hasil pengamatan tanpa 

mengaitkan dengan teori. Keadaan ini yang juga menjadi faktor 

penyebab rendahnya indikator penalaran korelasi. 
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Rendahnya skornya yang diperoleh siswa pada penalaran 

korelasi, menunjukkan bahwa siswa masih lemah dalam 

mengkorelasikan sebab akibat terjadinya peristiwa.
101

 Faktor lain yang 

menyebabkan rendahnya penalaran ini yakni dalam menggunakan 

penalaran korelasi, siswa juga membutuhkan cara berpikir yang lain 

seperti probabilistik dan pemahaman memprediksi bahwa satu variabel 

hanya sebagian dari variabel yang lain.
102

 Pada penalaran probabilitas, 

siswa laki-laki memperoleh skor sebesar 66%. Meskipun persentase 

tersebut sudah termasuk kategori baik, namun juga termasuk rendah 

jika dibandingkan dengan indikator penalaran yang lainnya. 

Kemampuan penalaran ini perlu ditingkatkan lagi, sebab kemampuan 

penalaran korelasi merupakan suatu komponen penting dalam interaksi 

sosial dan sangat diperlukan selama pembelajaran sehingga siswa 

dapat menerima hubungan yang valid maupun tidak valid.
103

 

Keenam penalaran hipotesis-deduktif sebagai karakter dalam 

proses penalaran yang dapat mengorganisasikan dan mengembangkan 

solusi yang bisa digunakan dalam memecahkan permasalahan. Selain 

itu, kemampuan penalaran hipotesis-deduktif aalah tingkat kemampuan 

berpikir tingkat tinggi yang digunakan para ilmuwan sains.
104
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Penalaran hipotesis deduktif berhubungan dengan uji hipotesis yang 

didapat melalui penalaran deduktif. Argumen deduktif merupakan 

upaya untuk menjelaskan bahwa kesimpulan harus mengikuti dari 

seperangkat premis. Argumen deduktif dikatakan valid jika 

kesimpulannya mengikuti secara pasti dari premis, yaitu, jika 

kesimpulan benar maka premisnya benar.
105

 

Berdasarkan hasil tes, persentase perolehan skor siswa laki-laki 

pada indikator ini adalah sebesar 74% dengan kategori baik (Lampiran 

6). Perolehan skor ini dibuktikan dari hasil jawaban siswa, dimana 

mereka sudah bisa menentukan hipotesis dalam suatu percobaan. 

Sejalan dengan hasil penelitian Aini, Subiki and Supriadi persentase 

penalaran hipotesis-deduktif yang diperoleh sebesar 73,47% dan sudah 

termasuk kategori baik. Dari hasil wawancara, siswa menyampaikan 

juga bahwa mereka harus membaca soal berulang-ulang untuk 

memahami soal yang disajikan.
106

 Pernyataan tersebut serupa dengan 

hasil penelitian Andani, Prastowo, and Supeno, pada beberapa siswa 

ditemukankan bahwa siswa mampu menjawab soal kemampuan 

penalaran hipotesis-deduktif dengan cara mencermati dan membaca 

dengan detail contoh soal. Siswa harus  membaca contoh soal lebih 
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dari 2x supaya bisa memahami maksud dari contoh soal kemampuan 

penalaran hipotesis-deduktif.
107

 

Dari hasil tes, bisa dikatakan bahwa siswa laki-laki sudah 

memiliki kemampuan penalaran hipotesis deduktif yang baik. Akan 

tetapi, masih ada sebagian siswa yang belum bisa menginterpretasikan 

hasil penyelidikan ke dalam bentuk grafik maupun tabel. Sebagaimana 

yang dikemukakan oleh Sari, Zulhelmi, and Azizahwati bahwa 

kegagalan siswa ketika mengerjakan tugas penalaran hipotesis-

deduktif disebabkan oleh kegagalan siswa dalam memahami hubungan 

hipotesis dengan cara pengujian yang dipilih.
108

 Selain itu, sebagian 

besar siswa tidak mampu menggunakan penalaran deduktifnya. Dan 

sebaliknya, siswa yang mampu bernalar hipotesis deduktif, maka ia 

mampu mengembangkan dan mengorganisir solusi yang mungkin bisa 

diterapkan dalam mengatasi masalah.
109

 

Selain dilihat dari setiap indikator, peneliti juga menjabarkan 

tingkat pola penalaran ilmiah siswa. Dari hasil tes, siswa laki-laki 

termasuk kategori pola operasional transisional dan operasional 

formal. Pertama pola operasional transisional merupakan tahapan 

ketika pola pikir anak berada diantara tahapan operasional konkret dan 
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formal, yaitu ketika anak sudah dapat menunjukkan kemampuannya 

dalam berpikir secara abstrak namun hanya dalam beberapa konteks 

saja.
110

  Berdasarkan rekapitulasi nilai, siswa laki-laki yang tergolong 

pola operasional transisional sebanyak 7 siswa dengan persentase 

sebesar 58% (Lampiran 6). Tentunya siswa yang tergolong pola 

penalaran ini bertentangan dengan teori perkembangan kognitif yang 

disampaikan oleh Piaget sebab terjadi keterlambatan perkembangan 

kognitif anak, yang harusnya anak yang berada pada usia 12 tahun 

sudah masuk kedalam tahap operasional formal.
111

 Oleh karena itu, 

seharusnya siswa SMA yang berumur kisaran 15-18 tahun sudah 

masuk kedalam tahap kelompok operasional formal. Akan tetapi 

sebagaimana yang dijelaskan Yunita Ainun Jariah hal ini bisa terjadi, 

sebab perkembangan kognitif dari tiap individu anak itu berbeda-beda, 

ada yang cepat dan ada pula yang lambat serta didasari oleh beberapa 

faktor.
112

 

Kedua pola operasional formal adalah tahapan yang dimulai 

pada saat anak masuk pada usia pubertas (sekitar 12 tahun keatas). 

Pada tahapan ini, anak sudah mempunyai kemampuan dalam berpikir 

abstrak secara keseluruhan, melakukan penalaran secara abstrak, serta 

dapat menarik kesimpulan berdasarkan informasi yang tersedia.
113
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Adapun siswa laki-laki yang tergolong pola operasional formal yakni 

sebanyak 5 orang dengan persentase sebesar 42% (Lampiran 6). Siswa 

laki-laki yang tergolong pola penalaran ini sudah sejalan dengan teori 

perkembangan kognitif yang dikemukan oleh Piaget, dimana anak 

yang sudah berumur 12 tahun keatas sudah memiliki kemampuan 

berpikir operasional formal.
114

 Menurut Pasaribu pada tahap ini 

penalaran dan logika dalam menyelesaikan persoalan yang dihadapi 

telah berkembang, individu sudah mampu memecahkan suatu masalah 

yang berkaitan dengan penalaran proporsional, penalaran korelasional, 

penalaran kontrol variabel, penalaran konservasi, penalaran 

probabilistik dan hipotetis deduktif.
115

 

Adapun Dian Andesta Bujuri menjelaskan bahwa kemampuan 

kognitif dari siswa akan meningkat di setiap waktunya. Jadi semakin 

tinggi tingkatan kelas siswa, maka pengetahuan serta wawasan yang 

dimiliki oleh siswa juga akan semakin bertambah. Oleh karena itu, 

ketika siswa mendapatkan permasalahan yang rumit, siswa sudah 

memiliki kesiapan dalam berpikir mengenai hal tersebut, baik dalam 

mempelajari maupun memecahkan suatu permasalahan yang ada atau 

sedang terjadi.
116
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Selain itu, struktur otak juga akan mempengaruhi pola penalaran 

ilmiah siswa. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Amin ketebalan 

corpus calossum perempuan lebih tebal ±30% dari laki-laki. Hal ini 

yang menyebabkan otak laki-laki akan bekerja secara terpisah, 

akibatnya laki-laki mempunyai tingkat konsentrasi dan fokus yang 

tinggi pada satu pekerjaan saja. Keadaan ini yang menjadikan laki-laki 

tidak bisa bekerja secara multitasking. Pusat memori (hippocampus) 

pada otak laki-laki juga lebih kecil, akibatnya laki-laki mudah lupa.
117

 

2. Keterampilan Penalaran Ilmiah Siswa Perempuan Pada Materi 

Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan Kelas XII MIPA 3 

Sama halnya dengan siswa laki-laki, tes penalaran ilmiah pada 

siswa perempuan juga menggunakan 6 indikator diantaranya indikator 

penalaran konservasi, penalaran proporsional, penalaran kontrol 

variabel, penalaran probabilitas, penalaran korelasi dan penalaran 

hipotesis-deduktif. Berikut perolehan skor siswa perempuan pada 

setiap indikator. 

Pertama penalaran konservasi adalah salah satu aspek intelegen 

konsep-konsep konstan, sehingga indikator konservasi berperan untuk 

memahami bahwa sifat-sifat tertentu yang terdapat pada benda 

diyakini tidak akan berubah.
118

 Penalaran konservasi juga didefinisikan 

sebagai kemampuan untuk memegang teguh pengetahuan yang telah 
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dimiliki, walaupun penampilan suatu objek telah berubah, tetapi sifat 

tertentu dari objek tersebut tetaplah sama.
119

 Pada indikator ini 

disajikan soal mengenai gambar biji dan akar pada tumbuhan. Siswa 

mengamati gambar yang disajikan, kemudian mereka menentukan 

bagian yang ditunjuk anak dan menjelaskan definisi dari bagian 

tersebut. 

Pada indikator ini, siswa perempuan memperoleh persentase 

sebesar 89% (sangat baik). Hal ini membuktikan bahwa siswa mampu 

memahami pertanyaan dengan baik, sehingga siswa memperoleh skor 

yang sangat tinggi pada indikator ini. Selain itu, persentase tersebut 

menjelaskan bahwa mayoritas siswa perempuan mampu menjawab 

soal dengan benar pada indikator penalaran konservasi. Dari uraian 

jawaban, siswa hanya salah menuliskan bagian biji pada bagian-bagian 

tertentu saja. Didukung dari hasil wawancara, siswa sudah paham 

mengenai materi tersebut, hanya saja ia perlu menghafal lagi bagian-

bagian biji. 

Selaras dengan  pernyataan Azmi, Astutik and Subiki, siswa bisa 

dikategorikan memiliki kemampuan penalaran konservasi yang baik, 

apabila bisa mempertahankan pengetahuannya, walaupun tampilan 

objek berubah, akan tetapi sifat dari objek tersebut tetap sama. Maka 

bisa disimpulkan bahwa siswa perempuan mempunyai kemampuan 
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penalaran konservasi yang sangat baik, sebab mereka bisa berpegang 

teguh terhadap pengetahuan yang diperoleh dengan baik.
120

 

Kedua penalaran proporsional merupakan penggunaan akal 

untuk memecahkan masalah proporsional menggunakan hubungan 

multiplikatif. Kepekaan dalam mengelola cara berpikir multiplikatif 

akan mempermudah seseorang dalam menghadapi situasi yang 

melibatkan proporsi.
121

 Persentase skor yang diperoleh siswa 

perempuan pada indikator ini adalah sebesar 82% dengan kategori baik 

(Lampiran 7). Perolehan skor tersebut sudah termasuk kategori baik. 

Hal ini dibuktikan dari uraian jawaban siswa bisa membedakan 

perbedaan dua rasio dan mengaitkannya dengan teori yang pernah 

dipelajari. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Yunita Ainun 

Jariah, menyampaikan bahwa siswa kelas XII dapat menjabarkan 

jawabannya dengan benar dan melibatkan teori yang pernah mereka 

pelajari. Sehingga cukup banyak siswa yang mendapatkan skor 

sempurna.
122

 

Hariyanti, Irawan, and Hidayanto menyatakan bahwa penalaran 

proporsional erat kaitannya dengan kepekaan pada kovariasi (a sense 

of covariation), perbandingan berganda (multiple comparisons), dan 

kemampuan untuk mengingat dan memproses beberapa bagian dari 
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informasi.
123

 Secara psikologi, penalaran proporsional merupakan cara 

berpikir yang melibatkan kepekaan mengenai hubungan kuantitatif dan 

perbandingan rasio. Kemampuan penalaran proporsional menurut 

Walle digunakan untuk mendeskripsikan pemikiran dan konsep yang 

dibutuhkan untuk memahami kecepatan, rasio, dan proporsi seperti 

skala. Dampak dari rendahnya kemampuan penalaran proporsional 

bisa menyulitkan siswa dalam membuat kesimpulan, hal ini tentu akan 

menghambat siswa dalam proses pembelajaran.
124

 

Dari data yang diperoleh, siswa perempuan telah memperoleh 

skor penalaran proporsional yang termasuk kategori sangat baik. Maka 

bisa diartikan bahwa siswa perempuan mempuyai kemampuan 

penalaran proporsional yang sangat baik, sehingga mereka tidak akan 

mengalami kesulitan ketika diperintah untuk membuat kesimpulan. 

Herman Sopian menyatakan bahwa siswa yang mempunyai 

kemampuan penalaran proporsional yang tinggi, maka ia akan mudah 

bekerja secara kuantitatif pada mata pelajaran yang dipelajari, yakni 

mata pelajaran biologi.
125

 

Ketiga penalaran kontrol variabel merupakan kemampuan 

mengontrol variabel dependen dan independen yang mempengaruhi 

terhadap uji hipotesis. Variabel merupakan unsur yang penting dalam 
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suatu percobaan. Dalam pengujian validitas dari suatu percobaan, 

seorang individu perlu menganalisis semua variabel untuk 

mendapatkan hasil pengamatan yang akurat.
126

 Pada indikator ini, 

disajikan soal yang berisi mengenai faktor internal yang 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman, sehingga siswa dituntut untuk 

menganalisis variabel apa saja yang mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman. 

Penalaran pengontrolan variabel merupakan salah satu indikator 

tersulit, sebab siswa harus menentukan variabel yang tepat diantara 

variabel-variabel pengecoh.
127

 Namun persentase perolehan skor siswa 

pada indikator ini yakni sebesar 75% dengan kategori baik (Lampiran 

7). Perolehan skor tersebut dibuktikan dari hasil jawaban siswa, 

dimana siswa perempuan telah mampu menjawab pertanyaan dengan 

benar dan mampu menganalisis variabel apa saja yang mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman. 

Berdasarkan skor yang diperoleh, menunjukkan bahwa siswa 

perempuan mampu menentukan variabel dependen dan idenpenden 

yang telah disajikan pada soal. Sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Herman Sopian siswa akan memiliki kemampuan penalaran kontrol 

variabel yang baik, jika ia mampu merancang penyelidikan 

eksperimental, menentukan, membedakan dan menganalisis variabel 
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dependen dan idependen.
128

 Maka dari itu, bisa dikatakan bahwa siswa 

perempuan mempunyai kemampuan penalaran kontrol variabel yang 

baik. Penalaran kontrol variabel yang baik, akan membantu siswa 

ketika melakukan penyelidikan seperti praktikum. Sebab kemampuan 

ini sangat dibutuhkan selama proses penyelidikan ilmiah, sebab dalam 

proses penyelidikan akan melibatkan beberapa variabel dan 

mengontrol variabel guna menganalisis hubungan antar variabel.
129

 

Keempat penalaran probabilitas adalah kemampuan individu 

dituntut untuk bisa mengidentifikasi fakta-fakta dalam 

memprediksikan suatu peristiwa dan dari proses tersebut peserta didik 

diharapkan mampu membuat suatu kesimpulan. 
130

Penalaran 

probabilitas berhubungan dengan cara menginterpretasikan 

pengetahuan bahwa suatu peristiwa akan terjadi. Berpikir probabilitas 

digunakan oleh siswa ketika mendeskripsikan dan merespon berbagai 

permasalahan probabilitas. Oleh karena itu, indikator penalaran 

probablitas menuntut siswa supaya bisa menganalisis informasi guna 

mendapatkan kesimpulan.
131

 

Persentase perolehan skor penalaran probabilitas pada siswa 

perempuan yakni sebesar 69% dengan kategori baik (Lampiran 7). 
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Persentase tersebut menunjukkan bahwa siswa mampu berpikir secara 

probabilitas dengan baik, meskipun belum sempurna. Sebab siswa 

masih mengalami kesalahan dalam menjawab soal dengan indikator 

penalaran probabilitas. Dibuktikan dari uraian jawaban siswa, mereka 

mengalami kesalahan dalam menelaah proses pembungaan dan 

menghubungkan nama hormon dengan fungsinya. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan temuan Sundari and Rimadani dimana siswa belum 

mampu mengelola informasi dengan baik dan lengkap berdasarkan 

data.
132

 

Kesalahan yang dialami siswa dalam memecahkan 

permasalahan probabilitas, disebabkan karena siswa sering 

menggunakan strategi berdasarkan pengalaman sebelumnya, 

keyakinan, dan strategi intuitif.
133

 Kemampuan probabilistic reasoning 

yang baik bisa diketahui apabila siswa mampu membaca data, dalam 

artian siswa sudah bisa untuk mengintegrasi, menginterpretasi, dan 

mencari hubungan dari informasi yang ada pada grafik maupun 

tabel.
134

 Dari hasil tes, siswa perempuan mengungguli siswa laki-laki 

sebesar 3%. Artinya kemampuan probabilitas yang dimiliki perempuan 

terbilang tinggi daripada laki-laki. Kondisi ini sejalan dengan 

pernyataan Hadi, Muharrami, and Utami, bahwa siswa perempuan 
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lebih suka sesuatu dengan tulisan dan memecahkan permasalahan 

dengan cara menulis dan diskusi.
135

 Hal tersebut terjadi karena corpus 

calossum otak perempuan yang lebih tebal menyebabkan perempuan 

lebih lancar berbicara dan tidak terbatas dalam satu topik pembicaraan 

saja serta mampu bekerja secara multitasking.
136

 Struktur ini yang 

menjadikan perempuan lebih suka berdiskusi. 

Kelima penalaran korelasi adalah kemampuan untuk 

menjelaskan ada dan tidaknya hubungan antara dua variabel maupun 

dua peristiwa.
137

 Penalaran korelasi erat kaitannya cara seseorang 

menghubungan suatu permasalahan dengan solusi yang dapat 

diberikan. Lebih lanjut Anggraeni menjelaskankan penalaran korelasi 

diartikan sebagai pola pikir individu yang digunakan untuk 

menentukan hubungan timbal balik antar variabel. Oleh karena itu, 

penalaran korelasi digunakan ketika membuat rumusan hipotesis dan 

interpretasi data yang perlu mempertimbangkan hubungan antar 

variabel.
138

 

Sama halnya dengan siswa laki-laki, siswa perempuan mayoritas 

menjawab salah pada soal dengan indikator penalaran korelasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa keduanya mengalami kesulitan dalam penalaran 
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korelasi. Adapun skor yang diperoleh pada indikator ini yakni dengan 

persentase sebesar 60% dengan kategori cukup (Lampiran 7). Dari 

persentase tersebut menunjukkan bahwa siswa tergolong kategori 

rendah pada penalaran korelasi. Rendahnya persentase tersebut, karena 

siswa masih lemah ketika menghubungkan sebab akibat terjadinya 

suatu fenomena ataupun permasalahan. Didukung penelitian Ayu Syifa 

Fauziah, persentase skor penalaran korelasi yang diperoleh yakni 

sebesar 8,57%. Perolehan skor tersebut disebabkan peserta didik ketika 

menjawab soal sudah berkaitan, akan tetapi tidak bisa menentukan 

keyword yang dibutuhkan bahkan tidak dapat dimengerti.
139

 

Penelitian Sundari and Rimadani juga menjelaskan bahwa 

peningkatan penalaran korelasi siswa sebelum intervensi dan sesudah 

intervensi hanya sebesar 10,35%. Persentase tersebut menunjukkan 

bahwa mayoritas siswa kesulitan dalam menghubungkan suatu 

variabel untuk dijadikan penjelasan ilmiah.
140

 Didukung dari hasil 

observasi ketika pelaksanaan praktikum, siswa perempuan sangat 

antusias selama proses pengamatan. Akan tetapi, mereka merasa 

kesulitan ketika mengaitkan teori yang pernah dipelajari dengan hasil 

pengamatan. Keadaan ini yang juga menjadi pemicu rendahnya 

indikator penalaran korelasi pada siswa perempuan. 
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Rendahnya skornya yang diperoleh siswa pada penalaran 

korelasi, menunjukkan bahwa siswa masih lemah dalam 

mengkorelasikan sebab akibat terjadinya peristiwa.
141

 Faktor lain yang 

menyebabkan rendahnya penalaran ini yakni dalam menggunakan 

penalaran korelasi siswa juga memerlukan cara berpikir yang lain 

misalnya probabilistik dan pemahaman memprediksi bahwa satu 

variabel hanya sebagian dari variabel yang lainnya.
142

 Sama halnya 

dengan siswa laki-laki, pada penalaran probabilitas, siswa perempuan 

memperoleh skor sebesar 69%. Meskipun persentase tersebut sudah 

termasuk kategori baik, namun juga termasuk rendah jika 

dibandingkan dengan indikator penalaran yang lainnya. Kemampuan 

penalaran ini perlu ditingkatkan lagi, sebab kemampuan penalaran 

korelasi adalah salah satu komponen penting dalam interaksi sosial dan 

sangat diperlukan selama pembelajaran sehingga siswa mampu 

menerima hubungan yang valid maupun tidak valid.
143

 

Keenam penalaran hipotesis-deduktif sebagai karakter dalam 

proses penalaran yang dapat mengorganisasikan dan mengembangkan 

solusi yang bisa digunakan dalam memecahkan permasalahan. Selain 

itu, kemampuan penalaran hipotesis-deduktif adalah tingkat 
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kemampuan berpikir tingkat tinggi yang digunakan para ilmuwan 

sains.
144

 Penalaran hipotesis deduktif berkaitan dengan uji hipotesis 

yang didapat melalui penalaran deduktif. Argumen deduktif 

merupakan upaya untuk menjelaskan bahwa kesimpulan harus 

mengikuti dari seperangkat premis. Argumen deduktif dikatakan valid 

jika kesimpulannya mengikuti secara pasti dari premis, yaitu, jika 

kesimpulan benar maka premisnya benar.
145

 

Berdasarkan hasil tes, persentase perolehan skor siswa 

perempuan lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki yakni selisih 6%. 

Dimana pada indikator ini siswa perempuan memperoleh skor sebesar 

80% dengan kategori baik (Lampiran 7). Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan penalaran hipotesis perempuan lebih tinggi daripada laki-

laki. Sejalan dengan hasil penelitian Mandella, Suhedar and Setiono, 

siswa perempuan mengungguli siswa laki-laki pada indikator 

penalaran hipotesis deduktif. Perolehan skor ini dibuktikan dari hasil 

jawaban siswa, dimana mereka sudah bisa menentukan hipotesis dan 

hasil suatu percobaan dengan baik.
146

 Sejalan dengan hasil penelitian 

Aini, Subiki and Supriadi persentase penalaran hipotesis-deduktif yang 

diperoleh sebesar 73,47% dan sudah termasuk kategori baik. Didukung 

dari hasil wawancara, siswa menyampaikan bahwa ia harus membaca 
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soal berulang-ulang untuk bisa memahami soal yang disajikan, sebab 

mereka belum terbiasa dengan soal yang terlalu banyak narasi.
147

 

Pernyataan tersebut selaras dengan penelitian Andani, Prastowo, and 

Supeno, pada sebagian siswa ditemukan dapat menjawab soal 

kemampuan penalaran hipotesis-deduktif dengan cara mencermati dan 

membaca dengan contoh soal lebih dari 2x membaca supaya bisa 

memahami maksud dari contoh soal kemampuan penalaran hipotesis-

deduktif.
148

 

Dari hasil tes, bisa dikatakan bahwa siswa perempuan sudah 

memiliki kemampuan penalaran hipotesis deduktif yang baik. Akan 

tetapi, masih ada sebagian siswa yang belum bisa menginterpretasikan 

hasil penyelidikan ke dalam bentuk grafik maupun tabel. Kegagalan 

siswa dalam tugas penalaran hipotesis-deduktif disebabkan oleh 

kegagalan siswa dalam memahami hubungan antara hipotesis dengan 

cara pengujian yang dipilih.
149

 Selain itu, sebagian besar siswa tidak 

mampu melakukan penalaran deduktifnya. Dan sebaliknya, siswa yang 

mampu bernalar hipotesis deduktif, maka ia mampu mengembangkan 

dan mengorganisir solusi yang mungkin bisa diterapkan dalam 

mengatasi masalah.
150
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Selain dilihat dari setiap indikator, peneliti juga mengukur 

tingkat pola penalaran ilmiah siswa. Dari hasil tes, siswa perempuan 

termasuk kategori pola operasional transisional dan operasional 

formal. Pertama pola operasional transisional adalah tahapan ketika 

pola pikir anak berada diantara tahapan operasional konkret dan 

formal, yaitu ketika anak sudah dapat menunjukkan kemampuannya 

dalam berpikir secara abstrak namun hanya dalam beberapa konteks 

saja.
151

 Berdasarkan rekapitulasi nilai, siswa perempuan yang 

tergolong pola operasional transisional sebanyak 6 siswa dengan 

persentase sebesar 25% (Lampiran 7). Tentunya siswa yang tergolong 

pola penalaran ini bertentangan dengan teori perkembangan kognitif 

yang dikemukan oleh Piaget. Piaget menjelaskan bahwa anak yang 

berada pada usia 12 tahun sampai dewasa sudah masuk tahap 

operasional formal.
152

 Oleh karena itu, seharusnya siswa SMA yang 

berumur kisaran 15-18 tahun sudah masuk kedalam tahap kelompok 

operasional formal. Akan tetapi sebagaimana yang dijelaskan Yunita 

Ainun Jariah hal ini bisa terjadi, sebab perkembangan kognitif dari tiap 

individu anak itu berbeda-beda, ada yang cepat dan ada pula yang 

lambat serta didasari oleh beberapa faktor.
153

 

Kedua pola operasional formal adalah tahapan yang dimulai 

pada saat anak masuk pada usia pubertas (sekitar 12 tahun keatas). 
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Pada tahapan ini, anak sudah mempunyai kemampuan dalam berpikir 

abstrak secara keseluruhan, melakukan penalaran secara abstrak, serta 

dapat menarik kesimpulan berdasarkan informasi yang tersedia. 

Adapun siswa perempuan yang tergolong pola operasional formal 

yakni sebanyak 18 orang dengan persentase sebesar 75% (Lampiran 

7). Sejalan dengan teori perkembangan kognitif yang dikemukan oleh 

Piaget, dimana anak yang sudah berumur 12 tahun keatas sudah 

memiliki kemampuan berpikir operasional formal.
154

 

Selain itu, struktur otak juga mempengaruhi tingkat pola 

penalaran siswa laki-laki dan perempuan. Ketebalan corpus calossum 

perempuan lebih tebal ±30% dari laki-laki. Keadaan ini yang 

memungkinkan otak perempuan bisa bekerja secara bersamaan dan 

menjadikan ia multitasking. Ketebalan corpus callosum juga 

menyebabkan perempuan memiliki kemampuan bahasa yang baik. 

Pusat memori (hippocampus) pada otak perempuan lebih besar 

ketimbang pada otak pria. Oleh sebab itu, perempuan dapat mengingat 

sesuatu dalam lama dan detail. Dalam perkembangnnya, otak kanan 

dan kiri perempuan berkembang secara seimbang. Kondisi ini yang 

menyebabkan siswa yang pintar dan berprestasi didominasi oleh siswa 

perempuan.
155

 

Dari keseluruhan hasil tes antara siswa laki-laki dan perempuan, 

siswa perempuan mengungguli laki-laki baik pada persentase 
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keterampilan penalaran ilmiah dan pola operasional penalaran ilmiah. 

Pada keterampilan penalaran ilmiah, siswa perempuan unggul 6% dari 

siswa laki-laki. Begitupula pada pola operasional penalaran ilmiah. 

Dimana 75% siswa perempuan sudah termasuk kategori pola 

operasional formal, sedangkan siswa laki-laki yang tergolong pola 

operasional formal hanya 42%. 

Faktor utama yang menyebabkan perbedaan kemampuan ini 

adalah adanya pengaruh faktor internal dan eksternal dari siswa itu 

sendiri. Faktor internal pertama yang menyebabkan perbadaan 

keterampilan penalaran ilmiah adalah struktur otak. Perbedaan struktur 

otak laki-laki dan perempuan yakni terdapat pada bagian corpus 

calossum, hipothalamus, inferior parietal lobe dan hippocampus. 

Perbedaan anatomi tersebut akan berdampak pada perbedaan cara 

berpikirnya. Ketebalan corpus calossum perempuan lebih tebal ±30% 

dari laki-laki.  Hal ini yang menyebabkan perempuan dapat bekerja 

secara multitasking, sedangkan laki-laki hanya bisa fokus pada 

pekerjaan yang saat itu ia lakukan. Dalam kemampuan berbahasa, 

corpus calossum yang lebih tebal menyebabkan perempuan lebih 

lancar berbicara dan tidak terbatas dalam satu topik pembicaraan saja. 

Kondisi ini yang menyebabkan perempuan mempunyai kemampuan 

bahasa yang bagus.
156
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Secara umum, hipotalamus laki-laki terutama pada preoptic 

region memiliki ukuran sekitar 2,5 – 3 kali besar dari perempuan. 

Keadaan ini yang menyebabkan laki-laki mempunyai tingkat kepekaan 

terhadap stimulus yang lebih tinggi dari perempuan termasuk juga 

perihal seks. Laki-laki lebih peka terhadap stimulus berupa suara dan 

sentuhan daripada emosi, sebaliknya pada perempuan. Inferior parietal 

lobe pada laki-laki 6% lebih besar daripada perempuan. Selain itu, 

inferior parietal lobe pada perempuan terlihat asimetris antara lobus 

kiri dan kanan. oleh sebab itu laki-laki mempunyai kemampuan 

imaging dan membangun model imajiner tiga dimensinya lebih baik 

daripada perempuan. Dan yang terakhir adalah hippocampus. Pusat 

memori (hippocampus) pada otak perempuan lebih besar dibandingkan 

otak pria. Maka dari itu, perempuan mampu mengingat sesuatu dalam 

jangka lama dan detail. Kondisi ini pula yang menjadikan laki-laki 

mudah lupa.
157

 

Dari segi penggunaan otak, siswa laki-laki cenderung 

menggunakan otak kiri sehingga ia memiliki kemmapuan berpikir 

abstrak, logis dan analisis. Adapun siswa perempuan cenderung 

menggunakan otak kanannya, sehingga ia akan beraktivitas secara 

linguistik, imajinatif, holistik, perseptif dan beberapa kemampuan 

visual.
158

 Dilihat dari cara belajarnya, anak laki-laki lebih suka belajar 
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dengan aktivitas hands-on yang menyebabkan tubuhnya bergerak. 

Sementara anak perempuan lebih suka belajar dengan cara menulis, 

membaca, berdiskusi serta komunikasi. Hal inilah yang menjadikan 

siswa perempuan memperoleh skor keterampilan penalaran ilmiah 

yang lebih tinggi daripada perempuan.
159

 

Perbedaan perkembangan keterampilan penalaran ilmiah siswa 

dipengaruhi oleh beberapa faktor eksternal seperti strategi 

pembelajaran, sarana prasarana sekolah dan lingkungan sekolah. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Hadi, Muharrimi, and Utami bahwa 

keterampilan penalaran ilmiah juga dipengaruhi oleh strategi 

pembelajaran yang monoton dan hanya berpaku pada pembelajaran 

konvensional. Kurangnya tingkat keterampilan penalaran ilmiah siswa 

dapat dijadikan rujukan guru guna merancang proses pembelajaran 

yang efisien dan interaktif untuk meningkatkan keterampilan penalaran 

ilmiah.
160

 

Guru memiliki peran penting dalam proses pembelajaran 

setidaknya dapat fokus untuk mendesain model, strategi dan metode 

pembelajaran yang cocok untuk melatih keterampilan penalaran ilmiah 

siswa, tanpa terpaku pada perbedaan identitas masing-masing peserta 

didik misalnya jenis kelamin. Guru dapat menggunakan model dan 

metode pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran biologi dan 
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dapat mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan penalaran 

ilmiah siswa.
161

 

Salah satu model pengajaran yang dapat membantu guru untuk 

meningkatkan keterampilan penalaran ilmiah siswa adalah Model 

Pembelajaran 5E yang dikembangkan oleh Bybee. Model 5E 

dikembangkan oleh Bybee yang merupakan pimpinan dari Biological 

Science Curriculum Study (BSCS). Model 5E memiliki lima fase, yaitu 

engage, explore, explain, elaborate, dan evaluate. Pada tahap engage, 

guru melibatkan siswa pada suatu permasalahan baru untuk 

menumbuhkan rasa ingin tahu mereka dan menggali pengetahuan awal 

mereka. Tahap eksplore mengarahkan siswa untuk melakukan 

kegiatan, seperti kegiatan praktikum, diskusi kelompok, tetapi juga 

mengeksplorasi pertanyaan-pertanyaan dan menerapkan pengetahuan 

awal mereka dalam suatu penyelidikan. Pada fase explain, guru mulai 

memperkenalkan konsep, proses, atau keterampilan sehingga siswa 

dapat mengecek apakah pemahaman mereka tentang suatu 

pengetahuan itu sudah benar atau salah. Sementara itu, fase elaborate 

mengajak siswa untuk mengembangkan pengetahuan baru mereka 

dengan cara mengaplikasikan pengetahuan baru itu ke situasi 

permasalahan yang lain. Pada tahap akhir yaitu evaluate, pemahaman 

dan keterampilan siswa dinilai, dan dengan demikian, guru dapat 
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memantau kemajuan siswanya dalam mencapai tujuan 

pembelajaran.
162

 

Sarana dan prasarana yang disediakan sekolah juga akan 

mempengaruhi tingkat keterampilan penalaran ilmiah siswa. Selama 

observasi, guru tidak menggunakan LCD ketika menyampaikan 

materi, karena LCD proyektor yang tersedia tidak memadai. Kondisi 

lainnya yang kurang mendukung untuk pembelajaran biologi adalah 

ketersediaan alat dan bahan praktikum. Oleh karena itu, guru hanya 

dapat melakukan praktikum sederhana dengan memanfaatkan bahan-

bahan yang mudah dijangkau. Situasi belajar yang kurang baik seperti 

itu dapat memungkinkan pelajaran terhambat.
163

 

Selain itu, faktor lingkungan sekolah juga dapat mempengaruhi 

tingkat penalaran ilmiah siswa. Berdasarkan hasil observasi, jumlah 

perbedaan kuantitas siswa laki-laki dan perempuan, menjadikan siswa 

laki-laki memilih diam dan acuh tak acuh selama proses pembelajaran, 

sedangkan siswa perempuan lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Lingkungan juga dapat mempengaruhi keterampilan penalaran ilmiah 

siswa. Lingkungan belajar siswa dapat dilihat pada saat siswa belajar 

biologi di lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat, lingkungan 

belajar sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Pembelajaran 
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biologi belum didukung oleh lingkungan belajar yang memadai, baik 

di lingkungan keluarga, sekolah maupun lingkungan masyarakat. Kita 

melihat pendidikan masih dibebankan secara optimal kepada guru di 

sekolah, lingkungan keluarga dan masyarakat belum memiliki peran 

yang banyak dalam penguatan pembelajaran siswa. Padahal 

pembelajaran biologi sejatinya sangat erat kaitannyan dengan 

lingkungan sekitar, bahkan konsep yang mereka dapatkan di sekolah 

sebaiknya di implementasikan di lingkungan keluarga maupun 

lingkungan masyarakat. Hal ini akan mampu meningkatkan 

keterampilan penalaran ilmiah siswa.
164

 

Oleh karena itu, siswa juga dituntut untuk mampu 

mengaplikasikan teori-teori yang ia dapat dengan kehidupan sehari-

hari. Adapun beberapa cara yang dapat siswa lakukan guna 

meningkatkan keterampilan penalarannya yakni dengan berlatih soal-

soal HOTS, membentuk kelompok belajar, dan dan melakukan 

beberapa penyelidikan/eksperimen. Sebab ketika siswa mampu 

merancang sebuah percobaan dan menyajikan hasil pengamatan 

dengan baik, maka ia akan terbiasa untuk berpikir bernalar.
165  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan pada siswa 

kelas XII MIPA 3 di SMA Negeri Ambulu Jember, maka diperoleh 

kesimpulan sebagaimana berikut : 

1. Keterampilan penalaran ilmiah siswa laki-laki sudah tergolong 

kategori baik. Sebagaimana perolehan skor di setiap indikator sudah 

tergolong kategori baik. Skor tertinggi diperoleh pada indikator 

penalaran konservasi, sedangkan skor terendah terdapat pada indikator 

penalaran kontrol variabel dan penalaran korelasi. Dari hasil tes 

tersebut, siswa laki-laki dikelompokkan menjadi 2 pola penalaran 

ilmiah yakni pola operasional transisional dan operasional formal. 

Siswa laki-laki yang tergolong pola operasional transisional sebanyak 

7 orang, sedangkan yang termasuk pola operasional formal sebanyak 5 

orang. 

2. Keterampilan penalaran ilmiah siswa perempuan juga tergolong 

kategori baik. Mayoritas skor yang diperoleh siswa perempuan pada 

setiap indikatornya sudah terbilang baik. Skor tertinggi diperoleh pada 

indikator penalaran konservasi, sedangkan skor terendah terdapat pada 

indikator penalaran korelasi. Dari hasil tes tersebut, siswa perempuan 

dikelompokkan menjadi 2 pola penalaran ilmiah yaitu pola operasional 

transisional dan operasional formal. Mayoritas siswa perempuan 
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tergolong pola operasional formal yakni sebanyak 18 orang dan siswa 

dengan pola operasional transisional sebanyak 6 orang.  

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, terdapat beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi sekolah khususnya SMA Negeri Ambulu Jember agar terus 

berupaya memfasilitasi kegiatan pembelajaran khususnya pada mata 

pelajaran biologi semaksimal mungkin untuk memberikan solusi 

terbaik bagi siswa yang memiliki keterampilan penalaran ilmiah yang 

rendah. Selain itu, sekolah diharapkan melakukan proses 

pengelompokkan kelas peminatan dengan sebaik mungkin, agar siswa 

bisa menyesuaikan peminatannya dengan kemampuan yang dimiliki. 

2. Bagi guru biologi agar menyesuaikan media, bahan ajar dan model 

pembelajaran yang diterapkan guna melatih sekaligus meningkatkan 

keterampilan penalaran ilmiah siswa. Sehingga siswa nantinya 

memiliki keterampilan penalaran ilmiah yang lebih baik dari 

sebelumnya. Selain itu, guru diharapkan lebih memperhatikan siswa 

yang masih memiliki keterampilan penalaran ilmiah yang rendah, baik 

itu dari siswa laki-laki maupun perempuan. Dan juga guru disarankan 

untuk melatih keterampilan penalaran ilmiah siswa dengan mengajak 

siswa untuk melakukan suatu eksperimen dan pemberian soal-soal 

HOTS. 
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3. Bagi siswa agar selalu semangat mengikuti kegiatan pembelajaran 

biologi dengan baik yaitu dengan aktif bertanya jika ada materi yang 

tidak dipahami, mencatat ketika guru menjelaskan, mengulang materi 

dengan banyak membaca serta membuat kelompok belajar. Dan juga 

diharapkan untuk selalu melatih keterampilan penalaran ilmiahnya 

dengan melakukan suatu eksperimen dan berlatih mengerjakan soal-

soal yang berkategori HOTS. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengekplorasi secara 

mendalam mengenai keterampilan penalaran ilmiah siswa berdasarkan 

gaya belajar dari setiap jenis kelamin. Sebab pada penelitian ini, 

peneliti hanya mengeksplorasi mengenai keterampilan penalaran 

ilmiah siswa berbasis gender. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat mengeskplorasi keterampilan penalaran ilmiah pada jenjang 

mahasiswa. 
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conclusions 

6. Keabsahan data: 

Triangulasi 

teknik dan 

sumber 
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Lampiran 3 : Kisi-Kisi Tes Penalaran Ilmiah Siswa Pada Materi Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan Kelas XII MIPA 

Berbasis Gender Di SMA Negeri Ambulu Jember 

KISI-KISI TES PENALARAN ILMIAH MATERI PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN TUMBUHAN 

KELAS XII MIPA 3 SMA NEGERI AMBULU JEMBER 

Kompetensi Dasar 
Indikator Penalaran 

Ilmiah 
Definisi Indikator Soal 

Nomor 

Soal 

Bentuk 

Soal 

3.1 Menjelaskan pengaruh 

faktor internal dan faktor 

eksternal terhadap 

pertumbuhan dan 

perkembangan makhluk 

hidup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penalaran Konservasi 

(Conservation 

Reasoning) 

Kemampuan untuk memegang 

teguh pengetahuan yang telah 

dimiliki, walaupun penampilan 

suatu objek telah berubah, tetapi 

sifat tertentu dari objek tersebut 

tetaplah sama 

Menganalisis bagian-bagian biji 1 Uraian 

Mendeteksi bagian-bagian 

pertumbuhan primer pada akar 
2 Uraian 

Penalaran 

Proporsional 

(Proportional 

Reasoning) 

Kemampuan untuk menentukan 

dan memberikan perbandingan 

rasio 

Menganalisis gambar daun yang 

mengalami defisiensi unsur hara 
3 Uraian 

Membandingkan perbedaan 

perkecambahan epigeal dan 

hipogeal 

4 Uraian 

Penalaran Kontrol 

Variabel (Control 

Variabel Reasoning) 

Kemampuan pengendalian 

variabel dependen dan 

independen yang berpengaruh 

terhadap uji hipotesis. 

Menelaah pengaruh pemberian 

hormon terhadap pertumbuhan 

tanaman 

5, 6 Uraian 

Penalaran 

Probabilistik 

(Probabilistic 

Reasoning) 

Kemampuan dalam berpikir 

probabilistik dapat memperoleh 

hasil tertentu saat dilakukan 

pengulangan dalam keadaan 

yang sama dan dalam konteks 

Merangkai nama hormon yang 

sesuai dengan fungsi hormon 
7 Uraian 

Menelaah urutan tahapan 

pembungaan 
8 Uraian 
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Kompetensi Dasar 
Indikator Penalaran 

Ilmiah 
Definisi Indikator Soal 

Nomor 

Soal 

Bentuk 

Soal 

 

 

 

 

yang lebih besar. 

Penalaran Korelasi 

(Correlation 

Reasoning) 

Kemampuan untuk menentukan 

ada dan tidaknya keterkaitan 

antara dua variabel ataupun dua 

kejadian. 

Menganalisis pengaruh 

pertumbuhan sekunder terhadap 

perkembangan tumbuhan 

9, 10 Uraian 

Penalaran Hipotesis-

Deduktif (Hypothesis-

Deductive Reasoning) 

Penalaran yang digunakan untuk 

menguji hipotesis dan menarik 

kesimpulan. 

Mendiagnosis hipotesis dan faktor 

yang mempengaruhi pertumbuhan 
11, 12 Uraian 
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Lampiran 4 : Pedoman Penskoran Tes Penalaran Ilmiah Siswa Pada Materi Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan Kelas XII 

MIPA Berbasis Gender Di SMA Negeri Ambulu Jember 

No 

Indikator 

Penalaran 

Ilmiah 

Soal Jawaban 
Jumlah 

Skor 

Rincian 

Skor 

Keterangan 

Skor 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penalaran 

Konservasi 

(Conservation 

Reasoning) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis nama bagian biji yang ditunjukan oleh anak panah pada 

gambar di bawah ini ! 

 

 

 

 

 

 

Berikut bagian-bagian biji 

 

a. Kulit biji 

b. Epikotil 

c. Hipokotil 

d. Kotiledon 

e. Radikula 

f. Plumula 

8 

8 

Menjawab 

lengkap dan 

benar 

5 

Menjawab 

lengkap tapi 

kurang benar 

2 
Menjawab tapi 

salah 

0 

Tidak 

menjawab 

sama sekali 

Lengkapilah tiga daerah pertumbuhan primer pada akar di bawah 

ini, dan berikan penjelasannya ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertumbuhan akar primer dibagi 

menjadi 3 bagian, yaitu : 

1. Diferensiasi, pada bagian ini 

tersusun atas sel-sel yang 

sudah terdiferensiasi serta 

tumbuh bulu-bulu akar, xilem 

dan floem. 

2. Pemanjangan, pada bagian 

ini tersusun atas sel-sel yang 

memiliki kemampuan untuk 

8 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 

Menjawab 

lengkap dan 

benar 

5 

Menjawab 

lengkap tapi 

kurang benar 

 

 
2 

Menjawab tapi 

salah 

a 

b 

e 

c 

d 

f 
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No 

Indikator 

Penalaran 

Ilmiah 

Soal Jawaban 
Jumlah 

Skor 

Rincian 

Skor 

Keterangan 

Skor 

membesar dan memanjang. 

Pembentangan sel di daerah 

ini akan mendorong akar 

untuk menembus tanah. 

3. Pembelahan, pada bagian ini 

tersusun oleh sel-sel 

meristem yang berbentuk 

kotak dan berukuran sangat 

kecil serta terdapat meristem 

primer dan meristem apikal 

dengan sel-sel yang aktif 

membelah (meristematik). 

0 

Tidak 

menjawab 

sama sekali 

2. Penalaran 

Proporsional 

(Proportional 

Reasoning) 

Perhatikan gambar dibawah ini ! 

 

Analisis gambar yang menunjukkan defisiensi unsur hara Nitrogen 

(N), Posphor (P), Kalium (K) dan Magnesium (Mg)? 

 

 

 

b, Nitrogen (N), Terjadinya 

klorosis pada daun tua,tulang 

bagian bawah daun muda 

tampak pucar 

 

c, Posphor (P), Daun tua 

menjadi keunguan dan 

cenderung kelabu.Tepi daun 

menjadi coklat, tulang daun 

muda berwarna hijau gelap 

 

d, Kalium (K), Daun daun 

terutama daun tua akan 

8 

8 

Menjawab 

lengkap dan 

benar 

5 

Menjawab 

lengkap tapi 

kurang benar 

2 
Menjawab tapi 

salah 

0 

Tidak 

menjawab 

sama sekali 
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No 

Indikator 

Penalaran 

Ilmiah 

Soal Jawaban 
Jumlah 

Skor 

Rincian 

Skor 

Keterangan 

Skor 

 

 

 

 

 

 

mengeriting tetapi tidak 

merata.timbul bercak berwarna 

merah kecoklatan, lantas daun 

akan mongering dan mati 

e, Magnesium (Mg), Daun tua 

mengalami klorosis dan bercak 

kecoklatan 

Dibawah ini disajikan gambar 2 tipe perkecambahan ! 

 

  A   B 

Apa nama tipe perkembahan pada gambar A dan B ? Dan 

bandingkan perbedaan dari kedua tipe perkecambahan diatas ? 

Gambar A. Epigeal, Kotiledon 

terangkat ke atas tanah karena 

pertumbuhan memanjang bagian 

hipokotil. Kotiledon muncul 

sebagai keping biji hijau. 

Hipokotil berbentuk kait dan 

ujung plumula terletak di antara 

dua keping biji. Tujuannya, agar 

ujung plumula terlindung dari 

kerusakan akibat abrasi tanah. 

 

Gambar B. Hipogeal, kotiledon 

tetap berada di dalam tanah. 

Plumula terbawa ke atas tanah 

karena pertumbuhan memanjang 

bagian epikotil. Hal itu 

disebabkan pertumbuhan 

hipokotilnya sangat sedikit atau 

8 

8 

Menjawab 

lengkap dan 

benar 

5 

Menjawab 

lengkap tapi 

kurang benar 

2 
Menjawab tapi 

salah 

0 

Tidak 

menjawab 

sama sekali 
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No 

Indikator 

Penalaran 

Ilmiah 

Soal Jawaban 
Jumlah 

Skor 

Rincian 

Skor 

Keterangan 

Skor 

tidak memanjang sama sekali 

sehingga kotiledonnya tetap 

berada di dalam testa, dengan 

tunas muda dan akar muncul 

dari dalam biji. 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penalaran 

Kontrol 

Variabel 

(Control 

Variabel 

Reasoning) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Amel melakukan suatu percobaan berupa penanaman kacang hijau 

menggunakan media kapas dengan perlakuan berupa pemberian 

pisang yang sudah matang. Pada toples A berisi kacang hijau tanpa 

pisang. Pada toples B berisi kacang hijau dengan 1 pisang matang. 

Hasil percobaan menunjukkan bahwa kacang hijau pada toples A 

tumbuh dengan baik sedangkan batang kacang hijau pada toples B 

kerdil, hipokotil pendek dan bengkok. Telaahlah faktor apa yang 

menyebabkan hal tersebut terjadi ? 

Kacang hijau yang kerdil dan 

bengkok disebabkan oleh 

pengaruh hormon etilen pada 

pisang. Buah-buahan banyak 

mengandung hormon etilen. 

Pemberian etilen pada tumbuhan 

dapat menghambat pemanjangan 

akar dan batang, khususnya 

tumbuhan dikotil. Oleh karena 

itu, pada percobaan tersebut 

pemberian etilen berupa buah 

pisang yang masak 

menyebabkan triple respon 

berupa terhambatnya proses 

pemanjangan, hipokotil pendek 

dan menggembung serta 

membengkok 

8 

8 

Menjawab 

lengkap dan 

benar 

5 

Menjawab 

lengkap tapi 

kurang benar 

2 
Menjawab tapi 

salah 

0 

Tidak 

menjawab 

sama sekali 

Perhatikan dua gambar di bawah ini! Hormon yang mempengaruhi 

perbedaan kecepatan 

pertumbuhan tanaman adalah 

8 

8 

Menjawab 

lengkap dan 

benar 
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No 

Indikator 

Penalaran 

Ilmiah 

Soal Jawaban 
Jumlah 

Skor 

Rincian 

Skor 

Keterangan 

Skor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apa nama hormon yang mempengaruhi perbedaan kecepatan 

pertumbuhan tanaman tersebut ? Dan apa fungsi dari hormon 

tersebut ? 

giberelin. Giberelin berfungsi 

untuk mempercepat tumbuhnya 

tunas, dan mempercepat 

perbungaan (vernalisasi), yang 

berarti mempercepat 

pembuahan. 

5 

Menjawab 

lengkap tapi 

kurang benar 

2 
Menjawab tapi 

salah 

0 

Tidak 

menjawab 

sama sekali 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penalaran 

Probabilistik 

(Probabilistic 

Reasoning) 

 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan tabel berikut ini ! 

No Hormon Fungsi 

1. Asam traumalin 
Memacu pertumbuhan daun, bunga 

dan buah 

2. Sitokinin Mempercepat pertumbuhan tunas 

3. Etilen 
Menghambat pembelahan sel dan 

dormansi 

4. Giberelin Mempercepat pematangan buah 

Berikut urutan nama hormon dan 

fungsinya 

a. Auksin berfungsi untuk 

memacu pertumbuhan daun, 

bunga dan buah 

b. Giberelin berfungsi untuk 

mempercepat pertumbuhan 

tunas 

c. Asam absisat berfungsi 

untuk menghambat 

pembelahan sel dan 

8 

8 

Menjawab 

lengkap dan 

benar 

5 

Menjawab 

lengkap tapi 

kurang benar 

2 
Menjawab tapi 

salah 

0 

Tidak 

menjawab 

sama sekali 
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No 

Indikator 

Penalaran 

Ilmiah 

Soal Jawaban 
Jumlah 

Skor 

Rincian 

Skor 

Keterangan 

Skor 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Auksin Mempercepat sitokinesis 

6. Asam absisat Mempercepat penutupan luka 

Rangkailah pasangan yang benar terkait nama hormon dan 

fungsinya ! 

dormansi 

d. Etilen berfungsi untuk 

mempercepat pematangan 

buah 

e. Sitokinin berfungsi untuk 

mempercepat sitokinesis 

f. Asam traumalin berfungsi 

untuk mempercepat 

penutupan luka 

 

Isilah angka pada lingkaran dibawah ini sesuai dengan urutan 

tahapan pembungaan 

Bunga mekar 

 

 Induksi bunga (evokasi) 

 

 Pematangan buah dan biji 

 

 Penyerbukan dan pembuahan 

 

Berikut urutan tahapan 

pembungaan 

a. Induksi bunga (evokasi) 

b. Inisiasi bunga 

c. Menuju bunga mekar 

d. Bunga mekar (anthesis) 

e. Penyerbukan dan pembuahan 

f. Pematangan buah dan biji 

8 

8 

Menjawab 

lengkap dan 

benar 

  

5 

Menjawab 

lengkap tapi 

kurang benar 

2 
Menjawab tapi 

salah 

0 

Tidak 

menjawab 

sama sekali 
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No 

Indikator 

Penalaran 

Ilmiah 

Soal Jawaban 
Jumlah 

Skor 

Rincian 

Skor 

Keterangan 

Skor 

 Menuju bunga mekar 

 

                                    Inisiasi bunga 

 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penalaran 

Korelasi 

(Correlation 

Reasoning) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika mengamati penampang melintang batang pohon yang 

ditebang, maka akan menemukan bentuk lingkaran-lingkaran pada 

batang pohon yang disebut ? Apa penyebab terbentuknya 

lingkaran tersebut ? 

 

 

Lingkaran tahun. Lingkaran 

tahunan merupakan bentuk 

lingkaran atau cincin – cincin 

yang terdapat pada batang pohon 

tumbuhan gymnospermae. 

Lingkaran tahunan ini terbentuk 

akibat dari pertumbuhan 

sekunder batang akibat adanya 

aktifitas dijaringan kambium 

(meristema sekunder). 

8 

 

 

 

 

 

 

8 

Menjawab 

lengkap dan 

benar 

5 

Menjawab 

lengkap tapi 

kurang benar 

2 
Menjawab tapi 

salah 

0 

Tidak 

menjawab 

sama sekali 

Pembelahan kambium vaskuler terjadi sepanjang tahun, tetapi 

kecepatan pembelahan pada musim hujan dan musim kemarau 

tidak sama. Mengapa hal itu bisa terjadi ? 

 

 

 

 

 

 

Pembelahan kambium vaskuler 

terjadi sepanjang tahun, tetapi 

kecepatan pembelahan pada 

musim hujan dan musim 

kemarau tidak sama. Pada 

musim hujan, kecepatan 

pembelahannya lebih tinggi 

sehingga menghasilkan 

pertambahan diameter batang 

8 

 

 

 

 

 

 

 

8 

Menjawab 

lengkap dan 

benar 

5 

Menjawab 

lengkap tapi 

kurang benar 

2 
Menjawab tapi 

salah 

0 Tidak 
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No 

Indikator 

Penalaran 

Ilmiah 

Soal Jawaban 
Jumlah 

Skor 

Rincian 

Skor 

Keterangan 

Skor 

yang lebih besar. Hal ini 

disebabkan oleh pertumbuhan 

sekunder pada batang. 

menjawab 

sama sekali 

6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penalaran 

Hipotesis-

Deduktif 

(Hypothesis-

Deductive 

Reasoning) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ahmad melakukan percobaan pertumbuhan kecambah dan 

memperoleh hasil sebagai berikut ! 

No Media Cahaya 
Suhu 

(
o
C) 

Rata-Rata 

Pertumbuhan 

Kecambah 

(cm) 

1. Tanah lembab Terang 10 0,2 

2. Tanah lembab Terang 30 0,5 

3. Tanah lembab Redup 10 0,7 

4. Tanah lembab Redup 30 1,2 

5. Tanah lembab Gelap 10 1,0 

6. Tanah lembab Gelap 30 2,9 

 

Berdasarkan data percobaan tersebut, apa pengaruh perlakuan 

cahaya dan suhu terhadap pertumbuhan kecambah? 

Cahaya digunakan oleh 

tumbuhan sebagai sumber energi 

dalam proses fotosintesis. Selain 

itu, cahaya juga berfungsi untuk 

membantu perkembangan akr 

dan pembukaan stomata. Oleh 

karena itu, intensitas cahaya 

yang menadai akan membantu 

pertumbuhan suatu tanaman dan 

juga sebaliknya. Jika intensitas 

cahaya kurang/rendah, maka 

pertumbuhan tanaman juga akan 

lambat. 

Suhu mempengaruhi kerja enzim 

sehingga hal ini akan 

berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman. Suhu 

yang terlalu rendah atau terlalu 

tinggi akan menghambat proses 

pertumbuhan. Suhu optimum 

untuk pertumbuhan sekitar 10
O
 – 

38
O
 C. Oleh karena itu, pada 

10 

10 

Menjawab 

lengkap dan 

benar 

6 

Menjawab 

lengkap tapi 

kurang benar 

2 
Menjawab tapi 

salah 

0 

Tidak 

menjawab 

sama sekali 
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No 

Indikator 

Penalaran 

Ilmiah 

Soal Jawaban 
Jumlah 

Skor 

Rincian 

Skor 

Keterangan 

Skor 

percobaan tersebut tanaman 

dengan suhu 30
O
 C akan lebih 

tinggi daripada tanaman dengan 

suhu 10
O
 C. Maka dari itu, 

cahaya dan suhu yang berbeda 

akan menyebabkan pertumbuhan 

yang berbada pada setiap 

tanaman. 

Amel melakukan percobaan tentang faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan tumbuhan. Bahan yang digunakan adalah biji kacang 

tholo dan media tanamnya menggunakan kapas basah dan air 

masing-masing dua wadah. Perlakuan suhu yang digunakan 

sebesar 30
o
C. Adapun perlakuan cahaya yang digunakan pada 

media kapas basah adalah cahaya terang dan gelap, begitupula 

pada tanaman yang ditanam menggunakan air. Pada hari ke-5, 

diperoleh pengukuran tinggi kacang tholo sebagai berikut : 

 Media kapas basah : 7,5 cm (gelap) dan 3,7 (terang) 

 Media air  : 0 cm (gelap) dan 0 cm (terang) 

 

a. Analisis tujuan percobaan berdasarkan percobaan yang 

a. Tujuan percobaan 

- untuk mengetahui 

pengaruh/perbedaan media 

tanam terhadap pertumbuhan 

kacang tholo 

- untuk mengetahui pengaruh 

cahaya terhadap pertumbuhan 

kacang tholo 

b. Tabel hasil pengamatan 

Media 
Suhu 

(
O
C) 

Cahaya 

Ting

gi  

hari 

ke-5 

(cm) 

Kapas 

basah 
30 Gelap 7,5 

Air 30 Terang 0 

Kapas 30 Terang 3,7 

10 

10 

Menjawab 

lengkap dan 

benar 

  

6 

Menjawab 

lengkap tapi 

kurang benar 

2 
Menjawab tapi 

salah 

0 

Tidak 

menjawab 

sama sekali 
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No 

Indikator 

Penalaran 

Ilmiah 

Soal Jawaban 
Jumlah 

Skor 

Rincian 

Skor 

Keterangan 

Skor 

dilakukan Amel di atas ! 

b. Sajikan hasil percobaan diatas dalam bentuk tabel atau grafik! 

basah 

Air 30 Gelap 0 
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Lampiran 5 : Lembar Tes Penalaran Ilmiah Siswa Pada Materi Pertumbuhan dan 

Perkembangan Tumbuhan Kelas XII MIPA Berbasis Gender Di SMA Negeri 

Ambulu Jember 

LEMBAR SOAL TES PENALARAN ILMIAH 

MATERI PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN TUMBUHAN 

KELAS XII MIPA 3 SMA NEGERI AMBULU JEMBER 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri Ambulu Jember 

Mata Pelajaran : Biologi 

Kelas/Semester : XII MIPA/Ganjil 

Materi Pokok  : Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan 

IDENTITAS SISWA 

Nama   : 

No. Absen  : 

Kelas   : 

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL 

a. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan 

b. Tulis identitas terlebih dahulu 

c. Bacalah soal dengan cermat sebelum menjawabnya 

1. Analisis nama bagian biji yang ditunjukan oleh anak panah pada gambar di 

bawah ini ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Lengkapilah tiga daerah pertumbuhan primer pada akar di bawah ini, dan 

berikan penjelasannya ! 

 

 

 

 

 

a 

b 

e 

c 

d 

f 
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3. Perhatikan gambar dibawah ini ! 

 
Analisis gambar yang menunjukkan defisiensi unsur hara Nitrogen (N), 

Posphor (P), Kalium (K) dan Magnesium (Mg) ? 

4. Dibawah ini disajikan gambar 2 tipe perkecambahan ! 

 

 
  A   B 

Apa nama tipe perkembahan pada gambar A dan B ? Dan bandingkan 

perbedaan dari kedua tipe perkecambahan diatas ? 

5. Amel melakukan suatu percobaan berupa penanaman kacang hijau 

menggunakan media kapas dengan perlakuan berupa pemberian pisang 

yang sudah matang. Pada toples A berisi kacang hijau tanpa pisang. Pada 

toples B berisi kacang hijau dengan 1 pisang matang. Hasil percobaan 

menunjukkan bahwa kacang hijau pada toples A tumbuh dengan baik 

sedangkan batang kacang hijau pada toples B kerdil, hipokotil pendek dan 

bengkok. Telaahlah faktor apa yang menyebabkan hal tersebut terjadi ? 

6. Perhatikan dua gambar di bawah ini ! 

 
Apa nama hormon yang mempengaruhi perbedaan kecepatan pertumbuhan 

tanaman tersebut ? Dan apa fungsi dari hormon tersebut ? 

7. Perhatikan tabel berikut ini ! 

No Hormon Fungsi 

1. Asam traumalin Memacu pertumbuhan daun, bunga dan buah 

2. Sitokinin Mempercepat pertumbuhan tunas 

3. Etilen Menghambat pembelahan sel dan dormansi 

4. Giberelin Mempercepat pematangan buah 

5. Auksin Mempercepat sitokinesis 

6. Asam absisat Mempercepat penutupan luka 
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Rangkailah pasangan yang benar terkait nama hormon dan fungsinya ! 

8. Isilah angka pada lingkaran dibawah ini sesuai dengan urutan tahapan 

pembungaan ! 

 

Bunga mekar (anthesis) 

 

 Induksi bunga (evokasi) 

 

 Pematangan buah dan biji 

 

 Penyerbukan dan pembuahan 

 

 Menuju bunga mekar 

 

 Inisiasi bunga 

9. Jika mengamati penampang melintang batang pohon yang ditebang, maka 

akan menemukan bentuk lingkaran-lingkaran pada batang pohon yang 

disebut ? Apa penyebab terbentuknya lingkaran tersebut ? 

10. Pembelahan kambium vaskuler terjadi sepanjang tahun, tetapi kecepatan 

pembelahan pada musim hujan dan musim kemarau tidak sama. Mengapa 

hal itu bisa terjadi ? 

11. Ahmad melakukan percobaan pertumbuhan kecambah dan memperoleh 

hasil sebagai berikut ! 

No Media Cahaya Suhu (
o
C) 

Rata-Rata Pertumbuhan 

Kecambah (cm) 

1. Tanah lembab Terang 10 0,2 

2. Tanah lembab Terang 30 0,5 

3. Tanah lembab Redup 10 0,7 

4. Tanah lembab Redup 30 1,2 

5. Tanah lembab Gelap 10 1,0 

6. Tanah lembab Gelap 30 2,9 

Berdasarkan data percobaan tersebut, bagaimana pengaruh perlakuan 

cahaya dan suhu terhadap pertumbuhan kecambah ? 

12. Amel melakukan percobaan tentang faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan tumbuhan. Bahan yang digunakan adalah biji kacang tholo 

dan media tanamnya menggunakan kapas basah dan air masing-masing 

dua wadah. Perlakuan suhu yang digunakan sebesar 30
o
C. Adapun 

perlakuan cahaya yang digunakan pada media kapas basah adalah cahaya 

terang dan gelap, begitupula pada tanaman yang ditanam menggunakan 

air. Pada hari ke-5, diperoleh pengukuran tinggi kacang tholo sebagai 

berikut : 

 Media kapas basah : 7,5 cm (gelap) dan 3,7 (terang) 

 Media air  : 0 cm (gelap) dan 0 cm (terang) 

c. Analisis tujuan percobaan berdasarkan percobaan yang dilakukan 

Amel di atas ! 

d. Sajikan hasil percobaan diatas dalam bentuk tabel !  
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Lampiran 6 : Rekapitulasi Nilai Tes Keterampilan Penalaran Ilmiah Siswa Laki-Laki Kelas XII MIPA 3 

REKAPITULASI SKOR KETERAMPILAN PENALARAN ILMIAH 

SISWA LAKI-LAKI KELAS XII MIPA 3 SMA NEGERI AMBULU JEMBER 

No Nama 

Indikator Keterampilan Penalaran Ilmiah 

Jumlah 

Skor 

Penalaran 

Konservasi 

Penalaran 

Proporsional 

Penalaran 

Kontrol 

Variabel 

Penalaran 

Probabilitas 

Penalaran 

Korelasi 

Penalaran 

Hipotesis 

Deduktif 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. Responden 1 8 5 5 5 5 5 8 2 5 2 10 6 66 

2. Responden 2 8 8 8 5 5 5 5 5 5 5 6 0 65 

3. Responden 3 8 8 8 5 2 5 8 5 2 5 10 6 72 

4. Responden 4 5 5 5 5 8 2 8 5 5 5 6 6 65 

5. Responden 5 8 2 8 5 8 5 5 5 8 5 10 6 75 

6. Responden 6 8 5 8 5 8 2 5 5 5 5 10 6 72 

7. Responden 7 8 5 5 2 2 5 5 5 5 5 6 10 63 

8. Responden 8 8 8 5 8 8 8 5 5 8 2 6 10 81 

9. Responden 9 8 5 5 8 5 2 5 5 2 5 6 6 62 

10. Responden 10 8 5 5 8 2 5 5 5 5 2 10 6 66 

11. Responden 11 8 8 8 5 8 8 5 5 5 2 10 10 82 

12. Responden 12 8 5 8 5 2 2 5 5 8 5 10 6 69 

Jumlah 93 69 78 66 66 51 69 57 63 48 100 78   

Jumlah Total 162 144 117 126 111 178   
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No Nama 

Indikator Keterampilan Penalaran Ilmiah 

Jumlah 

Skor 

Penalaran 

Konservasi 

Penalaran 

Proporsional 

Penalaran 

Kontrol 

Variabel 

Penalaran 

Probabilitas 

Penalaran 

Korelasi 

Penalaran 

Hipotesis 

Deduktif 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Skor Maksimum 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 120 120   

Jumlah Skor Maksimum 192 192 192 192 192 240   

Persentase Tiap Indikator Penalaran 
84 % (Sangat 

Baik) 
75 % (Baik) 60 % (Cukup) 66 % (Baik) 58 % (Cukup) 74 % (Baik)   

Persentase Keterampilan Penalaran 

Ilmiah 
70 % (Baik)   

Kesimpulan 
Persentase indikator keterampilan penalaran terendah adalah penalaran kontrol variabel dan korelasi, sedangkan 

persentase indikator tertinggi adalah penalaran konservasi 

 

Keterangan : 

a. Pola penalaran formal    : 5 Siswa  (42 %) 

b. Pola penalaran transisional   : 7 Siswa (58 %) 

c. Pola penalaran konkret   : - 
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Lampiran 7 : Rekapitulasi Nilai Tes Keterampilan Penalaran Ilmiah Siswa Perempuan Kelas XII MIPA 3 

REKAPITULASI SKOR KETERAMPILAN PENALARAN ILMIAH 

SISWA PEREMPUAN KELAS XII MIPA 3 SMA NEGERI AMBULU JEMBER 

No Nama 

Indikator Keterampilan Penalaran Ilmiah 

Jumlah 

Skor 

Penalaran 

Konservasi 

Penalaran 

Proporsional 

Penalaran 

Kontrol 

Variabel 

Penalaran 

Probabilitas 

Penalaran 

Korelasi 

Penalaran 

Hipotesis 

Deduktif 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. Responden 1 8 8 8 5 2 8 5 5 5 2 10 6 72 

2. Responden 2 8 8 5 5 8 5 5 8 5 8 10 2 77 

3. Responden 3 8 5 8 5 8 5 5 8 8 8 6 10 84 

4. Responden 4 8 8 8 5 5 8 8 5 2 2 6 10 75 

5. Responden 5 8 5 5 8 8 8 5 5 8 8 10 10 88 

6. Responden 6 8 5 5 8 5 8 5 5 8 5 10 6 78 

7. Responden 7 2 8 8 5 8 5 5 5 8 8 10 10 82 

8. Responden 8 8 5 8 8 5 2 5 5 2 2 10 6 66 

9. Responden 9 8 5 8 5 2 5 5 5 8 8 10 10 79 

10. Responden 10 8 5 8 5 5 5 5 5 2 2 10 6 66 

11. Responden 11 8 5 5 8 5 8 5 5 2 2 6 10 69 

12. Responden 12 8 8 8 8 8 5 5 5 2 2 10 6 75 

13. Responden 13 8 5 8 5 5 8 5 8 2 8 6 10 78 

14. Responden 14 8 5 5 5 8 5 5 8 2 8 6 10 75 

15. Responden 15 8 8 8 5 5 5 5 5 2 8 10 0 69 

16. Responden 16 8 5 5 8 5 5 5 5 2 2 10 6 66 

17. Responden 17 8 5 8 5 8 5 5 8 8 8 10 6 84 
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No Nama 

Indikator Keterampilan Penalaran Ilmiah 

Jumlah 

Skor 

Penalaran 

Konservasi 

Penalaran 

Proporsional 

Penalaran 

Kontrol 

Variabel 

Penalaran 

Probabilitas 

Penalaran 

Korelasi 

Penalaran 

Hipotesis 

Deduktif 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

18. Responden 18 8 8 8 8 8 5 5 8 2 8 10 10 88 

19. Responden 19 8 8 5 8 8 2 5 2 8 2 6 6 68 

20. Responden 20 8 5 8 5 5 8 5 5 5 2 10 10 76 

21. Responden 21 8 8 8 5 5 5 8 8 2 8 10 0 75 

22. Responden 22 8 8 2 8 5 8 5 5 5 2 10 6 72 

23. Responden 23 8 8 8 8 8 5 5 8 2 8 6 10 84 

24. Responden 24 8 8 8 5 8 8 5 2 2 8 10 6 78 

Jumlah 186 156 165 150 147 141 126 138 102 129 212 172   

Jumlah Total 342 315 288 264 231 384   

Skor Maksimum 192 192 192 192 192 192 192 192 192 192 240 240   

Jumlah Skor Maksimum 384 384 384 384 384 480   

Persentase Tiap Indikator Penalaran 
89 % (Sangat 

Baik) 

82 % (Sangat 

Baik) 
75 % (Baik) 69 % (Baik) 60 % (Kurang) 80 % (Baik)   

Persentase Keterampilan Penalaran 

Ilmiah 
76% (Baik)   

Kesimpulan 
Persentase indikator keterampilan penalaran terendah adalah penalaran korelasi, sedangkan persentase indikator 

tertinggi adalah penalaran konservasi 

Keterangan : 

a. Pola penalaran formal    : 18 Siswa (75 %) 

b. Pola penalaran transisional   : 6 Siswa (25 %) 

c. Pola penalaran konkret   : -  
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Lampiran 8 : Kisi-Kisi Wawancara Siswa 

KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA SISWA  

KETERAMPILAN PENALARAN ILMIAH 

MATERI PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN TUMBUHAN 

KELAS XII MIPA 3 SMA NEGERI AMBULU JEMBER 

No Indikator Pertanyaan 

1. Pelaksanaan pembelajaran 

Apa kendala yang anda alami ketika memahami materi 

pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan ? 

Apa saja sumber belajar yang anda gunakan sebagai acuan 

untuk memahami materi pertumbuhan dan perkembangan 

tumbuhan ? 

Bagaimana respon anda ketika guru menjelaskan materi 

pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan ? 

2. Keterampilan penalaran ilmiah 

Apa yang anda ketahui tentang keterampilan penalaran ilmiah ? 

Menurut anda, seberapa penting keterampilan penalaran ilmiah 

dalam pembelajaran biologi ? 

Apakah anda pernah mengasah keterampilan penalaran ilmiah ? 

Menurut anda, apakah keterampilan penalaran ilmiah dapat 

berpengaruh terhadap hasil belajar biologi yang akan anda 

peroleh ? 

3. 
Indikator keterampilan 

penalaran ilmiah 

Bagaimana pendapat anda mengenai tes penalaran ilmiah ? 

Apakah anda membutuhkan berpikir bernalar ketika 

mengerjakan tes tersebut ? 

Apakah soal nomer 1 mudah ? Apa alasannya ? 

Menurut anda, apakah soal nomer 3 itu sulit ? Apa alasannya ? 

Apa kendala yang anda alami ketika mengerjakan soal nomor 5 

?  

Apakah soal nomer 8 sulit ? Apa alasannya ? 

Apa kesulitan yang anda temui ketika mengerjakan soal nomor 

10 ? 

Apakah soal nomor 12 itu sulit ? Apa alasannya ? 

Bagaimana cara anda menentukan hipotesis dan menjelaskan 

hasil percobaan ? 
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Lampiran 9 : Transkip Wawancara Siswa Laki-Laki 

Hari/Tanggal : Selasa, 19 September 2023 

Waktu  : 08.00 – 08.12 

Tempat : Laboratorium Kimia 

Narasumber : Fadillah Ramadani (MP1) 

Peneliti : Apa kendala/kesulitan yang anda alami ketika memahami materi pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan ? 

Subjek MP1 : Kalau saya sulit menghafal nama ilmiahnya sama nentukan bagian-bagian di 

gambar 

Peneliti : Apa saja sumber belajar yang anda gunakan sebagai acuan untuk memahami Materi 

pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan ? 

Subjek MP1 : Buku, LKS sama google 

Peneliti : Bagaimana respon anda ketika guru menjelaskan materi pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan ? 

Subjek MP1 : Kadang paham, kadang juga gak paham. Soalnya biologi itu sulit kak 

Peneliti : Ketika pembelajaran dikelas, siswa perempuan memang lebih aktif daripada siswa 

laki-laki ? 

Subjek MP1 : Mayoritas perempuan kak, tapi ada beberapa temen laki-laki yang aktif 

Peneliti : Apa yang anda ketahui tentang keterampilan penalaran ilmiah ? 

Subjek MP1 : Belum tau kak 

Peneliti : Menurut anda, seberapa penting keterampilan penalaran ilmiah dalam pembelajaran 

biologi ? 

Subjek MP1 : Penting banget kak, bisa membantu memahami materi pelajaran 

Peneliti : Apakah anda pernah/sering mengasah keterampilan penalaran ilmiah ? 

Subjek MP1 : Belum pernah 

Peneliti : Apa sebelum diberi tes ini anda sudah tau mengenai keterampilan penalaran 

Ilmiah ? 

Subjek MP1 : Belum tau kak 

Peneliti : Menurut anda, apakah keterampilan penalaran ilmiah dapat berpengaruh terhadap 

Hasil belajar biologi yang akan anda peroleh ? 

Subjek MP1 : Iya, biasanya temen kelas yang pinter dan juga kritis itu nilainya bagus 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai tes penalaran ilmiah ? 

Subjek MP1 : Kalau menurut saya soalnya banyak yang sulit 

Peneliti : Apakah anda membutuhkan berpikir bernalar ketika mengerjakan tes tersebut ? 

Subjek MP1 : Iya kak, tapi ada 2 soal yang gak usah bernalar jawabannya 

Peneliti : Apakah soal nomer 1 mudah ? Apa alasannya ? 

Subjek MP1 : Sebenarnya mudah kak, tapi saya gak hafal bagiannya itu 

Peneliti : Menurut anda, apakah soal nomer 3 itu sulit ? Apa alasannya ? 

Subjek MP1 : Masih termasuk mudah, karena Cuma mengamati warna-warna daunnya saja 

Peneliti : Apa kendala yang anda alami ketika mengerjakan soal nomor 5 ? 

Subjek MP1 : Kendalanya itu ketika menganalisis triple responnya itu. Soalnya kemarennya kita 

praktikum ya kak, tapi gak bahas triple respon 

Peneliti : Apakah soal nomer 8 sulit ? Apa alasannya ? 

Subjek MP1 : Mudah kak, bisa dikira-kira jawabannya 

Peneliti : Apa kesulitan yang anda temui ketika mengerjakan soal nomor 10 ? 

Subjek MP1 : Menganalisis perbedaannya itu kak. Dan juga belum dijelasin mengenai peristiwa 

di soal itu 

Peneliti : Apakah soal nomor 12 itu sulit ? Apa alasannya ? 

Subjek MP1 : Sulit kak, banyak narasinya 

Peneliti : Bagaimana cara anda menentukan hipotesis dan menjelaskan hasil percobaan ? 

Subjek MP1 : Baca-baca di soal kak sama hasil percobaanya dibuat tabel  
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Hari/Tanggal : Selasa, 19 September 2023 

Waktu  : 08.15 – 08. 28 

Tempat : Laboratorium Kimia 

Narasumber : Dwiko Aditya Purbo Wardana (MP2) 

  

Peneliti : Apa kendala/kesulitan yang anda alami ketika memahami materi pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan ? 

Subjek MP2 : Kurang memahami materi kak, sulitnya itu ketika mengukur pertumbuhan tanaman 

Peneliti : Apa saja sumber belajar yang anda gunakan sebagai acuan untuk memahami Materi 

pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan ? 

Subjek MP2 : Buku, LKS, youtobe dan buku paket 

Peneliti : Bagaimana respon anda ketika guru menjelaskan materi pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan ? 

Subjek MP2 : Biasa saja kak 

Peneliti : Ketika pembelajaran dikelas, siswa perempuan memang lebih aktif daripada siswa 

laki-laki ? 

Subjek MP2 : Iya kak, paling ada 3-4 temen laki-laki yang mereka memang aktif dari awal 

Peneliti : Apa sebelum diberi tes ini anda sudah tau mengenai keterampilan penalaran 

ilmiah ? 

Subjek MP2 : Belum kak 

Peneliti : Menurut anda, seberapa penting keterampilan penalaran ilmiah dalam pembelajaran 

biologi ? 

Subjek MP2 : Sangat Penting kak, karena bisa mengasah kemampuan berpikir kritis juga 

Peneliti : Apakah anda pernah/sering mengasah keterampilan penalaran ilmiah ? 

Subjek MP2 : Jarang kak 

Peneliti : Menurut anda, apakah keterampilan penalaran ilmiah dapat berpengaruh terhadap 

hasil belajar biologi yang akan anda peroleh ? 

Subjek MP2 : Iya kak 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai tes penalaran ilmiah ? 

Subjek MP2 : Tesnya sulit gampang kak, tapi mayoritas soalnya sulit 

Peneliti : Apakah anda membutuhkan berpikir bernalar ketika mengerjakan tes tersebut ? 

Subjek MP2 : Iya butuh kak 

Peneliti : Apakah soal nomer 1 mudah ? Apa alasannya ? 

Subjek MP2 : Mudah kak, karena itu sudah dibahas juga oleh guru 

Peneliti : Menurut anda, apakah soal nomer 3 itu sulit ? Apa alasannya ? 

Subjek MP2 : Kalau menurut saya sulit kak, soalnya harus betul-betul mengamati daunnya 

Peneliti : Apa kendala yang anda alami ketika mengerjakan soal nomor 5 ? 

Subjek MP2 : Menentukan hormon tumbuhannya 

Peneliti : Apakah soal nomer 8 sulit ? Apa alasannya ? 

Subjek MP2 : Mudah kak, jawabannya bisa dikira-kira 

Peneliti : Apa kesulitan yang anda temui ketika mengerjakan soal nomor 10 ? 

Subjek MP2 : Sulitnya itu ketika mau menjelaskan penyebab terjadinya peristiwa itu 

Peneliti : Apakah soal nomor 12 itu sulit ? Apa alasannya ? 

Subjek MP2 : Iya sulit banget kak dan juga banyak narasinya. Jadi harus bener-bener dibaca 

Peneliti : Bagaimana cara anda menentukan hipotesis dan menjelaskan hasil percobaan ? 

Subjek MP2 : Lihat di soal sama mengaitkan denga praktikum kemarennya 

 

  



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

194 
 

 
 

Hari/Tanggal : Selasa, 19 September 2023 

Waktu  : 08.30 – 08.45 

Tempat : Laboratorium Kimia 

Narasumber : Renalda Sasni Handika Jaya (MP3) 

 

Peneliti : Apa kendala/kesulitan yang anda alami ketika memahami materi pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan ? 

Subjek MP3 : Kurang paham pada materi hormon tumbuhan kak 

Peneliti : Apa saja sumber belajar yang anda gunakan sebagai acuan untuk memahami Materi 

pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan ? 

Subjek MP3 : Buku, LKS sama google 

Peneliti : Bagaimana respon anda ketika guru menjelaskan materi pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan ? 

Subjek MP3 : Seru kak, penjelasannya rinci tapi kadang saya kurang paham aja gitu 

Peneliti : Ketika pembelajaran dikelas, siswa perempuan memang lebih aktif daripada siswa 

laki-laki ? 

Subjek MP3 : Iya kak 

Peneliti : Apa sebelum diberi tes ini anda sudah tau mengenai keterampilan penalaran 

ilmiah? 

Subjek MP3 : Belum kak 

Peneliti : Menurut anda, seberapa penting keterampilan penalaran ilmiah dalam pembelajaran 

biologi ? 

Subjek MP3 : Penting banget kak, kalau udah bisa berpikir nalar, pasti mudah paham materi 

Peneliti : Apakah anda pernah/sering mengasah keterampilan penalaran ilmiah ? 

Subjek MP3 : Belum pernah kak 

Peneliti : Menurut anda, apakah keterampilan penalaran ilmiah dapat berpengaruh terhadap 

hasil belajar biologi yang akan anda peroleh ? 

Subjek MP3 : Iya berpengaruh 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai tes penalaran ilmiah ? 

Subjek MP3 : Soalnya bervariasi, ada yang mudah dan sulit. Tapi masih banyak yang sulit 

Peneliti : Apakah anda membutuhkan berpikir bernalar ketika mengerjakan tes tersebut ? 

Subjek MP3 : Iya butu kak 

Peneliti : Apakah soal nomer 1 mudah ? Apa alasannya ? 

Subjek MP3 : Mudah kak, kebetulan saya hafal bagian-bagian biji 

Peneliti : Menurut anda, apakah soal nomer 3 itu sulit ? Apa alasannya ? 

Subjek MP3 : Agak sulit kak, soalnya harus mengamati gambar daunnya 

Peneliti : Apa kendala yang anda alami ketika mengerjakan soal nomor 5 ? 

Subjek MP3 : Menganalisis penyebab terjadi triple respon dan menentukan hormonnya 

Peneliti : Apakah soal nomer 8 sulit ? Apa alasannya ? 

Subjek MP3 : Mudah kak, karena bisa dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari 

Peneliti : Apa kesulitan yang anda temui ketika mengerjakan soal nomor 10 ? 

Subjek MP3 : Belum tau jawabannya secara pasti kak 

Peneliti : Apakah soal nomor 12 itu sulit ? Apa alasannya ? 

Subjek MP3 : Iya kak, nomer 12 soalnya yang paling sulit 

Peneliti : Bagaimana cara anda menentukan hipotesis dan menjelaskan hasil percobaan ? 

Subjek MP3 : Baca berulang-ulang soalnya dan juga harus bener-bener paham ke narasi soalnya 

itu  
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Hari/Tanggal : Selasa, 19 September 2023 

Waktu  : 08.47 – 09.00 

Tempat : Laboratorium Kimia 

Narasumber : Fadkhul Jannata (MP4) 

 

Peneliti : Apa kendala/kesulitan yang anda alami ketika memahami materi pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan ? 

Subjek MP4 : Kendala ketika memahami proses pertumbuhan tanaman dan beberapa gambar juga 

Peneliti : Apa saja sumber belajar yang anda gunakan sebagai acuan untuk memahami Materi 

pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan ? 

Subjek MP4 : Buku, LKS, PPT sama youtube yang dikasih guru 

Peneliti : Bagaimana respon anda ketika guru menjelaskan materi pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan ? 

Subjek MP4 : Seru kak, soalnya ngajarnya gak selalu terpaku ke buku LKS 

Peneliti : Ketika pembelajaran dikelas, siswa perempuan memang lebih aktif daripada siswa 

laki-laki ? 

Subjek MP4 : Iya bener kak 

Peneliti : Apa sebelum diberi tes ini anda sudah tau mengenai keterampilan penalaran 

ilmiah? 

Subjek MP4 : Kalau definisinya belum tau kak, Cuma pahamnya berpikir bernalar gitu 

Peneliti : Menurut anda, seberapa penting keterampilan penalaran ilmiah dalam pembelajaran 

biologi ? 

Subjek MP4 : Sangat penting kak, kalau punya berpikir nalar yang tinggi, pasti nanti mudah 

paham 

Peneliti : Apakah anda pernah/sering mengasah keterampilan penalaran ilmiah ? 

Subjek MP4 : Pernah tapi jarang kak 

Peneliti : Menurut anda, apakah keterampilan penalaran ilmiah dapat berpengaruh terhadap 

Hasil belajar biologi yang akan anda peroleh ? 

Subjek MP4 : Iya kak 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai tes penalaran ilmiah ? 

Subjek MP4 : Soalnya sulit gampang gitu kak 

Peneliti : Apakah anda membutuhkan berpikir bernalar ketika mengerjakan tes tersebut ? 

Subjek MP4 : Iya butuh kak  

Peneliti : Apakah soal nomer 1 mudah ? Apa alasannya ? 

Subjek MP4 : Mudah kak, karena juga gambar itu banyak di google 

Peneliti : Menurut anda, apakah soal nomer 3 itu sulit ? Apa alasannya ? 

Subjek MP4 : Agak sulit, karena harus tau bener ke gambarnya 

Peneliti : Apa kendala yang anda alami ketika mengerjakan soal nomor 5 ? 

Subjek MP4 : Menganalisis hormon yang menyebabkan triple respon 

Peneliti : Apakah soal nomer 8 sulit ? Apa alasannya ? 

Subjek MP4 : Sulit kak, karena harus bener-bener hafal ke urutan proses pembuangaan 

Peneliti : Apa kesulitan yang anda temui ketika mengerjakan soal nomor 10 ? 

Subjek MP4 : Menjelaskan penyebab perbedaan itunya kak, karena juga gak dijelasin mengenai 

itu 

Peneliti : Apakah soal nomor 12 itu sulit ? Apa alasannya ? 

Subjek MP4 : Sulit kak, banyak narasinya 

Peneliti : Bagaimana cara anda menentukan hipotesis dan menjelaskan hasil percobaan ? 

Subjek MP4 : Soalnya dibaca ulang sampe bener-bener paham kak 
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Hari/Tanggal :Selasa, 19 September 2023 

Waktu  : 09.02 – 09.15 

Tempat : Laboratorium Kimia 

Narasumber : Refangga Ardiansyah (MP5) 

 

Peneliti : Apa kendala/kesulitan yang anda alami ketika memahami materi pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan ? 

Subjek MP5 : Kalau saya sulit memahami hormon tumbuhan itu kak, kalau kurang paham dan 

Gak paham, pasti kesulitan ketika ada praktikum 

Peneliti : Apa saja sumber belajar yang anda gunakan sebagai acuan untuk memahami Materi 

pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan ? 

Subjek MP5 : Buku, LKS, sama youtube 

Peneliti : Bagaimana respon anda ketika guru menjelaskan materi pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan ? 

Subjek MP5 : Seru kak, saya suka kalau guru itu jelasin pakek ppt jadi lebih ringkas 

Peneliti : Ketika pembelajaran dikelas, siswa perempuan memang lebih aktif daripada siswa 

laki-laki ? 

Subjek MP5 : Iya kak, tapi ada beberapa temen laki-laki yang lumayan aktif juga 

Peneliti : Apa sebelum diberi tes ini anda sudah tau mengenai keterampilan penalaran 

ilmiah? 

Subjek MP5 : Belum tau kak, taunya cuma berpikir bernalar gitu 

Peneliti : Menurut anda, seberapa penting keterampilan penalaran ilmiah dalam pembelajaran 

biologi ? 

Subjek MP5 : Sangat penting 

Peneliti : Apakah anda pernah/sering mengasah keterampilan penalaran ilmiah ? 

Subjek MP5 : Jarang kak 

Peneliti : Menurut anda, apakah keterampilan penalaran ilmiah dapat berpengaruh terhadap 

hasil belajar biologi yang akan anda peroleh ? 

Subjek MP5 : Iya kak berpengaruh 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai tes penalaran ilmiah ? 

Subjek MP5 : Soalnya sulit gamang kak 

Peneliti : Apakah anda membutuhkan berpikir bernalar ketika mengerjakan tes tersebut ? 

Subjek MP5 : Iya butuh kak 

Peneliti : Apakah soal nomer 1 mudah ? Apa alasannya ? 

Subjek MP5 : Mudah kak, karena gambar itu juga sering muncul di google 

Peneliti : Menurut anda, apakah soal nomer 3 itu sulit ? Apa alasannya ? 

Subjek MP5 : Mudah kak, jawabannya bisa dinalar dengan mengamati gambarnya 

Peneliti : Apa kendala yang anda alami ketika mengerjakan soal nomor 5 ? 

Subjek MP5 : Menganalisis hormon yang berpengaruh ke triple responnya itu kak 

Peneliti : Apakah soal nomer 8 sulit ? Apa alasannya ? 

Subjek MP5 : Lumayan mudah kak, bisa dinalar dan dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari 

Peneliti : Apa kesulitan yang anda temui ketika mengerjakan soal nomor 10 ? 

Subjek MP5 : Sulitnya ketika menjelaskan efek hujan yang bisa berpengaruh ke kambium 

vaskuler 

Peneliti : Apakah soal nomor 12 itu sulit ? Apa alasannya ? 

Subjek MP5 : Sulit kak, soalnya banyak narasi dan harus menganalisis hasil percobaan juga 

Peneliti : Bagaimana cara anda menentukan hipotesis dan menjelaskan hasil percobaan ? 

Subjek MP5 : Dilihat pada soal dan mengingat-ngingat praktikum kemarennya 
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Hari/Tanggal : Selasa, 19 September 2023 

Waktu  : 09.15 – 09.30 

Tempat : Laboratorium Kimia 

Narasumber : Dicky Putra Bhakti (MP6) 

 

Peneliti : Apa kendala/kesulitan yang anda alami ketika memahami materi pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan ? 

Subjek MP6 : Kurang paham ketika ingin mengaitkan teori dengan hasil praktikum kak 

Peneliti : Apa saja sumber belajar yang anda gunakan sebagai acuan untuk memahami Materi 

pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan ? 

Subjek MP6 : Buku, LKS, buku paket, youtube sama google 

Peneliti : Bagaimana respon anda ketika guru menjelaskan materi pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan ? 

Subjek MP6 : Enak kak, penjelasannya juga jelas. Apalagi kalau ada pptnya lebih enak 

Peneliti : Ketika pembelajaran dikelas, siswa perempuan memang lebih aktif daripada siswa 

laki-laki ? 

Subjek MP6 : Iya kak, temen laki-laki yang aktif bisa diitung 

Peneliti : Apa sebelum diberi tes ini anda sudah tau mengenai keterampilan penalaran\ 

ilmiah? 

Subjek MP6 : Secara rincinya belum tau kak, cuma  pahammnya berpikir bernalar gitu 

Peneliti : Menurut anda, seberapa penting keterampilan penalaran ilmiah dalam pembelajaran 

biologi ? 

Subjek MP6 : Sangat penting kak 

Peneliti : Apakah anda pernah/sering mengasah keterampilan penalaran ilmiah ? 

Subjek MP6 : Jarng kak 

Peneliti : Menurut anda, apakah keterampilan penalaran ilmiah dapat berpengaruh terhadap 

Hasil belajar biologi yang akan anda peroleh ? 

Subjek MP6 : Iya bisa berpengaruh ke hasil belajar 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai tes penalaran ilmiah ? 

Subjek MP6 : Isi soalnya sesuai dengan materi, tapi lebih banyak yang sulit 

Peneliti : Apakah anda membutuhkan berpikir bernalar ketika mengerjakan tes tersebut ? 

Subjek MP6 : Iya kak 

Peneliti : Apakah soal nomer 1 mudah ? Apa alasannya ? 

Subjek MP6 : Mudah kak, karena gambarnya juga sudah dijelasin oleh guru 

Peneliti : Menurut anda, apakah soal nomer 3 itu sulit ? Apa alasannya ? 

Subjek MP6 : Agak sulit kak, karena belum dijelasin. Jadi harus menerka-nerka gambarnya 

Peneliti : Apa kendala yang anda alami ketika mengerjakan soal nomor 5 ? 

Subjek MP6 : Menganalisis hormonnya kak 

Peneliti : Apakah soal nomer 8 sulit ? Apa alasannya ? 

Subjek MP6 : Sulit kak, karena meskipun bisa dikaitkan dengan kehidupan, takutnya kita salah 

teori 

Peneliti : Apa kesulitan yang anda temui ketika mengerjakan soal nomor 10 ? 

Subjek MP6 : Sulitnya itu ketika ingin menjelaskan pengaruh hujan terhadap pembelahan 

kambiumnya kak 

Peneliti : Apakah soal nomor 12 itu sulit ? Apa alasannya ? 

Subjek MP6 : Sulit kak, karena banyak narasinya 

Peneliti : Bagaimana cara anda menentukan hipotesis dan menjelaskan hasil percobaan ? 

Subjek MP6 : Dibaca berulang-ulang soalnya sampai bener-bener paham 
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Lampiran 10 : Transkip Wawancara Siswa Perempuan 

Hari/Tanggal : Senin, 18 September 2023 

Waktu  : 08.40 – 08.55 

Tempat : Laboratorium Biologi 

Narasumber : Grace Louis Agus Priyanto (FP1) 

 

Peneliti : Apa kendala/kesulitan yang anda alami ketika memahami materi pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan ? 

Subjek FP1 : Belum materi yg susah bangat kak, soalnya bisa dikaitkan dengan alam. Cuma 

ketika ada gambarnya itu yang butuh analisis. 

Peneliti : Apa saja sumber belajar yang anda gunakan sebagai acuan untuk memahami Materi 

pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan ? 

Subjek FP1 : Buku, materi, google. Kalau yang dari google, saya kaji kembali 

Peneliti : Bagaimana respon anda ketika guru menjelaskan materi pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan ? 

Subjek FP1 : Mudah dipahami karena guru menjelaskan terlebih dahulu dari ppt lalu diberi tugas. 

Di ppt juga gambar yg menarik jadi gak bosen 

Peneliti : Ketika pembelajaran dikelas, siswa perempuan memang lebih aktif daripada siswa 

laki-laki ? 

Subjek FP1 : Iya kak, perempuan memang yang lebih aktif ketika pembelajaran dan mayoritas 

temen perempuan yang lebih terbuka ketika ada sesuatu yang belum dipahami 

Peneliti : Apa sebelum diberi tes ini anda sudah tau mengenai keterampilan penalaran 

ilmiah? 

Subjek FP1 : Belum kak, tapi sepaham saya itu kemampuan berpikir bernalar 

Peneliti : Menurut anda, seberapa penting keterampilan penalaran ilmiah dalam pembelajaran 

biologi ? 

Subjek FP1 : Sangat penting karena penalaran ilmiah ini membuat kita paham. Dan nantinya juga 

mampu mengaitkan teori dengan praktikum. Klo paham penalaran ilmiah, maka 

bisa memahami konsep konsep. Dan ketika ulangan juga bisa membantu, karean 

tidak mungkin kita menghafal semua materi 

Peneliti : Apakah anda pernah/sering mengasah keterampilan penalaran ilmiah ? 

Subjek FP1 : Pernah 

Peneliti : Menurut anda, apakah keterampilan penalaran ilmiah dapat berpengaruh terhadap 

hasil belajar biologi yang akan anda peroleh ? 

Subjek FP1 : Iya kak 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai tes penalaran ilmiah ? 

Subjek FP1 : Soal yang disajikan ada yang gampang dan ada juga yang sulit kak. Menurut saya 

Soal yang paling sulit itu nomer 10 dan 12. 

Peneliti : Apakah anda membutuhkan berpikir bernalar ketika mengerjakan tes tersebut ? 

Subjek FP1 : Iya kak, karena ada beberapa soal yang tidak tau jawabannya 

Peneliti : Apakah soal nomer 1 mudah ? Apa alasannya ? 

Subjek FP1 : Mudah, karena gambar itu sudah dipelajari. Tapi saya ada yang keliru dalam 

menentukan nama bagian bijinya. 

Peneliti : Menurut anda, apakah soal nomer 3 itu sulit ? Apa alasannya ? 

Subjek FP1 : Sebenernya mudah kak, tapi harus belajar lagi 

Peneliti : Apa kendala yang anda alami ketika mengerjakan soal nomor 5 ? 

Subjek FP1 : Sulitnya saya di nomer itu karena materi di soal itu tidak dijelaskan oleh guru dan 

dibuku tidak dijelaskan secara rinci. 

Peneliti : Apakah soal nomer 8 sulit ? Apa alasannya ? 

Subjek FP1 : Mudah kak dan bisa dinalar 
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Peneliti : Apa kesulitan yang anda temui ketika mengerjakan soal nomor 10 ? 

Subjek FP1 : Kurang tau secara detail jawaban dari soal nomer 10 kak 

Peneliti : Apakah soal nomor 12 itu sulit ? Apa alasannya ? 

Subjek FP1 : Sulit kak, selain banyak narasi, saya juga harus memahami hasil percobaanya agar 

bisa membuat tabel hasil percobaan. 

Peneliti : Bagaimana cara anda menentukan hipotesis dan menjelaskan hasil percobaan ? 

Subjek FP1 : Untuk hipotesisnya bisa dilihat dari soal, kalau hasil percobaanya itu yang harus 

bener-bener memahami.  
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Hari/Tanggal : Senin, 18 September 2023 

Waktu  : 08.56 – 09.06 

Tempat : Laboratorium Biologi 

Narasumber : Dea Maulina Novitasari (FP2) 

Peneliti : Apa kendala/kesulitan yang anda alami ketika memahami materi pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan ? 

Subjek FP2 : Menentukan hormon dan soal gambar, nentukan bagiiannya itu. Soalnya 

gambarnya beda-beda 

Peneliti : Apa saja sumber belajar yang anda gunakan sebagai acuan untuk memahami Materi 

pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan ? 

Subjek FP2 : Internet, buku, keterangan guru dan kadang juga dari youtube 

Peneliti : Bagaimana respon anda ketika guru menjelaskan materi pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan ? 

Subjek FP2 : Baik dan seru penjelasannya kak 

Peneliti : Ketika pembelajaran dikelas, siswa perempuan memang lebih aktif daripada siswa 

laki-laki ? 

Subjek FP2 : Iya kak, temen perempuan biasanya lebih aktif, baik itu ketika di kelas ataupun 

ketika pembelajaran di luar kelas kak 

Peneliti : Apa sebelum diberi tes ini anda sudah tau mengenai keterampilan penalaran 

ilmiah? 

Subjek FP2 : Belum kak 

Peneliti : Menurut anda, seberapa penting keterampilan penalaran ilmiah dalam pembelajaran 

biologi ? 

Subjek FP2 : Penting kak, karena berpikir nalar juga membantu kita memahami materi 

Peneliti : Apakah anda pernah/sering mengasah keterampilan penalaran ilmiah ? 

Subjek FP2 : Pernah 

Peneliti : Menurut anda, apakah keterampilan penalaran ilmiah dapat berpengaruh terhadap 

hasil belajar biologi yang akan anda peroleh ? 

Subjek FP2 : Berpengaruh kak 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai tes penalaran ilmiah ? 

Subjek FP2 : Kalau menurut saya soalnya banyak yang sulit kak. Dan juga saya belum 

memahami betul terkait pengaruh hormon terhadap pertumbuhan tanaman. 

Peneliti : Apakah anda membutuhkan berpikir bernalar ketika mengerjakan tes tersebut ? 

Subjek FP2 : Iya butuh kak 

Peneliti : Apakah soal nomer 1 mudah ? Apa alasannya ? 

Subjek FP2 : Mudah kak karena itu hanya menentukan bagian biji. Tapi tergantung gambar juga 

Peneliti : Menurut anda, apakah soal nomer 3 itu sulit ? Apa alasannya ? 

Subjek FP2 : Sulit kak terutama ketika menentukan unsur hara yang menyebabkan defisiensi 

Peneliti : Apa kendala yang anda alami ketika mengerjakan soal nomor 5 ? 

Subjek FP2 : Soalnya menurut say gampang kak, jadi belum ada kesulitan ataupun kendala 

Peneliti : Apakah soal nomer 8 sulit ? Apa alasannya ? 

Subjek FP2 : Sulit kak, sebetulnya saya pernah belajar tentang proses pembungaan, tapi lupa 

Peneliti : Apa kesulitan yang anda temui ketika mengerjakan soal nomor 10 ? 

Subjek FP2 : Sulit ketika menjelaskan penyebab terbentuknya kambium vaskuler 

Peneliti : Apakah soal nomor 12 itu sulit ? Apa alasannya ? 

Subjek FP2 : Sulit kak, soalnya nyeleneh jadi harus dibaca berulang-ulang biar paham 

Peneliti : Bagaimana cara anda menentukan hipotesis dan menjelaskan hasil percobaan ? 

Subjek FP2 : Dengan memahami hasil percobaan dan bahan-bahan yang digunakan dalam 

percobaan  
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Hari/Tanggal : Senin, 18 September 2023 

Waktu  : 09.07 – 09.22 

Tempat : Laboratorium Biologi 

Narasumber : Reva Anggraeni (FP3) 

Peneliti : Apa kendala/kesulitan yang anda alami ketika memahami materi pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan ? 

Subjek FP3 : Pada materi tumbuhan, saya mengalami kesulitan ketika menganalisis bagian data 

sama buat tabel pertumbuhan 

Peneliti : Apa sumber belajar yang anda gunakan sebagai acuan untuk memahami materi? 

Subjek FP3 : Keseringan searching di internet gitu kak. Tapi saya juga baca-baca buku paket dari 

sekolah, buku LKS dan buku tulis yang berisi rangkuman penjelasan dari guru 

Peneliti : Bagaimana respon anda ketika guru menjelaskan materi ini ? 

Subjek FP3 : Guru ngajanya enak kak, faham juga soalnya bu guru kadang memberi ppt juga jadi 

materinya lebih ringkas 

Peneliti : Ketika pembelajaran dikelas, apa siswa perempuan memang lebih aktif daripada 

siswa laki-laki ? 

Subjek FP3 : Iya kak, mayoritas perempuan yang lebih aktif ketika pembelajaran. Dan juga 

ketika ada praktikum, teman perempuan juga lebih aktif kak 

Peneliti : Apa sebelum diberi tes ini anda sudah tau mengenai keterampilan penalaran 

ilmiah? 

Subjek FP3 : Secara detailnya belum tau kak. Tapi sepahamnya itu berpikir bernalar gitu kak 

Peneliti : Menurut anda, seberapa penting keterampilan penalaran ilmiah dalam pembelajaran 

biologi ? 

Subjek FP3 : Penting, karena biologi banyak menggunakan nama ilmiah, di beberapa soal juga 

ada nama ilmiah. Jadi kita perlu bernalar dan menghafal juga 

Peneliti : Apakah anda pernah/sering mengasah keterampilan penalaran ilmiah ? 

Subjek FP3 : Pernah dulu waktu smp 

Peneliti : Menurut anda, apakah keterampilan penalaran ilmiah dapat berpengaruh terhadap 

hasil belajar biologi yang akan anda peroleh ? 

Subjek FP3 : Iya kak, soalnya kalau kita bisa bernalar tinggi, pasti nantinya juga akan 

mendukung pada hasil belajar 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai tes penalaran ilmiah ? 

Subjek FP3 : Soalnya sulit-sulit gampang gitu kak. Tapi lebih banyak sulitnya kak 

Peneliti : Apakah anda membutuhkan berpikir bernalar ketika mengerjakan tes tersebut ? 

Subjek FP3 : Iya kak. Yang butuh bernalar ini nomer 5, 11 sama 12 kak   

Peneliti : Apakah soal nomer 1 mudah ? Apa alasannya ? 

Subjek FP3 : Mudah kak. Karena itu sudah dijelaskan oleh guru dan saya juga hafal 

Peneliti : Menurut anda, apakah soal nomer 3 itu sulit ? Apa alasannya ? 

Subjek FP3 : Lumayan sulit kak. Soalnya kemarennya Cuma dijelasin aja, gak disertai gambar 

Peneliti : Apa kendala yang anda alami ketika mengerjakan soal nomor 5 ? 

Subjek FP3 : Di waktu menentukan penyebab terjadinya triple respon kak. Soalnya praktikum 

kemaren itu gak menganalisis triple respon, hanya mengukur pertumbuhannya saja. 

Peneliti : Apakah soal nomer 8 sulit ? Apa alasannya ? 

Subjek FP3 : Sulit kak, jawabannya mudah itu kak 

Peneliti : Apa kesulitan yang anda temui ketika mengerjakan soal nomor 10 ? 

Subjek FP3 : Sulit kak, karena saya lupa penjelasan secara detailnya itu gimana 

Peneliti : Apakah soal nomor 12 itu sulit ? Apa alasannya ? 

Subjek FP3 : Sulit kak, karena itu kan soalnya banyak narasi. Jadi harus betul-betul dicermati 

dan dipahami soalnya itu 

Peneliti : Bagaimana cara anda menentukan hipotesis dan menjelaskan hasil percobaan ? 

Subjek FP3 : Dilihat dari narasi soal dan juga hasil percobaannya  
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Hari/Tanggal : Senin, 18 September 2023 

Waktu  : 09.23 – 09.38 

Tempat : Laboratorium Biologi 

Narasumber : Fara Rahma Salsabila (FP4) 

Peneliti : Apa kendala/kesulitan yang anda alami ketika memahami materi pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan ? 

Subjek FP4 : Kendala di soal yang banyak narasinya itu kak. Harus bener-bener dipahami. Dan 

ada beberapa soal yang belum saya tau jawabannya 

Peneliti : Apa saja sumber belajar yang anda gunakan sebagai acuan untuk memahami Materi 

pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan ? 

Subjek FP4 : Google, youtube dan sering bertanya ke guru 

Peneliti : Bagaimana respon anda ketika guru menjelaskan materi pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan ? 

Subjek FP4 : Seru kak, soalnya guru yang ngajar itu tipikal guru yang seru. Materi yang dijelasin 

mudah dipahami karena guru selalu menjelaskan materi terlebih dahulu lalu diberi 

tugas. 

Peneliti : Ketika pembelajaran dikelas, siswa perempuan apa lebih aktif daripada siswa 

laki-laki ? 

Subjek FP4 : Iya kak, temen perempuan lebih aktif ketika pembelajaran. Dan juga dari soal 

ketepatan waktu ketika masuk kelas atau mengumpulkan juga lebih aktif 

perempuan. Temen laki-laki juga ada yang aktif kak, tapi masih lebih banyak 

perempuan yang aktif. 

Peneliti : Apa sebelum diberi tes ini anda sudah tau mengenai keterampilan penalaran 

ilmiah? 

Subjek FP4 : Belum kak, Cuma kalau dari kalimat itu bisa diartikan kemampuan berpikir 

bernalar 

Peneliti : Menurut anda, seberapa penting keterampilan penalaran ilmiah dalam pembelajaran 

biologi ? 

Subjek FP4 : Penting, karena penalaran ilmiah ini membuatk kita lebih paham materi 

Peneliti : Apakah anda pernah/sering mengasah keterampilan penalaran ilmiah ? 

Subjek FP4 : Pernah 

Peneliti : Menurut anda, apakah keterampilan penalaran ilmiah dapat berpengaruh terhadap 

hasil belajar biologi yang akan anda peroleh ? 

Subjek FP4 : Berpengaruh kak, karena kalau kitany paham banget ke materi, pasti nilai yang 

diperoleh juga akan bagus 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai tes penalaran ilmiah ? 

Subjek FP4 : Soalnya bervariasi kak, ada yang gamapang dan ada juga yang sulit. Tapi masih 

lebih banyak yang suit 

Peneliti : Apakah anda membutuhkan berpikir bernalar ketika mengerjakan tes tersebut ? 

Subjek FP4 : Iya kak terutama pada soal gambar difisiensi daun, soal cerita dan yang narasi 

banyak 

Peneliti : Apakah soal nomer 1 mudah ? Apa alasannya ? 

Subjek FP4 : Mudah kak, karena kebetulan saya sudah menghafal bagian-bagian dari biji 

Peneliti : Menurut anda, apakah soal nomer 3 itu sulit ? Apa alasannya ? 

Subjek FP4 : Mudah kak, karena saya pernah menemukan penjelasan tentang nomer 3. Jadi 

masih ingat jawabannya 

Peneliti : Apa kendala yang anda alami ketika mengerjakan soal nomor 5 ? 

Subjek FP4 : Kendalanya itu ketika menganalisis penyebab triple responnya itu kak. Karena kita 

juga belum mempelajari triple respon 

Peneliti : Apakah soal nomer 8 sulit ? Apa alasannya ? 

Subjek FP4 : Iya kak, meskipun proses pembuangaan itu bisa dinalar, tapi juga harus disesuaikan 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

203 
 

 
 

dengan literatur yang ada. Jadinya saya keliru menjawab di soal nomer 8 

Peneliti : Apa kesulitan yang anda temui ketika mengerjakan soal nomor 10 ? 

Subjek FP4 : kendalanya itu saya belum tau secara detail terkait permasalahan di soal itu kak. 

Karena dibuku yang saya baca, penjelasannya kurang detail 

Peneliti : Apakah soal nomor 12 itu sulit ? Apa alasannya ? 

Subjek FP4 : Antara sulit dan gampang kak. Sulitnya itu ketika menganalisis hasil percobaanya 

Peneliti : Bagaimana cara anda menentukan hipotesis dan menjelaskan hasil percobaan ? 

Subjek FP4 : Hipotesis bisa dilihat dari narasi soal. Kalau hasil percobaannya sebenernya sudah 

ada kak, tapi harus dipahami lagi biar bisa membuat tabelnya  
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Hari/Tanggal : Senin, 18 September 2023 

Waktu  : 09.39 – 09.50 

Tempat : Laboratorium Biologi 

Narasumber : Linda Aprilliyani (FP5) 

Peneliti : Apa kendala/kesulitan yang anda alami ketika memahami materi pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan ? 

Subjek FP5 : Memahami jenis-jenis dan fungsi hormon dan juga gambar-gambar gitu kak 

Peneliti : Apa saja sumber belajar yang anda gunakan sebagai acuan untuk memahami Materi 

pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan ? 

Subjek FP5 : Google, buku, dan keterangan guru 

Peneliti : Bagaimana respon anda ketika guru menjelaskan materi pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan ? 

Subjek FP5 : Baik dan seru. Tapi kadang ada beberapa penjelasan yang tidak paham kak 

Peneliti : Ketika pembelajaran dikelas, siswa perempuan memang lebih aktif daripada siswa 

laki-laki ? 

Subjek FP5 : Iya kak, perempuannya banyak yang aktif, kalau laki-laki cuma beberapa yang 

aktif. 

Peneliti : Apa sebelum diberi tes ini anda sudah tau mengenai keterampilan penalaran 

ilmiah? 

Subjek FP5 : Belum kak 

Peneliti : Menurut anda, seberapa penting keterampilan penalaran ilmiah dalam pembelajaran 

biologi ? 

Subjek FP5 : Penting karena membantu memahami materi-materi biologi yang abstrak 

Peneliti : Apakah anda pernah/sering mengasah keterampilan penalaran ilmiah ? 

Subjek FP5 : Belum pernah kak 

Peneliti : Menurut anda, apakah keterampilan penalaran ilmiah dapat berpengaruh terhadap 

hasil belajar biologi yang akan anda peroleh ? 

Subjek FP5 : Sangat penting kak 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai tes penalaran ilmiah ? 

Subjek FP5 : Soalnya banyak yang sulit kak, tapi ada 2-3 soal yang mudah 

Peneliti : Apakah anda membutuhkan berpikir bernalar ketika mengerjakan tes tersebut ? 

Subjek FP5 : Butuh kak, terutama di soal nomer 10 dan 12 

Peneliti : Apakah soal nomer 1 mudah ? Apa alasannya ? 

Subjek FP5 : Mudah kak, tapi tergantung gambarnya juga 

Peneliti : Menurut anda, apakah soal nomer 3 itu sulit ? Apa alasannya ? 

Subjek FP5 : Masih gampang kak, soalnya saya juga tau jawaban terkait pertanyaan soal tersebut 

Peneliti : Apa kendala yang anda alami ketika mengerjakan soal nomor 5 ? 

Subjek FP5 : Kendalanya ketika mencari tau hormon yang menyebabkan triple respon itu kak 

Peneliti : Apakah soal nomer 8 sulit ? Apa alasannya ? 

Subjek FP5 : Sulit kak, karena saya kurang paham di materi itu 

Peneliti : Apa kesulitan yang anda temui ketika mengerjakan soal nomor 10 ? 

Subjek FP5 : Sulitnya itu ketika mengaitkan penyebab kambium vaskulernya terhadap tanaman 

Peneliti : Apakah soal nomor 12 itu sulit ? Apa alasannya ? 

Subjek FP5 : Sulit kak, karena itu soal narasi dan harus dibaca berulang biar bisa paham 

Peneliti : Bagaimana cara anda menentukan hipotesis dan menjelaskan hasil percobaan ? 

Subjek FP5 : kalau saya liat dari narasi soalnya dan dibaca berulang-ulang biar bisa buat tabel  
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Hari/Tanggal : Senin, 18 September 2023 

Waktu  : 09.51 – 10.06 

Tempat : Laboratorium Biologi 

Narasumber : Zakiatu Romadhoni (FP6) 

Peneliti : Apa kendala/kesulitan yang anda alami ketika memahami materi pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan ? 

Subjek FP6 : Kesulitannya itu ketika dijelaskan faktor hormon yang mempengaruhi tumbuhan itu 

agak kurang paham, jadi ketika praktikum kadang masih agak bingung kak 

Peneliti : Apa saja sumber belajar yang anda gunakan sebagai acuan untuk memahami Materi 

pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan ? 

Subjek FP6 : Buku paket dari sekolah, lks, buku tulis, internet, dan youtube 

Peneliti : Bagaimana respon anda ketika guru menjelaskan materi pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan ? 

Subjek FP6 : Waktu dijelasin faham, tapi kalau hanya ppt itu kadang kurang paham karena 

biologi gak se simple itu 

Peneliti : Ketika pembelajaran dikelas, siswa perempuan memang lebih aktif daripada siswa 

laki-laki ? 

Subjek FP6 : Perempuan memang lebih aktif kak, tapi laki-laki juga ada yang aktif kak. Dan juga 

jumlah siswa perempuan kan lebih banyak kak, jadi yang keliatan banget itu yang 

perempuan 

Peneliti : Apa sebelum diberi tes ini anda sudah tau mengenai keterampilan penalaran 

ilmiah? 

Subjek FP6 : Belum tau kak, Cuma pahamnya berpikir bernalar gitu 

Peneliti : Menurut anda, seberapa penting keterampilan penalaran ilmiah dalam pembelajaran 

biologi ? 

Subjek FP6 : Penting, karena biologi kan mayoritas berkaitan dengan alam, jadi bisa berguna 

untuk bernalar tentang kehidupan juga 

Peneliti : Apakah anda pernah/sering mengasah keterampilan penalaran ilmiah ? 

Subjek FP6 : Belum pernah 

Peneliti : Menurut anda, apakah keterampilan penalaran ilmiah dapat berpengaruh terhadap 

hasil belajar biologi yang akan anda peroleh ? 

Subjek FP6 : Iya kak, karena kalau orang memiliki daya nalar yang tinggi, pasti hasil belajarnya 

juga bakalan bagus 

Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai tes penalaran ilmiah ? 

Subjek FP6 : Gampang susah kak, yang tergolong susah itu soal nomer 6 dan 12 

Peneliti : Apakah anda membutuhkan berpikir bernalar ketika mengerjakan tes tersebut ? 

Subjek FP6 : Iya butuh kak 

Peneliti : Apakah soal nomer 1 mudah ? Apa alasannya ? 

Subjek FP6 : Mudah kak, karena kebetulan saya sudah menghafal bagian-bagian itu 

Peneliti : Menurut anda, apakah soal nomer 3 itu sulit ? Apa alasannya ? 

Subjek FP6 : Lumayan sulit, soalnya belum tau gambarnya secara langsung, hanya penjelasan 

saja 

Peneliti : Apa kendala yang anda alami ketika mengerjakan soal nomor 5 ? 

Subjek FP6 : Kendalanya ketika mencocokkan hormon dengan fungsinya itu kak, belum hafal 

semua 

Peneliti : Apakah soal nomer 8 sulit ? Apa alasannya ? 

Subjek FP6 : Sedang, karena jawabannya bisa dinalar dan dikaitkan dengan kehidupan seharihari 

Peneliti : Apa kesulitan yang anda temui ketika mengerjakan soal nomor 10 ? 

Subjek FP6 : Sulitnya itu ketika menjelaskan penyebabnya kak, karena belum tau betul 

penyebabnya 

Peneliti : Apakah soal nomor 12 itu sulit ? Apa alasannya ? 
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Subjek FP6 : Sulit kak. Di soal itu banyak narasinya, jadi harus dibaca berulang-ulang agar bisa 

menjawab soal nomer 12. Dan juga saya sempat kebingungan ketika membuat tabel 

hasil percobaannya kak 

Peneliti : Bagaimana cara anda menentukan hipotesis dan menjelaskan hasil percobaan ? 

Subjek FP6 : Dilihat dari narasi soal dan dari tabel yang telah dibuat. Nah dari itu baru saya bisa 

menentukan hipotesis dan hasil percobaan 
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Lampiran 11 : Kisi-Kisi Wawancara Guru 

KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA GURU 

KETERAMPILAN PENALARAN ILMIAH 

MATERI PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN TUMBUHAN 

No Indikator Pertanyaan 

1. Pelaksanaan pembelajaran 

Apa model pembelajaran yang sering ibu gunakan dalam 

menyampaikan materi pertumbuhan dan perkembangan 

tumbuhan ? Mengapa menggunakan model pembelajaran 

tersebut ? 

Apa kendala yang ibu alami ketika menyampaikan materi 

pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan ? 

Apa saja sumber belajar yang ibu gunakan sebagai acuan 

untuk menyampaikan materi pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan ? 

Bagaimana respon siswa ketika ibu menjelaskan materi 

pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan ? 

Bagaimana hasil belajar siswa laki-laki dan perempuan 

terutama pada materi pertumbuhan dan perkembangan 

tumbuhan ? 

Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa laki-

laki dan perempuan ? 

2. 
Keterampilan penalaran 

ilmiah 

Menurut ibu, seberapa penting keterampilan penalaran 

ilmiah bagi siswa dalam pembelajaran biologi ? 

Apakah ibu pernah mengasah keterampilan penalaran 

ilmiah siswa ? 

Menurut ibu, apakah keterampilan penalaran ilmiah siswa 

dapat berpengaruh terhadap hasil belajar biologi ? 

Berdasarkan hasil tes penalaran ilmiah, diperoleh nilai 

siswa laki-laki sebesar 70% dan siswa perempuan sebesar 

76%, apa yang menyebabkan hal tersebut terjadi ? 
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Lampiran 12 : Transkip Wawancara Guru 

Hari, tanggal : Senin, 18 September 2023 

Waktu  : 12.05 – 12.20 

Narasumber : Bu Fardian Amroini, S. Pd. (G1) 

Peneliti : Apa model pembelajaran apa yang sering ibu gunakan dalam menyampaikan materi 

pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan ? Apa alasannya ? 

Subjek G1 : Saya sering menggunakan model pembelajaran berupa Problem Solving dan 

Problem Based Learning. Karena kedua model pembelajaran itu berbasis masalah, 

jadi nantinya siswa diajak untuk memecahkan suatu masalah dan itu bisa 

meningkatkan daya berpikir mereka 

Peneliti : Apa kendala yang ibu alami ketika menyampaikan materi pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan ? 

Subjek G1  : Kendalanya di minat siswa pada mapel biologi. Karena sesuai yang sudah kita 

ketahui mapel biologi itu banyak yang harus dibaca dan juga butuh kemampuan 

analisis agar mudah memahaminya 

Peneliti : Apa saja sumber belajar yang ibu gunakan sebagai acuan untuk menyampaikan 

materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan ? 

Subjek G1  : Sumber belajarnya dari buku, LKS, google, buku paket, ppt, laboratorium biologi 

juga dan sarana prasarana yang sudah disediakan oleh sekolah. Saya juga pakai 

buku kerja, karena kebetulan disini itu ada buku kerja 

Peneliti : Bagaimana respon siswa ketika ibu menjelaskan materi pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan ? 

Subjek G1  : Sampai saat ini respon siswa baik. Tapi ada beberapa siswa yang kurang 

memperhatikan mapel biologi. Hal itu terjadi bisa karena mereka tidak begitu 

menyukai mapel biologi dan bisa juga karena ada faktor internal lainnya 

Peneliti : Selama proses pembelajaran, apakah siswa perempuan lebih aktif daripada siswa 

laki-laki ? 

Subjek G1 : Mayoritas siswa perempuan aktif di kelas, tapi siswa laki-laki juga ada yang aktif. 

Karena dilihat dari kuantitas juga lebih banyak perempuan, jadinya sangat terlihat 

perempuan yang lebih aktif 

Peneliti : Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa laki-laki dan perempuan ? 

Subjek G1  : Mayoritas hasil akhir tidak berbeda signifikan. Tinggal mengenali karakter 

siswanya. Karena tidak semua siswa itu bagus dibidang kognitifnya, ada juga yang 

bagus di linguistiknya 

Peneliti : Menurut ibu, seberapa penting keterampilan penalaran ilmiah bagi siswa dalam 

pembelajaran biologi ? 

Subjek G1  : Sangat penting. Karena jika siswa sudah memiliki keterampilan ilmiah yang baik, 

pasti hal itu akan membantu mereka memahami mapel biologi. Sebab seperti yang 

sudah kita ketahui kalau mapel biologi banyak materi-materi yang abstrak dan tidak 

bisa diamati secara langsung 

Peneliti : Selama pembelajaran, apakah ibu pernah/sering mengasah keterampilan penalaran 

ilmiah siswa ? 

Subjek G1  : Kalau mengukur secara spesisfik, belum pernah ya. Tapi ketika ulangan harian atau 

ketika pembelajaran, saya sisipka kuis/pertanyaan yang berbasis HOTS. Tujuannya 

agar mereka bisa bernalar, sehingga tidak terlalu fokus pada materi di LKS  

Peneliti : Menurut ibu, apakah keterampilan penalaran ilmiah siswa dapat berpengaruh 

terhadap hasil belajar biologi ? 

Subjek G1  : Sebetulnya saya belum pernah mengukur secara spesifik keterampilan penalaran 

ilmiah siswa, tapi jika dilihat dari hasil belajarnya, siswa yang mampu bernalar 

tinggi pasti memperoleh hasil belajar yang tinggi pula 

Peneliti : Berdasarkan hasil tes penalaran ilmiah, diperoleh skor siswa laki-laki sebesar 70% 
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dan siswa perempuan 76%, apa yang menyebabkan hal tersebut terjadi ? 

Subjek G1  : Dari hasil tes, terlihat kalau siswa perempuan lebih unggul ya. Kalau selama saya 

mengajar, siswa perempuannya memang mempunyai literasi yang tinggi sehingga 

bisa bernalar tinggi. Kalau untuk yg laki-laki hanya beberapa saja yang mempunyai 

literasi yang tinggi 
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Hari, tanggal : Kamis, 21 September 2023 

Waktu  : 09.00 – 09.15 

Narasumber : Bu Aamaliyah Farida, S. Pd., M. Pd. (G2) 

Peneliti : Apa model pembelajaran apa yang sering ibu gunakan dalam menyampaikan materi 

pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan ? Apa alasannya ? 

Subjek G2 : Model pembelajaran yang dipakai bervariasi, seperti Problem Solving, Problem 

Based Learning dan Project Based Learning. Jadi saya variasi antar keduanya, 

supaya tidak menoton ke satu jenis pembelajaran. Untuk materi pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan ini saya pakai Problem Based Learning, jadi mereka 

diberi problem dulu, lalu dilakukan. Dan ketika diskusi mereka juga antusias. 

Peneliti : Apa kendala yang ibu alami ketika menyampaikan materi pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan ? 

Subjek G2  : Kendala tidak ada. Mereka antusias, ketika diberi LKPD, mereka kerjakan dan 

mereka sangat suka project 

Peneliti : Apa saja sumber belajar yang ibu gunakan sebagai acuan untuk menyampaikan 

materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan ? 

Subjek G2  : Sumber belajar yang saya pegang itu tidak berfokus pada LKS, ada beberapa buku 

yang saya pakai. Saya juga menggunakan internet, karena kalau di internet pasti 

terupdate, namun tetap saya pilah pilih mana yang memang bisa dipertanggung 

jawabkan materinya. Kadang juga pakai youtube, seperti pada materi 

perkecambahan saya beri mereka sumber belajar tambahan dari youtube 

Peneliti : Bagaimana respon siswa ketika ibu menjelaskan materi pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan ? 

Subjek G2  : Antusias, tapi ada beberapa anak yang kurang antusias. Mungkin karena mereka 

kurang menyukai mata pelajaran biologi 

Peneliti : Bagaimana hasil belajar siswa laki-laki dan perempuan terutama pada materi 

pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan ? 

Subjek G2  : Hasil belajar mereka bagus. Hanya saja ada beberapa anak yang ketika ada 

praktikum, mereka masih lemah ketika mengaitkan teori dengan hasil praktek di 

lapangan 

Peneliti : Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa laki-laki dan perempuan ? 

Subjek G2  : Berbeda tapi tidak signifikan. Dan biasanya lebih unggul yang perempuan 

Peneliti : Menurut ibu, seberapa penting keterampilan penalaran ilmiah bagi siswa dalam 

pembelajaran biologi ? 

Subjek G2  : Sangat penting. Sebab jika mereka memiliki keterampilan penalaran ilmiah yang 

bagus, pasti akan membantu kemampuan berpikir nalarnya 

Peneliti : Selama pembelajaran, apakah ibu pernah/sering mengasah keterampilan penalaran 

ilmiah siswa ? 

Subjek G1  : Kalau mengukur secara spesifik, belum pernah. Tapi saya sering mengasah 

kemampuan bernalar mereka dengan memberi kuis-kuis dan juga ulangan harian. 

Dan saya juga melatih kemampuan berpikir nalar mereka ketika praktikum 

Peneliti : Menurut ibu, apakah keterampilan penalaran ilmiah siswa dapat berpengaruh 

terhadap hasil belajar biologi ? 

Subjek G2  : Bisa berpengaruh ke hasil belajar, karena dari hasil belajar tersebut, kita sebagai 

guru bisa memahami karakter siswa 

Peneliti : Berdasarkan hasil tes penalaran ilmiah, diperoleh skor siswa laki-laki sebesar 70% 

dan siswa perempuan 76%, apa yang menyebabkan hal tersebut terjadi ? 

Subjek G2  : Dari data tes, siswa laki-laki memang kurang daripada perempuan. Hal ini juga 

sesuai dengan hasil belajar mereka. Dan juga dilihat dari kuantitas, kelas XII MIPA 

3 lebih banyak yang perempuan daripada laki-laki. Dan siswa perempuan memang 

lebih antusias.  
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Lampiran 13 : Validasi Instrumen Tes Penalaran Ilmiah Oleh Validator 1 

ANGKET VALIDASI SOAL 

 

Judul : Eksplorasi Keterampilan Penalaran Ilmiah Siswa 

Pada Materi   Pertumbuhan dan Perkembangan 

Tumbuhan Kelas XII MIPA Berbasis Gender Di 

SMA Negeri Ambulu Jember 

Penyusun  : Ainun Nadifah 

NIM   : 202101080028 

Dosen Pembimbing : Imaniah Bazlina Wardani, M. Si. 

Instansi  : FTIK/Tadris Biologi Universitas Islam Negeri 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

A. Identitas Validator 

Nama  : Rafiatul Hasanah 

Profesi  : Dosen Tadris IPA 

NIP/NUP : 198711202019032006 

Instansi :Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mempeoleh informasi dari 

Bapak/Ibu sebagai Ahli Materi untuk mengukur tingkat kevalidan soal 

dengan materi pembelajaran dan tujuan penelitian, sehingga soal dapat 

digunakan dalam proses penelitian. Penilaian, pendapat, saran maupun 

kritik Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas soal. 

2. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Bapak/Ibu memberikan 

penilaian pada setiap pertanyaan dalam lembar validasi dengan 

memberikan tanda check list (√) pada kolom yang telah tersedia sesaui 

dengan penilaian Bapak/Ibu. 

Keterangan : 

Skor 1 :Sangat kurang baik/jelas/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat 

Skor 2 : Kurang baik/jelas/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat 

Skor 3 : Cukup baik/jelas/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat 

Skor 4 : Baik/jelas/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat 

Skor 5 : Sangat baik/jelas/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat 
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3. Selain memberikan jawaban yang sesuai dengan item diatas, 

Bapak/Ibu juga diharapkan dapat memberikan saran terhadap 

kesesuaian soal dengan materi pembelajaran dan tujuan penelitian. 

4. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi 

ini, saya ucapkan terimakasih. 

C. Penilaian 

No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

Isi 

1. 
Kesesuaian soal dengan indikator 

keterampilan penalaran ilmiah 
    √ 

2. Kesesuaian alokasi waktu dengan beban soal    √  

3. 
Ketepatan pertanyaan, sehingga menuntut 

adanya jawaban  
   √  

4. 
Manfaat materi untuk penambahan wawasan 

pengetahuan siswa 
    √ 

5. 
Kesesuaian materi yang disajikan dengan 

kehidupan sehari-hari 
    √ 

6. 
Kesesuaian materi dengan kebutuhan 

penelitian 
    √ 

7. Kelengkapan materi     √ 

Konstruk 

8. Kebermaknaan dalam materi pembelajaran     √ 

9. 
Kesesuaian materi pembelajaran dengan 

tingkat kemampuan siswa 
    √ 

10. Kejelasan dalam tujuan pembelajaran     √ 

11. Urutan penyajian materi pembelajaran    √  

12. Sistematika materi pembelajaran     √ 

13. Kelengkapan informasi     √ 

Bahasa 

14. Kejelasan dalam memberikan informasi     √ 

15. Penggunaan bahasa yang efektif dan efisien     √ 

16. Penggunaan bahasa yang komunikatif     √ 

 

D. Kebenaran 

Petunjuk : 

a. Apabila ada kekurangan dan kesalahan pada materi, mohon untuk 

dituliskan jenis kekurangan atau kesalahan pada kolom (a) 

b. Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b) 
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No Jenis Kesalahan (a) Saran Perbaikan (b) 

1. Soal no. 2 belum 

menggambarkan pertanyaan 

yang membutuhkan penalaran 

ilmiah karena hanya menjelaskan 

(C2) 

Mengganti soal yang masuk 

dalam kategori soal HOTS dan 

menyediakan kondisi 

(gambar/tabel/grafik) 

2. KKO beberapa soal ada yang 

masih LOTS sehingga belum 

memfasilitasi siswa untuk 

berpikir ilmiah dan kritis 

Mengubah KKO dari LOTS 

menjadi HOTS sehingga dengan 

soal HOTS, siswa akan berpikir 

kritis dan mampu bernalar ilmiah 

 

E. Catatan dan Saran 

 Silahkan diperbaiki catatan yang ada di tabel 

 Hal-hal lain sudah cukup bagus !!! 

F. Kesimpulan 

Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan, bahwa lembar validasi 

dinyatakan : 

1. Layak digunakan untuk penelitian tanpa revisi 

2. Layak digunakan untuk penelitian dengan revisi sesuai saran 

3. Tidak layak digunakan untuk penelitian 

 

 

 

 

 

Jember, 8 September 2023 

Ahli Materi 

 

 

    Rafiatul Hasanah, S. Pd., M. Pd. 

    NIP. 198711202019032006 
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Lampiran 14 : Validasi Instrumen Tes Penalaran Ilmiah Oleh Validator 2 

ANGKET VALIDASI SOAL 

 

Judul : Eksplorasi Keterampilan Penalaran Ilmiah Siswa 

Pada Materi   Pertumbuhan dan Perkembangan 

Tumbuhan Kelas XII MIPA Berbasis Gender Di 

SMA Negeri Ambulu Jember 

Penyusun  : Ainun Nadifah 

NIM   : 202101080028 

Dosen Pembimbing : Imaniah Bazlina Wardani, M. Si. 

Instansi  : FTIK/Tadris Biologi Universitas Islam Negeri 

Kiai Haji  Achmad Siddiq Jember 

A. Identitas Validator 

Nama   : Amaliyah Farida, S. Pd., M. Pd. 

Profesi   : Guru Mata Pelajaran Biologi 

NIP   : 197110102008012016 

Instansi  : SMA Negeri Ambulu Jember 

 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mempeoleh informasi dari 

Bapak/Ibu sebagai validator untuk mengukur tingkat kevalidan soal 

dengan materi pembelajaran dan tujuan penelitian, sehingga soal dapat 

digunakan dalam proses penelitian. Penilaian, pendapat, saran maupun 

kritik Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas soal. 

2. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Bapak/Ibu memberikan 

penilaian pada setiap pertanyaan dalam lembar validasi dengan 

memberikan tanda check list (√) pada kolom yang telah tersedia sesaui 

dengan penilaian Bapak/Ibu. 

Keterangan : 

Skor 1 :Sangat kurang baik/jelas/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat 

Skor 2 : Kurang baik/jelas/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat 

Skor 3 : Cukup baik/jelas/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat 

Skor 4 : Baik/jelas/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat 

Skor 5 : Sangat baik/jelas/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat 
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3. Selain memberikan jawaban yang sesuai dengan item diatas, 

Bapak/Ibu juga diharapkan dapat memberikan saran terhadap 

kesesuaian soal dengan materi pembelajaran dan tujuan penelitian. 

4. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi 

ini, saya ucapkan terimakasih. 

 

C. Penilaian 

No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

Isi 

1. 
Kesesuaian soal dengan indikator 

keterampilan penalaran ilmiah 

    √ 

2. Kesesuaian alokasi waktu dengan beban soal    √  

3. 
Ketepatan pertanyaan, sehingga menuntut 

adanya jawaban  

    √ 

4. 
Manfaat materi untuk penambahan wawasan 

pengetahuan siswa 

    √ 

5. 
Kesesuaian materi yang disajikan dengan 

kehidupan sehari-hari 

    √ 

6. 
Kesesuaian materi dengan kebutuhan 

penelitian 

    √ 

7. Kelengkapan materi     √ 

Konstruk 

8. Kebermaknaan dalam materi pembelajaran     √ 

9. 
Kesesuaian materi pembelajaran dengan 

tingkat kemampuan siswa 

    √ 

10. Kejelasan dalam tujuan pembelajaran    √  

11. Urutan penyajian materi pembelajaran     √ 

12. Sistematika materi pembelajaran     √ 

13. Kelengkapan informasi     √ 

Bahasa 

14. Kejelasan dalam memberikan informasi     √ 

15. Penggunaan bahasa yang efektif dan efisien     √ 

16. Penggunaan bahasa yang komunikatif     √ 

 

D. Kebenaran 

Petunjuk : 

a. Apabila ada kekurangan dan kesalahan pada materi, mohon untuk 

dituliskan jenis kekurangan atau kesalahan pada kolom (a) 
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c. Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b) 

No Jenis Kesalahan (a) Saran Perbaikan (b) 

   

 

E. Catatan dan Saran 

Instrumen tesnya sudah bagus dan bisa digunakan untuk penelitian 

 

F. Kesimpulan 

Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan, bahwa lembar validasi 

dinyatakan : 

1. Layak digunakan untuk penelitian tanpa revisi 

2. Layak digunakan untuk penelitian dengan revisi sesuai saran 

3. Tidak layak digunakan untuk penelitian 

 

 

 

Jember, 11 September 2023 

Validator 

 

 

 

     Amaliyah Farida, S. Pd., M. Pd. 

     NIP. 197110102008012016 
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Lampiran 15 : Validasi Instrumen Wawancara Oleh Validator 1 

ANGKET VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA 

 

Judul : Eksplorasi Keterampilan Penalaran Ilmiah Siswa 

Pada Materi   Pertumbuhan dan Perkembangan 

Tumbuhan Kelas XII MIPA Berbasis Gender Di 

SMA Negeri Ambulu Jember 

Penyusun  : Ainun Nadifah 

NIM   : 202101080028 

Dosen Pembimbing : Imaniah Bazlina Wardani, M. Si. 

Instansi  : FTIK/Tadris Biologi Universitas Islam Negeri 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

A. Identitas Validator 

Nama   : Dr. Nanda Eska Anugrah Nasution, M. Pd. 

Profesi   : Dosen Tadris Biologi 

NIP   : 199210312019031006 

Instansi  : FTIK UIN KHAS Jember 

 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mempeoleh informasi dari 

Bapak/Ibu sebagai validator untuk mengukur tingkat kevalidan 

wawancara dengan tujuan penelitian, sehingga pedoman wawancara 

dapat digunakan dalam proses penelitian. Penilaian, pendapat, saran 

maupun kritik Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki 

dan meningkatkan kualitas wawancara. 

2. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Bapak/Ibu memberikan 

penilaian pada setiap pertanyaan dalam lembar validasi dengan 

memberikan tanda check list (√) pada kolom yang telah tersedia sesaui 

dengan penilaian Bapak/Ibu. 

Keterangan : 

Skor 1 :Sangat kurang baik/jelas/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat 

Skor 2 : Kurang baik/jelas/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat 

Skor 3 : Cukup baik/jelas/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat 

Skor 4 : Baik/jelas/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat 

Skor 5 : Sangat baik/jelas/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat 
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3. Selain memberikan jawaban yang sesuai dengan item diatas, 

Bapak/Ibu juga diharapkan dapat memberikan saran terhadap 

kesesuaian pedoman wawancara dengan tujuan penelitian. 

4. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi 

ini, saya ucapkan terimakasih. 

 

C. Penilaian 

No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. 
Kesesuaian pedoman wawancara dengan 

tujuan penelitian 
    √ 

2. Sistematika pedoman wawancara    √  

3. Kelengkapan kisi-kisi wawancara     √ 

4. Urutan penyajian wawancara     √ 

5. Kejelasan dalam memberikan informasi     √ 

6. Penggunaan bahasa yang efektif dan efisien     √ 

7. Penggunaan bahasa yang komunikatif     √ 

 

D. Catatan dan Saran 

1. Pertanyaan pertama “Apa model pembelajaran apa yang sering ibu 

gunakan”, coba baca lagi, kalimatnya sudah tersusun bagus tidak? 

Periksa lagi semua kalimat ya jangan sampai ada yang tidak rapi 

terbaca. 

2. Beberapa pertanyaan diperiksa lagi ya apa benar tepat ditanyakan ke 

subjek tersebut, contoh “Menurut anda, bagaimana hasil belajar siswa 

laki-laki dan perempuan terutama pada materi pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan ?”, apa bisa siswa menilai pertanyaan 

objektif seperti itu. 

3. Sebaiknya saya lihat dulu indikator dan matriks dari penalaran ilmiah 

yang kamu gunakan, jadi bisa dilihat kesesuaiannya. 

4. Wawancara itu sebaiknya untuk mendapatkan data kualitatif atau data 

subjektif, kalau mau data objektif lihat saja hasil tesnya.. Misalnya 

pertanyaan Bagaimana tingkat keterampilan penalaran ilmiah siswa, ya 

diuji saja supaya pasti.. yg kamu tanyakan itu, bu menuru hasil 

pengujian saya, ternyata xxx, bgm pendapat ibu, mengapa bisa seperti 

ini, bgm rupanya ketika belajar hingga menghasilkan seperti ini.. 

5. Siswa diberikan soal juga ya? Sebaiknya diperiksa juga instrumen 

tesnya ya.. 

6. Sudah oke ya, tambahkan saja nanti pertanyaan terbuka, karena 

judulnya kan eksplorasi bukan verifikasi. 
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E. Kesimpulan 

Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan, bahwa lembar validasi 

dinyatakan : 

1. Layak digunakan untuk penelitian tanpa revisi 

2. Layak digunakan untuk penelitian dengan revisi sesuai saran 

3. Tidak layak digunakan untuk penelitian 

 

 

 

Jember, 8 September 2023 

Validator 

 

 

 

          Dr. Nanda Eska Anugrah Nasution, M. Pd. 

          NIP. 199210312019031006 
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Lampiran 16 : Validasi Instrumen Wawancara Oleh Validator 2 

ANGKET VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA 

 

Judul : Eksplorasi Keterampilan Penalaran Ilmiah Siswa 

Pada Materi   Pertumbuhan dan Perkembangan 

Tumbuhan Kelas XII MIPA Berbasis Gender Di 

SMA Negeri Ambulu Jember 

Penyusun  : Ainun Nadifah 

NIM   : 202101080028 

Dosen Pembimbing : Imaniah Bazlina Wardani, M. Si. 

Instansi  : FTIK/Tadris Biologi Universitas Islam Negeri 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

A. Identitas Validator 

Nama   : Amaliyah Farida, S. Pd., M. Pd. 

Profesi   : Guru Mata Pelajaran Biologi 

NIP   : 197110102008012016 

Instansi  : SMA Negeri Ambulu Jember 

 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mempeoleh informasi dari 

Bapak/Ibu sebagai validator untuk mengukur tingkat kevalidan 

wawancara dengan tujuan penelitian, sehingga pedoman wawancara 

dapat digunakan dalam proses penelitian. Penilaian, pendapat, saran 

maupun kritik Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki 

dan meningkatkan kualitas wawancara. 

2. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Bapak/Ibu memberikan 

penilaian pada setiap pertanyaan dalam lembar validasi dengan 

memberikan tanda check list (√) pada kolom yang telah tersedia sesaui 

dengan penilaian Bapak/Ibu. 

Keterangan : 

Skor 1 :Sangat kurang baik/jelas/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat 

Skor 2 : Kurang baik/jelas/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat 

Skor 3 : Cukup baik/jelas/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat 

Skor 4 : Baik/jelas/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat 

Skor 5 : Sangat baik/jelas/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat 
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3. Selain memberikan jawaban yang sesuai dengan item diatas, 

Bapak/Ibu juga diharapkan dapat memberikan saran terhadap 

kesesuaian pedoman wawancara dengan tujuan penelitian. 

4. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi 

ini, saya ucapkan terimakasih. 

 

C. Penilaian 

No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. 
Kesesuaian pedoman wawancara dengan 

tujuan penelitian 
    √ 

2. Sistematika pedoman wawancara     √ 

3. Kelengkapan kisi-kisi wawancara    √  

4. Urutan penyajian wawancara     √ 

5. Kejelasan dalam memberikan informasi     √ 

6. Penggunaan bahasa yang efektif dan efisien     √ 

7. Penggunaan bahasa yang komunikatif     √ 

 

D. Catatan dan Saran 

……………………………………………………………………………… 

E. Kesimpulan 

Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan, bahwa lembar validasi 

dinyatakan : 

1. Layak digunakan untuk penelitian tanpa revisi 

2. Layak digunakan untuk penelitian dengan revisi sesuai saran 

3. Tidak layak digunakan untuk penelitian 

 

 

 

Jember, 13 September 2023 

Validator 

 

 

 

     Amaliyah Farida, S. Pd., M. Pd. 

     NIP. 197110102008012016 
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Lampiran 17 : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 18 : Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 19 : Jurnal Penelitian 
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Lampiran 20 : Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

A. Pelaksanaan Tes Keterampilan Penalaran Ilmiah Kelas XII MIPA 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Wawancara Siswa Laki-Laki 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Wawancara Siswa Perempuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Wawancara Guru Biologi 
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Lampiran 21 : Blanko Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 22 : Biodata Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

A. DATA PRIBADI 

Nama    : Ainun Nadifah 

NIM    : 202101080028 

Tempat, Tanggal Lahir : Jember, 11 April 2002 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Alamat    : Dusun Tegalan, Desa Langkap, Kecamatan 

 Bangsalsari, Kabupaten Jember 

Fakultas   : Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Program Studi   : Tadris Biologi 

 

B. RIWAYAT PENDIDIKAN 
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